Dr. Ahmad Halid, S.Pd.I, M.Pd.I 


MEMBANGUN SEKOLAH 


PRINSIP PEMBELAJARAN SUKSES, SISWA KREATIF 


Penerbit 
DURI Kyai Mojo 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


Dr. Ahmad Halid, S.Pd.I, M.Pd.I 


MEMBANGUN SEKOLAH 


PRINSIP PEMBELAJARAN SUKSES, SISWA KREATIF 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


MEMBANGUN SEKOLAH 


Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


Penulis: 
Dr. Ahmad Halid, S.Pd.I, M.Pd.I 


Editor : Siti Muflihatul Hasanah 
Layout : Ahmad Fauzi 


Diterbitkan Oleh: 


Penerbit 
4) UII Kyai Mojo 


Hak cipta penerbitan @ 2020 UIJ-KYAI MOJO 
Jl. Kyai Mojo No. 101 Jember, Jawa Timur 


E-mail : upt.penerbitan.uijogmail.com 
Edisi Pertama 


Dilarang mengutip dan memperbanyak tanpa izin tertulis 
Dari penerbit, sebagian atau seluruhnya 
Dalam bentuk apapun, baik cetak, photoprint, microfilm dan sebagainya 
Diterbitkan Oleh : UIJ-KYAI MOJO 


ISBN: 978-602-1136-26-3 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


Pengantar 


ANSp3 AN Rarnyg Sale #Olu! 
harus Vikas (AS Ailuadlg Ball og malai Dj & Aapli 
Ve el Sala Bekal Jai Apmng Al deg dna! 
AN Agil Si Lil Lae dg SAI Keladi Lil LI Letaks La 
SP Ngeid Glad oya Balas Hery Ceyal brg Spike ITA 

dau bal 


Segala puji bagi Allah, Dzat yang telah memberikan hidayah 
dan pertolongan kepada hambanya sehingga hambanya bisa 
beraktifitas dan berkreatifitas khususnya dalam pendidikan 
dan pembelajaran untuk menemukan keunggulan, kooperatif 
dan professional dalam menjalankan pembelajaran (teaching 
and learning). Shalawat serta salam dihaturkan kepada baginda 
Rasulullah saw sebaik-baiknya makhlug dan semoga yang 
kita baca menjadi pelantara (washilah) dan tersambungnya 
cinta (mahabbah) yang dalam bagi kita kepada Rasululla SAW. 
Semoga kelak kita diakui sebagai umatnya. Amin !. 
Alhamdulillah buku ini telah selesai saya tulis, modah- 
modahan menjadi amal jariah dan bermanfaat bagi orang 
banyak. Buku ini berjudul “bagaimana membuat sekolah yang 
berprinsip pembelajaran sukses dan siswa kreatif” atau how to 
make schools succeed in educating creative students. Buku ini telah 
menjelaskannya dengan diuraikan menjadi lima (5) bab. Bab 1 
tentang sungguh-sungguh mengembangkan sekolah, kedua 
tentang mengkaji prasarat menjalankan pembelajaran 
berkualitas dan bab 3 membahas tentang guru yang 
produktifitas, bab 4 menela'ah bagaimana sekolah menjadi 
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pelayan masyarakat, sedangkan bab ke 5 mengkaji dari sisi 
manajemen personalia dalam kelas. 

Lima bab yang tersusun tersebut merupakan jawaban dari 
pertanyaan “bagaimana membuat sekolah yang berprnsip 
pembelajaran sukses dan siswa kreatif serta disukai oleh 
masyarakat. 

Terakhir saya ucapkan terima kasih kepada pihak penerbit 
yang telah membantu menerbitkan buku ini sehingga buku ini 
resmi memiliki ISBN yang dapat digunakan untuk 
kepantingan akademik. Modah-modahan Allah memberikan 
kemudahan dalam menggandakan buku ini supaya dapat 
dibaca oleh bayak orang khususnya dewan guru dan calon 
guru (mahasiswa). Apabila ada kesalahan dan kekeliruan 
dalam buku ini, akan direvisi segera mungkin. kritik saran 
dari pembaca saya harapkan untuk menyempurnakan buku 
ini. 


Jember 25 April 2020 
Penulis 


Ahnyd Khalid 
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BAB I 
SUNGGUH-SUNGGUH 


MENGEMBANGKAN SEKOLAH 
Seriously Developing Schools 


Bagaimana mengukur kesungguhan dalam mendirikan dan 
mengembangkan sekolah? dapat diketahui melalui berbagai 
keseriusan (seriously) yang dilakukan oleh para pendiri 
sekolah bersama masyarakat. Sekolah yang maju atau efektif 
ditentukan oleh faktor-faktor yang terdapat di sekolah itu 
sendiri. Semakin faktor-faktor sekolah itu dikelola secara 
efektif, maka akan memberikan pengaruh yang effective 
setinggi mungkin, tetapi jika faktor-faktor sekolah itu dikelola 
secara rendah, maka efektifnya pun ikut rendah. Kami 
menemukan perbedaan dari berbagai tingkat antara sekolah 
efektif yang tinggi dan rendah pada ketujuh faktor ini yaitu 
visi misi sekolah, tujuan, strategi pencapaian, penjamin mutu, 
status kepemilikan, sumber biaya pendidikan dan membebas- 
kan ketergantungan pada pemerintah. 


Visi Sekolah 


Vision school 


Pendiri sekolah atau yayasan yang menaungi sekolah 
memiliki alasan kuat yang melatarbelakangi atas pendirian 
sekolah. Alasan latar belakang itu dituangkan dalam bentuk 
visi misi sekolah. Visi misi sekolah itu adalah ruh sekolah. 
Sekolah hidup atau mati tergantung visi misi sekolah. 
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Visi, menerjemahkan pandangan kedepan tujuan pendiri 
atau menggambarkan masa depan yang gemilang sekolah. 
Visi sekolah dibuat sependek mungkin, namun bersifat lebih 
umum dari pada misi dan dapat mewakili gambaran masa 
depan sekolah serta memungkinkan dirumuskan menjadi misi 
sekolah. Visi itu yang membuat sekolah survive atau hidup 
(hayah) dan mampu menerima tantangan manusia bahkan 
mewujudkan sesuatu yang belum ada (impian dan cita-cita). 

Apa itu visi sekolah? D. Keith Gurley, Gary B. Peters, 
Loucrecia Collins, Matthew Fifolt menjelaskan bahwa 

A vision statement is gualitatively different from a mission 

statement. A vision statement is an articulation not of 

purpose, but of a preferred future for the organization. 

According to DuFour and Eaker, a vision statement answers 

the guestion, “What do we hope to become?! 

Pernyataan visi secara kualitatif berbeda dari pernyataan misi. 
Pernyataan visi adalah artikulasi bukan tujuan, tetapi masa 
depan yang disukai untuk organisasi. Menurut DuFour dan 
Eaker pernyataan visi menjawab pertanyaan, "Apa yang kita 
harapkan menjadi? 

Bennis and Nanus Visi adalah pandangan masa depan 

yang realistis, kredibel, dan menarik sebuah kondsi yang 

memiliki cara yang lebih baik dari pada cara yang ada 
sebelumnya.? 

Foreman dalam Marianne Coleman menjelaskan bahwa 

Visi adalah sebuah gambaran tentang apa yang mungkin 

terjadi, sebuah cita-cita khusus bagi pribadi atau 


i D. Keith Gurley, Gary B. Peters, Loucrecia Collins, Matthew Fifolt. 
Mission, vision, values, and goals: An exploration of key organizational 
statements and daily practice in schools. Springer SciencetBusiness 
Media Dordrecht 2014 

? Bennis and Nanus dalam Tony Bush, 1985, 98 
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organisasi dengan merasa tidak puas apa yang sudah ada, 
ia merupkan suatu daftar rencana aksi, dan merefleksikan 
nilai-nilai utama.” 
Block mengatakan Visi adalah masa depan yang dipilih 
sebuah keadaan yang dinginkan ia merupakan sebuah 
ekspresi optimisme dalam lingkungan birokrasi maupun 
non birokrasi. 
Hopkins menjelaskan bahwa visi lebih merupakan 
klarifikasi dan artikulasi seperangkat nilai.. bukan sekedar 
sebuah gambaran kongkrit yang diberikan oleh pimpinan- 
pimpinan organisasi.” 
Keempat pendapat tersebut visi itu mengenahi gambaran 
masa depan sekolah yang diinginkan. Dengan demikian ada 
enam (6) pedoman bagaimana cara menyusun visi sekolah 
menurut Beare dan Tony Bush yatu: 
1. Visi seorang pemimpin sekolah mencakup gambaran 
tentang masa depan sekolah yang diinginkan 
2. Visi akan membentuk pandangan pemimpin tentang 
apa yang menyebabkan keutamaan atau keunggulan 
sekolah 
3. Visi seorang pemimpin juga mencakup gambaran yang 
diinginkan masa depan sekolah yang diiinginkan 
dimata sekolah lain dan masyarakat secara umum 
4. Visi sekolah juga mencakup gambaran proses 
perubahan yang diinginkan berdasarkan masa depan 
terbaik yang hendak dicapai 
5. Masing-masing aspek visi pendidikan dalam sekolah 
merefleksikan asumsi, nilai-nilai, dan keyakinan- 
keyakinan yang berbeda beda tentang watak, dan sifat 


3 Foreman dalam Marianne Coleman, 1998, 22 
4 Block dalam Tony Bush dan Marianne Coleman, 1987, 103 
? Hopkins, 1996,35 
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manusia, tujuan pendidikan, peran pemerintah, 
keluarga. 

6. Dengan demikian akan terbentuk visi pendidikan 
dalam sekolah yang kompetitif dan merefleksikan 
banyak hal, yang mencakup perbedaan-perbedaan 
asumsi, nilai, dan keyakinan. 

Pernyataan visi memberikan gambaran kepada para 
pemangku kepentingan tentang seperti apa sekolah dan siswa 
yang ideal mereka jika para pendidik berhasil bekerja sama 
untuk mencapai visi tersebut. Meskipun pernyataan visi harus 
jelas dan bermakna bagi semua pemangku kepentingan, 
pernyataan visi yang efektif adalah singkat dan menyediakan 
bahasa yang tinggi, namun dapat diukur sehingga personil 
sekolah tahu kapan visi telah dicapai atau kapan harus 
disesuaikan untuk lebih memenuhi kebutuhan para 
pemangku kepentingan di sekolah. 

Pernyataan visi jauh lebih dari sekadar slogan. Pernyataan 
visi memungkinkan anggota komunitas sekolah untuk 
mengasumsikan keadaan hati dan pikiran yang diinginkan 
untuk menjalankan fungsi sehari-hari mereka di sekolah. Para 
pemimpin sekolah yang memandu visinya, melalui fungsi 
pernyataan visi ini diartikulasikan dengan jelas dan didukung, 
secara eksplisit tentang ke mana mereka menuju, tentang apa 
mereka bekerja dan bagaimana mereka akan tahu kapan 
mereka telah berhasil. 

Visi sekolah yang diartikulasikan bersama adalah 
karakteristik sekolah yang efektif, adalah kendaraan untuk 
membangun sekolah yang lebih inklusif dan adil, terbuka dan 
dapat mempengaruhi perubahan positif dalam upaya 


5 Beare dalam Tony Bush dan Marianne Coleman, 2012, 40 
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peningkatan sekolah, perekrutan, evaluasi, pengembangan 
profesional, dan fungsi-fungsi sekolah utama lainnya. 

Karena itu, kepala sekolah dapat menggunakan 
pernyataan visi yang disusun dengan baik dan didukung 
untuk melakukan perubahan yang kuat di sekolah pada 
berbagai lapisan tingkatan. 

Pembentukan visi sekolah yang paling penting 
diperhatikan oleh pimpinan sekolah adalah menghindar dari 
pembentukan visi sekolah yang dimulai dari top down, 
memaksa bawahan atau staffnya untuk menerima 
gagasannya. Justru visi sekolah dibuat mampu menimbulkan 
rasa antusiasme staf dan kreatifitas, tidak menimbulkan 
kebencian, melainkan dibuat partisipasi aktif dalam 
pencapaian keinginan-keinginan masa depan sekolah. 

Karena itu, visi misi sekolah harus bersifat elektik dan 
dinamis dengan persoalan yang sudah ada bahkan dibuat 
seelastis mungkin dengan tuntutan jauh kedepan. Membuat 
visi dan misi yang elastis dapat dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi  kemajuan-kemajuan dan memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan sesuatu yang akan terjadi 
kedepan. Maka dibenarkan visi misi itu disusun 
kembali oleh pendiri atau yayasan dalam waktu yang 
ditentukan (misal 5 tahun) guna meningkatkan kualitas 
pendidikan dan daya saing yang unggul. 

Gambar 1.1. Mekanisme penyusunan Visi Sekolah 
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Gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa sejak berdirinya 
sekolah visi sekolah menjadi penggeraknya. Sekolah berdiri 
karena ada visi. Visi itu adalah impian dan cita-cita (harapan) 
yang hendak dicapai. 

Langkah-langkah penyusunan visi sekolah sebagai 
berikut: 

1. Yayasan merumuskan visi sekolah 

2. Yayasan membentuk tim pakar dari berbagai elemen untuk 
mengkaji, menganalisis, mengevaluasi visi yang sudah ada 

3. Tim yayasan bersama tim pakar menganalisis tantangan 
dan peluang internal dan ekternal (isu-isu global, regional 
dan lokal) tentang kebutuhan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, kebutuhan sumber daya manusia) 

4. Tahap evaluasi visi dirumuskan kembali dengan 
melibatkan seluruh komponen sekolah, perwakilan wali 
murid dan stakeholder serta alumni, untuk mengukur 
tingkat ketercapaiannya dalam kurun waktu yang telah 
ditentukan. 

Keempat langkah penyususnan visi tersebut sangat penting 

untuk dilakukan oleh pihak pengelola sekolah bersama tim 

pakar pendidikan lannya yang bergabung dalam struktural 
sekolah atau tenaga ahli yang diundang untuk memberikan 
pandangan positif dari berbagai ahli pendidikan. Hal demkian 
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sesuai dengan pendapat Fullan dalam D. Keith Gurley, Gary 

B. Peters, Loucrecia Collins, Matthew Fifolt, ia menjelaskan: 
explained that, while developing a shared vision among school 
personnel is essential, it is important that this vision remain 
fluid, especially at the point of introduction of substantial 
change in a school. Fullan recommended that school improve- 
ment leaders remain open to reflection within and about the 
organization in order to gain a more comprehensive unders- 
tandding of the context before establishing an organizational 
vision. Fullan wrote, Under conditions of dynamic complexity, 
one needs a good deal of reflective experience before one can form 

a plausible vision 
Maksud Fullan dalam D. Keith Gurley, Gary B. Peters, 
Loucrecia Collins, Matthew Fifolt dalam kutipan tersebut 
bahwa mengembangkan visi bersama di antara personil 
sekolah sangat penting, penting bahwa visi ini tetap cair, 
terutama pada titik pengenalan perubahan substansial di 
sekolah. Fullan merekomendasikan agar para pemimpin 
peningkatan sekolah tetap terbuka untuk refleksi di dalam 
dan tentang organisasi untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang konteksnya sebelum menetapkan 
visi organisasi. Fullan menulis, dalam kondisi kompleksitas 
dinamis, seseorang membutuhkan banyak pengalaman 
reflektif sebelum seseorang dapat membentuk visi yang 
masuk akal. 

Visi sekolah yang dibuat dapat masuk akal (rasional) 
artinya dapat diukur dan dinilai secara normal dalam jangka 
waktu tertentu sehingga semua anggota sekolah dapat bekerja 
secara terukur pula dari segi waktu, tenaga, upaya dan biaya. 


: D. Keith Gurley, Gary B. Peters, Loucrecia Collins, Matthew Fifolt. 
Mission, vision, values, and goals..4 
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Misi Sekolah 


Mission school 


Misi adalah terma lain yang sering digunakan untuk 
mengekpresikan tujuan organisasi. Ia digunakan untuk 
menjelaskan seluruh tujuan dan filosufi dan ia juga sering 
dinyatakan dalam kalimat yang pendek.8 Misi ini dibuat 
sependek mungkin yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 
aktif dan kata-kata operasional, misi turunan dari visi sekolah 
yang telah dibuatnya. Visi sekolah dibuat sangat singkat jelas, 
padat, luas dan mewakili masa depan sekolah. Kemudian misi 
itu hendaknya berisi tentang nilai-nilai yang terkadung dalam 
visi tersebut, dibuat lebih bersifat spesifik dan menggamar- 
kan atau menerjemahkan idealitas, insprasi menjadi realitas 
dan aktual. Dijabarkan menjadi beberapa poin yang 
dinyatakan dengan nomor 1,2,3 dan seterusnya tergantung 
pihak pengelola sekolah yang menentukannya. 

Menurut West Burnham ada tujuh (7) langkah cara 
merumuskan misi sekolah yaitu: 

1. Ta mencirikan sekolah sesuai dengan komunitasnya 
Ia memberikan arahan dan tujuan 
Ia mempunyaii standar pengambilan kebijakan 
Ia menyusun dan mengarahkan kultur sekolah 
Ia mengghasilkan konsistensi aksi 
Ia mengidentifikasi kliennya 


MO P3 IM 


Ia memotivasi dan menantang.” 
Kd gkadanp misi itu juga disebut tujuan “The sense of 
shared purpose provides a unifying framework of values that 


: Tony Bush and Marianne Coleman, 2012, 41 
? West Burnham dalam Tony Bush, 44 
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motivate staff to view themselves as part of the school 
organization rather than as isolated members of a bureaucracy” 1: 
Misi ini sering diungkapkan dalam kaitannya dengan tujuan 
sekolah yang didefinisikan secara eksplisit yang memusatkan 
perhatian staf dan sumber daya sekolah pada pembelajaran 
yang spesifik. 

Karena itu, maka perumusan misi sangat sulit utamanya 
dalam hal mengaitkan dengan unsur-unsur visi sekolah dan 
mengaitkan misi sekolah dengan tujuan sekolah karena 
sementara ini misi dan tujuan secara umum ada yang 
menyamakannya walaupun secara spesifik ada perbedaan 
keduanya. Everard dan Morris memberikan contoh sebagai 
pedoman merumuskan misi sekolah sebagai berikut: 

1. Mendidik anak 

2. Mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup 

3. Menjadi pusat pebelajaran dan pengembangan yang 

efektif bagi siswa 
4. Memberikan penghargaan kerja terhadap staf yang 
mengajar siswa!! 
Namun contoh tersebut masih bersifat umum, belum ada misi 
penciri atau khas dari setiap sekolah tertentu, secara umum 
contoh tersebut dapat diaplikasikan dalam merumuskan misi 
sekolah dengan baik, keempat poin itu bisa masuk pada misi 
hanya menambah misi khusus (penciri) sekolah itu yang 
dianggap unggulannya, misalnya sekolah itu unggulannya 
tekhnologi natural, maka sekolah tinggal menambah misi 
yang mengenahi 'tekhnologi natural' dan seterusnya. 


Li Philip Hallinger and Joseph F. Murphy, The Social Context of Effective 
Schools, Source: American Journal of Education, Vol. 94, No. 3, (May, 1986), 
pp. 328-355. Published by: The University of Chicago Press Stable URL: 
http:// www. jstor. org/stable/1085156, 4 

M Everard dan Morris yang dikutip Marianne Coleman, 44 
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Gambar 1.2 langkah-langkah mengembangkan misi sekolah 


Gambar 1.2. sama halnya dengan perumusan visi, ia 
dirumuskan secara tidak terpisah dengan visi, merupakan 
usaha menerjemahkannya menjadi nilai-nilai, dan flosufi yang 
berhubungann erat dengan gambaran masa depan sekolah. 
Tujuan mengembangkan misi organisasi sekolah yang 
dibagikan secara luas. Tidak dilakukan untuk membatasi 
fungsi penting lainnya dari sekolah, tetapi lebih untuk 
memfokuskan upaya anggota untuk mencapai tujuan yang 
diartikulasikan dengan jelas dan spesifik. 

Perumusan misi sekolah sebagai penciri atau unggulannya 
sangat penting dan perlu diketahui oleh guru, staf bahkan 
masyarakat, karena ia sebagai pertanda sekolah itu bisa 
kompetitif unggul, sebagaimana dijelaskan oleh Philiip 
Hallinger and Joseph F. Murphy bahwa 

Effective schools develop and maintain a clear school mission. 

The school staff shares a common understanding of what the 

school is trying to accomplish and mobilizes around activities 

designed to meet school goals" 


"Philiip Hallinger and Joseph F. Murphy, The Social Context of Effective 
Schools, Source: American Journal of Education, Vol. 94, No. 3, (May, 1986), 
pp. 328-355. Published by: The University of Chicago Press Stable URL: 
http:// www. jstor. org/stable/1085156, 4 
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Pendapat Philiip Hallinger and Joseph F. Murphy bahwa 
Sekolah yang efektif adalah mengembangkan dan memelihara 
misi sekolah yang jelas. Staf sekolah memiliki pemahaman 
yang sama tentang apa yang ingin dicapai dan dipobilisasi 
oleh sekolah di sekitar kegiatan yang dirancang untuk 
memenuhi tujuan sekolah. 

Sebelum guru mengajar dan karyawan bekerja, terlebih 
dahulu diperkenalkan dengan visi misi sekolah yang akan 
dicapai kedepan, bahkan bila perlu guru maupun karyawan 
mengingatnya (hafal) dengan baik supaya usaha guru dan staf 
terfokus pada misi itu yang akan dicapai sekolah kedepan. 

Proses mengartikulasikan pernyataan misi yang jelas dan 
ringkas sangat penting untuk memperkuat pemahaman 
bersama tentang apa sebenarnya pekerjaan utama sekolah itu. 
Tanpa pemeriksaan yang cermat, diskusi, artikulasi, dan 
klarifikasi misi sekolah, para profesional pendidikan yang 
bekerja sama secara erat setiap hari dapat menafsirkan tujuan 
mereka dengan sangat berbeda, masing-masing dengan alasan 
yang berbeda mengapa mereka melakukan pekerjaan yang 
mereka lakukan. 

Pernyataan misi sekolah sebenarnya mengartikulasikan 
serangkaian nilai yang menjawab pertanyaan mendasar 
tentang tujuan pendidikan dan bagaimana program 
pendidikan harus dilakukan dan menentukan langkah- 
langkah tempu capaiannya. Karena itu, misi sekolah 
menyediakan konteks untuk tata kelola (administration), 
pengambilan keputusan, ledership dan cara sekolah dikelola 
profesional. Bagi guru, misi sekolah dapat memberikan arahan 
kunci kepada guru yang menjalankan pembelajaran, menjadi 
tumpuan guru atau staf di dalam melakukan usaha 
mentransfer ilmu pengetahuan dan tekhnologi di sekolah, 
bertumpu didikan pada nilai-nilai yang dipegang bersama 
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dalam proses mengajar dan belajar di kelas demi mencapai 
kemampuas spiritual, religious siswa dan akhlak mulia. 


Tujuan Sekolah 
School goals 


Aspek yang juga sangat penting untuk menentukan kemajuan 
sekolah adalah mengidentifikasi tujuan jangka pendek dan 
panjang. Tujuan sekolah adalah rumusan tentang hasil khusus 
program pendidikan dalam bentuk profil kompetensi yang 
diharapkan dari lulusan sesuai dengan kebutuhan dan standar 
yang ditentukan oleh pasar atau stakeholder baik internal 
maupun eksternal, termasuk tuntutan dunia pasar kerja siswa 
atau studi lanjut mereka. tujuan sekolah secara umum yang 
hendak dicapai selama kurun waktu tertentu (5 tahun) perlu 
diinventarisir yaitu untuk menghasilkan siswa yang memiliki 
kompetensi akademik dan non akademik. Kemampuan 
akademik adalah kemampuan siswa memahami mata 
pelajaran dari proses pembelajaran atau kurikulum eksplisit. 
Sedangkan kemampuan siswa non akademik berupa 
keterampilan khusus yang diperoleh melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan bersifat implisist. 

Kepala sekolah bertugas memanage tujuan-tujuan itu 
dengan baik. Model birokrasi sekolah mengejar tujuan-tujuan 
yang telah ditentukan oleh pihak pemangku jabatan di 
sekolah. Teori yang sangat efektif memajukan sekolah adalah 
memanage tiga hal yaitu tujuan sekolah, struktur dan 
lingkungan eksternal. Tony Bush dan Marianne Coleman 
menjelaskan: 

organisasi (sekolah) mengejar tujuan yang ditentukan oleh 

pemimpinnya...model-model — birokrasi — menekankan 

pentngnya struktur dan menekankan pada aspek 
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otoritashirarkis dan keputusan-keputusan top down... 

model lingkungan eksternal sangat signifikan bagi 

strategis manejemen.." 
Tujuan-tujuan yang hasil rumusan pemangku kebijakan itu 
bersifat obyektif bukan subyektif menekankan pada seluruh 
aspek pendidikan. Sedangkan struktur organsasi menekankan 
pada aspek personil sekolah profesional yang bisa menjalakan 
otoritas secara keahlian atau kepakaran atau expert. 
Hubungan lingkungan sangat penting dipandang sebagai 
kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan-kepentingan 
tertentu dan disitu sekolah bisa masuk untuk memberikan 
pengaruhnya dengan baik. 

Menurut Philiip Hallinger and Joseph F. Murphy “Clear 
goals provide a basis for selecting programs, allocating scarce 
resources, guiding staff activities, and evaluating school 
effectiveness." Tujuan yang jelas memberikan dasar untuk 
memilih program, mengalokasikan sumber daya yang langka, 
membimbing aktivitas staf (guru), dan mengevaluasi 
efektivitas sekolah. 

Bagaimana menyusun tujuan sekolah? dalam pernyataan 
penyusunan tujuan sekolah, pimpinan sekolah atau yayasan 
dan pendidik menguraikan dengan tepat tingkat kinerja apa 
yang harus dicapai dalam domain yang dipilih misalnya 
proses pembelajaran siswa, pengembangan professional, 
pengembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan pengem- 
bangan iman dan akhlag siswa serta memahami langkah- 
langkah apa yang harus diambil, oleh siapa, untuk mencapai 


Tony Bush dan Marianne Coleman, 2012, Manajemen Mutu 
Kepemimpinan Pendidikan, Terj. Fahrurrozi, Jogjakarta, IRSiSoD, 129 

4 philiip Hallinger and Joseph F. Murphy, The Social Context of Effective 
Schools,.. 4 
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tujuan apa, stateginaya bagaimana, biayanya berapa, dan 
berapa lama waktunya. 

Jadi menetapkan tujuan kinerja yang jelas sebagaimana 
tersebut perlu usaha terukur yang bisa dilakukan bagi para 
pemimpin sekolah, guru dan personel sekolah lainnya. 
Sehingga tujuan sekolah yang disusunnya mampu menjawab 
pertanyaan, "langkah mana yang akan diambil pertama dan 
berikutnya serta kapan realisasinya? 

Tren pengembangan sekolah-sekolah di Indonesia dalam 
upaya peningkatan mutu sekolah, terutama masalah 
efektifitas akuntabilitas adalah pengembangan tujuan sekolah 
karena orientasi akreditasi, kurang merefleksikan tujuan 
sekolah dengan isi kurikulum yang dapat mencapai tujuan 
sekolah, dari ujung barat sekolah sampai ujung timur 
Indonesia ada kesamaan yang diatur oleh pemerintah. 
Sementara visi, misi dan tujuannya berbeda, anehnya 
materinya sama, waktunya sama bahkan soalnyapun sama. 
Demikian ini hal yang kurang tepat untuk meningkatkan 
kualitas sekolah, dan paling aneh lagi gila-gilaan, lata adalah 
pergantian menteri pendidikan ikut juga terpengaruh 
kebingungan mengelola lembaga. Padahal sejak awal sekolah 
itu punya visi, misi dan tujuan penciri khas sekolah itu, masih 
saja ikut kebingunan, seharusnya yayasan tegas dan 
konsentrasi pada visi misi tujuannya agar tercapai. 

Seringkali ditemukan sekolah tidak konsisten pada visi 
misi dan tujuannya, bayak data yang menunjukkan bahwa 
kinerja guru, kepala sekolah lepas dari konteks visi misi dan 
tujuan sekolah. Hal ini dibuktkan hasil pengamatan penulis 
terhadap kepala sekolah dan guru bekerja tidak dipandu oleh 
visi misi sekolahnya, penyebabnya pertama, sekolah dari awal 
tidak menegaskan pentingnya visi misi dan tujuannya, 
sehingga kepala sekolah, guru dan karyawan sekolah tidak 
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paham tentang visi, misi dan tujuannya. kedua terkadang visi 
misi sekolah tidak disusun dengan serius oleh penyelenggara 
sekolah bahkan ia pesanan yang dibuat oleh tim tertentu 
didorong kepentingan pengawasan atau evaluasi eksternal, 
ketiga, lemah dalam singkronisasi dengan system pendidikan 
nasional Indonesia utamanya pengaruh perubahan kurikulum 
yang sering berubah-ubah. 

Semua hal itu, bagi sekolah yang ingin kompetitif tidak 
boleh terjadi, karena bisa mematikan kreatifitas guru dan 
siswa untuk mencapai keinginan ke masa depan mereka. 


Contoh Menyusun Visi, Misi, Tujuan 
Strategi pencapaian 


Visi Sekolah: 


Pada tahun 2025 menjadi pendidikan Islam yang adaptif pada 
perkembangan iptek, religious dan cinta tanah air 


Misi Sekolah: 


1. Mendidik siswa ilmu pengetahuan dan tekhnologi sesuai 
dengan tahap perkembangannya 

2. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi hidupnya 
dengan dipandu oleh ajaran Islam 

3. Menjadi pusat pebelajaran dan pengembangan yang efektif 
bagi siswa 

4. Mendidik siswa beriman dan berakhlag mulia 

5. Mendidik siswa yang mencinta tanah air 


6. Memberikan penghargaan kerja terhadap staf yang 
mengajar siswa 
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Tujuan sekolah 

1. Untuk mendidik siswa yang memiliki ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi sesuai dengan tahap perkembangannya 

2. Untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
hidupnya dengan dipandu oleh ajaran Islam 

3. Untuk Menjadi pusat pebelajaran dan pengembangan yang 
efektif bagi siswa 

4. Untuk mendidik siswa yang beriman dan berakhlag mulia 

5. Untuk mendidik siswa yang mencinta tanah air 

6. Untuk memberikan penghargaan kerja terhadap staf yang 
mengajar siswa 


Strategis Pencapaian 
Schievement strategy 


Strategi adalah rancangan, garis-garis yang akan dilalui, atau 
taktis, siasat untuk gerakan, operasional mencapai tujuan 
masa depan. Sebagaimana misalnya militer yang akan 
berperang melawan musuh akan mengambil posisi perang 
yang lebih mengungtungkan untuk mendapatkan kemena- 
ngan dalam melawan musuh-musuhnya. 

Strategi disini dapat diartikan dengan dua makna yaitu 
strategis sebagai taktis untuk mencapai tujuan secara 
administrative dan strategis leadership untuk mencapai 
tujuan-tujuan sekolah pendek dan panjang melalui usaha 
kebijakan-kebijakannya. Oleh karena tu strategis disini 
diartikan sebagai seni ilmu administrative (perencanaan) dan 
ilmu yang memfokuskan pada proses kebijakan-kebijakan, 
keyakinan-keyakinan dan komitment bersama untuk 
mencapai tujuan. 
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Karena itu, strategis dalam tulisan ini juga disebut dengan 
istilah at-takhthith atau khitthah artinya garis-garis yang akan 
dilalui oleh sekolah. Strategis menyangkut garis-garis atau 
langkah-langkah khusus yang dipilih sekolah dan telah 
diyakininya mampu mencapai tujuannya baik secara fikiran 
maupun tindakan. 

Strategs sebagai ilmu administrative (perencanaan) tentu 
secara konseptual untuk memandu kegiatan (proyek) tujuan 
sekolah. Agar sekolah menemukan perubahan yang dinginkan 
seperti teori Curt Lewin yang menggambarkan tiga tahap 
perubahan sekolah 

..organizational members must first unfreeze or become aware 

that the current mindset within the organization must change in 

order to meet new demands from the external environment. 

Next, organizational members, now aware of the need for 

change, actually experience a state of confusion or become 

unsettled as they recreate and redefine the new norms for the 
organization. Finally, once new norms and expectations have 
been defined, the organization experiences a state of freezing in 
which they establish, commit to, and become comfortable again 
with the new set of organizational norms, goals, and 

expectations. 2 
Menurut Lewin tersebut bahwa tiga tahapan perubahan 
sekolah itu untuk memperkuat perubahan yang berarti dalam 
suatu sekolah, anggota organisasi harus terlebih dahulu 
mencairkan atau menjadi sadar bahwa pola pikir saat ini 
dalam sekolah harus berubah untuk memenuhi tuntutan baru 
dari lingkungan eksternal. Selanjutnya, anggota sekolah, yang 
sekarang sadar akan perlunya perubahan, benar-benar 
mengalami keadaan kebingungan atau menjadi gelisah ketika 


15Y ewin, K. (1943). Defining the field at a given time. Psychological 
Review, 50, 292—310. 
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mereka menciptakan kembali dan mendefinisikan kembali 
norma-norma baru untuk sekolah. Akhirnya, begitu norma 
dan harapan baru telah ditetapkan, sekolah mengalami 
keadaan beku dimana mereka membangun, berkomitmen, 
dan menjadi nyaman kembali dengan serangkaian norma, 
tujuan, dan harapan sekolah yang baru. 

Perubahan versi Lewin tersebut bisa tercapai dengan baik 
maka akan didahului dengan adanya perencanaan strategis 
untuk menrencanakan masa depan sekolah yang diinginkan 
atau mengendalikan masa depan sekolah, dari perencanaan 
itu akan memudahkan pengambilan keputusan. Sebagaimana 
fase kedua yang dijelaskan oleh Lewin di atas, di mana para 
pemimpin sekolah dan anggota fokus pada pengembangan 
seperangkat norma dan komitmen organisasi baru untuk 
memungkinkan perubahan tersebut. 

Tahap kedua perencanaan strategis yang dijelaskan oleh 
Lewin itu, terjadi kebingungan, anggota terlibat dalam proses 
pengembangan pernyataan tujuan sekolah yang dimaksudkan 
untuk memandu proses perubahan. Pernyataan tujuan 
termasuk pernyataan misi, visi, nilai, dan tujuan, dan menjadi 
landasan di mana perubahan sekolah dibangun. Elemen- 
elemen umum perencanaan strategis yang efektif muncul dari 
literatur dan dari pengalaman mereka sendiri, termasuk 
pengembangan misi dan pernyataan visi yang jelas, komitmen 
terhadap nilai-nilai organisasi (misalnya, kepemimpinan, 
kolaborasi), dan pengembangan cara sistematis untuk 
memantau kemajuan menuju tujuan sekolah. 

Kembali kepersoalan strategi mencapai tujuan. Bagaimana 
strategi untuk mencapai tujuan sekolah? Mari lihat bersama 
contoh tujuan sekolah yang hendak dicapai dia atas. 
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Tujuan pertama (1) Untuk mendidik siswa yang memiliki 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi sesuai dengan tahap 
perkembangannya 

Strategi untuk mencapai tujuan pertama (1) sebagai berikut 


1. 


Menerapkan kurikulum yang berbasis pada kebutuhan 
siswa (KBK/KTSP/K13, local curriculum atau yang 
lainnya) 


. Melengkapi fasilitas tekhnologi informasi dalam bidang 


pembelajaran 


. Pengembangan prasarana dan sarana pembelajaran 


yang memenuhi standar mutu yang ditetapkan sekolah 


. Pengembangan soft skills dan hard skill 
. Memliki tenaga pendidik yang sinergik dan Islami 


Tabel 1.1. Tahapan pencapaian sasaran strategis dari tujuan 
sekolah yang nomor pertama (1) 


No| Sasaran Kondisi 2021| 20221 2023| 2022| 2025 
strategis awal (2020) 
1 | Kurikulum Cc B B B B A 
5 hessititas c c B A A A 


pembelajaran 


Pengembangan Cc Cc B A A A 
sarpras 


Pengembangan Cc Cc B A A A 
soft skills dan 
hard skill 


Memliki A A A A A A 
tenaga 
pendidik yang 


sinergik 


Keterangan: A (sangat baik), B (Baik), C (Cukup), D (Kurang) 
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Tujuan kedua (2) Untuk mempersiapkan (mendidik) 
siswa untuk menghadapi hidupnya dengan dipandu 
oleh ajaran Islam 
Strategi untuk mencapai tujuan sekolah yang nomor dua (2) 
adalah sebagai berikut 
Mendidik siswa ilmu umum dan ilmu agama 
Mendidik siswa memiliki keterampilan hidup 
Membiasakan hidup berakhlag berdasar noma agama, 


1. 
2. 
€? 


Table 1.2. Tentang strategi pencapaian tujuan nomor 2 


hukum, adat istiadat 


Mencintai lingkungan hidup dan berinteraksi sesuai 
dengan ajaran Islam 


Sasaran 
strategis 


Kondisi 
awal (2020) 


2021 


2022 


2023 


2024 


2025 


Pelaksanann 
ilmu umu 
dan agama 


B 


A 


A 


A 


A 


mendidikete 
rampilan 


hidup 


Membiasak 
an hidup 
berakhlag 


Mencintai 
lingkungan 
hidup 


Keterangan: A terlaksanan dengan sangat baik, B terlaksana dengan baik, C, 


cukup terlaksana, D tidak terlaksana 
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Tujuan ketiga (3) Untuk Menjadi pusat pebelajaran dan 
pengembangan yang efektif bagi siswa 
Strategi untuk mencapai tujuan yang nomor tiga (3) adalah 


1. 


Pembelajaran guru dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran 

Kepala Sekolah dan Guru menyususn buku ajar 
Melaksanakan evaluasi pembelajaran yang obyektif 
dan otentik 

Memperkuat budaya pembelajaran: nilai, norma, 
keyakinan, kedisiplinan, kerapian, kemandirian, 
kesederhanaan 

Guru sesuai dengan keahlannya masing-masing 


Table 1.3. Tentang strategi pencapaian tujuan nomor 3 


No Sasaran Kondisi 2021 | 2022 | 2023 2024 | 2025 
Strategis awal (2020) 

1 | Pembelajaran ke A A A A A 
guru dengan 
perangkatnya 

2 | Menyususn 8 B A A A A 
buku ajar 

3 | Budaya Cc B A A A A 
pembelajaran 

4 | Guru sesuai C B B A A A 
dengan 
keahlannya 


Keterangan: A terlaksanan dengan sangat baik, B terlaksana dengan baik, 
C, cukup terlaksana, D tidak terlaksana 


TA 
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Tujuan keempat (4) Untuk mendidik siswa yang 
beriman dan berakhlag mulia 
Strategi yang ditumpuh yaitu 


1. 


Pembelajaran ilmu pengetahuan yang berorientasi 
pada agidah al-Asy ariyah dan al-Maturidiyyah 
Pembelajaran ilmu pengetahuan yang berorientasi 
pada akhlag-tasawuf al-Ghazali dan Junid al- 
Baghdadi 

Pembelajaran ilmu pengetahuan yang berorientasi 
pada menghafal al-Our'an 

Pembelajaran ilmu pengetahuan yang berorientasi 
pada hadis Nabi Muhammad saw 


Table 1.4. strategi pencapaian tujuan nomor 4 


No 


Sasaran Kondisi 2021 | 2022 2023 2024 | 2025 
Strategis awal (2020) 


ilmu 
pengetahuan 
yang 
berorientasi 
pada agidah 
al-Asy'ariyah 
dan al- 
Maturidiyyah 


Pembelajaran ke A A A A A 


Lai 
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2 (Pembelajaran ke B B A A A 
ilmu 
pengetahuan 
yang 
berorientasi 
pada akhlag- 
tasawuf al- 
Ghazali dan 
Junid al- 
Baghdadi 


3 (Pembelajaran Cc B A A A A 
ilmu 
pengetahuan 
yang 
berorientasi 
pada 
menghafal al- 


Our'an 


4 (Pembelajaran Cc B A A A A 
ilmu 


pengetahuan 
yang 
berorientasi 
pada hadis 
Nabi 
Muhammad 


saw 


Keterangan: A terlaksanan dengan sangat baik, B terlaksana dengan baik, 
C, cukup terlaksana, D tidak terlaksana 


Yy 
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Tujuan kelima (5) Untuk mendidik siswa yang mencinta 
tanah air. 
Strategi untuk mencapai tujuan yang nomor lima (5) antara 


lain: 
1. Pembelajaran penguatan pada NKRI 
2. Pembelajaran penguatan pada Bhinneka Tunggal Ika 
3. Pembelajaran penguatan pada Pancasila 
4. Pembelajaran penguatan pada UUD1945 
5. Pembelajaran penguatan pada perjuangan 


kemerdekaan RI (Resolusi Jihad) 
Table 1.5. strategi pencapaian tujuan nomor 5 


No Sasaran Kondisi 2021 2022 2023 2024 | 2025 
strategis awal (2020) 
1 (Pembelajaran B A A A A A 


penguatan 
pada NKRI 


2 (Pembelajaran B A A A A A 
penguatan 
pada 
Bhinneka 
Tunggal Ika 


3 (Pembelajaran B A A A A A 
penguatan 
pada 
Pancasila 


4 Pembelajaran B A A A A A 
penguatan 


pada 
UUD1945 


Tt 
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5 (Pembelajaran 
penguatan 
pada 
perjuangan 
kemerdekaan 
RI (Resolusi 
Jihad) 


B 


A 


A 


A 


A 


A 


Keterangan: A terlaksanan dengan sangat baik, B terlaksana dengan baik, 
C, cukup terlaksana, D tidak terlaksana 


Tujuan keenam (6) Untuk memberikan penghargaan 
kerja terhadap staf yang mengajar siswa 
Strategi untuk mencapai tujuan yang nomor enam (6) adalah 


1. Memberikan reward dan panisman 
2. Memberikan honorarium standar UMK 
3. Memberikan tunjangan kesehatan dan kebutuhan 
keluarga 
4. Semua guru lulus sertifikasi 
5. Guru tidak boleh bekerja lain selain pekerjaan sekolah 
6. Tidak boleh bekerja dilain sekolah (single loyalitas) 
Tabel 1.6 strategi pencapaian tujuan nomor 6 
No Sasaran Kondisi | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 
strategis awal (2020) 
1 Memberikan C Cc B B A A 
reward dan 
panisman 
2 | Memberikan ke B A A A A 
honorarium 
standar UMK 
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3 Memberikan B B A A A A 
tunjangan 
kesehatan 
dan 
kebutuhan 
keluarga 


4 Semua guru 1076 20 1 5096 1 70x | 9096 | 1004 
lulus 


sertifikasi 


5 (Guru tidak B B B B B A 
boleh bekerja 
lain selain 


pekerjaan 
sekolah 


6 Tidak boleh A A A A A A 
bekerja dilain 
sekolah 


Keterangan: A terlaksanan dengan sangat baik, B terlaksana dengan baik, C, 
cukup terlaksana, D tidak terlaksana 


Penjamin Mutu 
Ouality assurance 


Penjamin mutu adalah sistem pengendali mutu sekolah yang 
dilakukan oleh orang-orang independen berdasarkan keahlian 
untuk mengaudit semua unsur-unsur sekolah dan faktor- 
faktor di sekolah. 

Penjamin mutu, sesungguhnya proses evaluasi terhadap 
program kerja sekolah yang dilakukan oleh pimpinan sekolah 
dan guru, staf sekolah baik secara interen dan eksteren. Secara 
interen dilakukan oleh tim yang ditunjuk yayasan yang terdiri 
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dari tim pakar yang netral, kredibel dan independensi tinggi, 
anggota tim itu bisa diambil dari struktur sekolah seperti guru 
maupun dari masyarakat, wali murid, alumni yang memenuhi 
kreteria keahlian dan dedikasi yang tinggi. 

Hasil kerja tim penjamin mutu atau audit, evaluasi yang 
dilakukan tim tersebut menjadi rekomendasi untuk 
memperbaiki semua kelemahan dan mengembangkan 
kelebihan sekolah yang dimilikinya. Audit interen setidaknya 
setiap semester dilakukan penilaian pada unsur-unsur 
pembelajaran. 

Audit eksternal dilakukan oleh badan-badan tertentu yang 
ditunjuk langsung oleh undang-undang atau peraturan mentri 
dan kebijakan seperti BAN PT, BAN SN, BAN M atau badan 
lain seperti ISO900 dan seterusnya. 

Partisipasi semua pihak sangat penting dalam proses audit 
semua elemen mulai dari tingkat pimpinan sampai level staf 
administrasi, proses audit internal maupun eksternal atau 
akreditasi bukan proses menghukumi melainkan menilai 
kelayakan kinerja atau standar program yang dilaksanakan 
supaya bermutu atau mencapai masa depan sekolah yang 
diinginkan. 


Status Kepemilikan Sekolah 


School ownership status 


Status kepemilikan sekolah harus jelas, apakah milik 
perorangan atau milik organisasi yang ditunjukkan dalam 
bentuk akte wakaf tanah, sertifikat, surat ijin operasioanal dan 
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SK Menhumkanham, guna menjaga eksistensi sekolah dan 
berkelanjutan proses belajar mengajar. 

Status kepemiliki sekolah tersebut sangat penting sebelum 
pelaksanaan pembangunan gedung sekolah untuk memasti- 
kan secara hukum sekolah tersebut tidak bisa dibubarkan atau 
digugat oleh perorangan atau ahli waris tanah yang 
ditempatinya. Banyak kejadian sekolah gulung tiker akibat 
status tanahnya tidak jelas sehingga perubahan generasi bisa 
memicu konflik yang berakhir pada penutupan sekolah itu. 
Hal itu, tidak boleh terjadi dalam pendidikan karena berefek 
pada kerugian siswa di dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 

Efek selanjutnya, tidak bisa memperluas area sekolah dan 
menata lingkungan yang representasi dalam pengembangan 
pengetahuan dan moral siswa. Sekolah yang tidak jelas 
statusnya sudah dipastikan akan sulit perkembangannya dan 
tidak bisa berkompetitif dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan memajukan Negara. 

Salah satu kawan saya pengelola lembaga pendidikan 
bercerita, lembaga yang sedang dipimpinan ada masalah 
kepemiliki yayasan yang menaunginya, yayasan tersebut 
tidak sejalan dengan pelaksana harian, namun pelaksana 
harian tidak bisa menentukan kebijakan karena berada di 
pengawasan yayasan, sementara yayasan tersebut tidak jalan 
dan konflik dengan pewaris sekolah tersebut, akabitnya 
sekolah itu sulit untuk maju dan dikembangkan. Disatu sisi 
pewaris itu tidak memiliki kemampuan memimpin dan 
manejerial yang luas, hanya memiliki kepandaan berpidato, 
ceramah dan dakwah, akhirnya lembaga tersebut tidak 
mengalami perkembangan yang pesat. 

Posisi yang demikian dalam lembaga penddikan tidak 
boleh ada apalagi yayasan itu tidak ada kemampuan untuk 
mengatur guru atau sebaliknya yayasan itu dikendalikan oleh 
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kepala sekolah atau guru-gurunya. Potret lain akan muncul 
guru berkelompok-kelompok membangun kekuatan guna 
mencari keuntungan pribadinya. 


Sumber Biaya Pendidikan 


Source of education costs 


Sumber biaya pendidikan sangat penting dipkirkan oleh 
yayasan dan kepala sekolah, biaya pendidikan salah satu 
faktor yang membuat sekolah mampu bersaing (kompetitive). 
Karena pendidikan itu tidak gratis dan persaingan itu 
membutuhkan biaya yang cukup untuk memajukan program 
pendidikan. 

Yayasan sebagai penanggung jawab pelaksanaan 
pendidikan, maka harus memikirkan kekuatan dana 
pendidikan, kemandirian dan kesejahteraan sekolah. Karena 
itu yayasan bersama kepala sekolah membuat perencanaan 
pembiayaan program sekolah jangka pendek dan jangka 
panjang. 

Ketika perencanaan pembiayaan program sekolah jangka 
pendek dan jangka panjang selesai direncanakan dengan baik, 
maka sekolah itu akan bertahan, berkembang bahkan bisa 
bersaing dengan sekolah lain. 

Untuk mencapai sekolah yang sejahtera makan yayasan 
dan kepala sekolah memikirkan penghasilan (inkam) yang 
bisa menyoplay kebutuhan sekolah. Karena yayasan perlu 
usaha, bisnis yang dapat menghasilkan uang guna 
dikembalikan kepada kebutuhan sekolah. Yayasan dan kepala 
sekolah hendaknya memiliki keterampilan dan kemandirian 
ekonomi, tiidak hanya mengandalkan iuran siswa dan 
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bantuan pemerintah. Sekolah yang mengandalkan iuran siswa 
dipastikan sulit berkembang, namun sekolah yang memiiliki 
usaha dan kemandirian ekonomi bisa tumbuh dan 
berkembang dengan baik. 

Selain usaha dan kemandirian ekonomi sekolah, maka 
yayasan dan kepala sekolah perlu merangkul komite sekolah 
dan alumni sekolah untuk menggalang donator dan 
mengumpulkan dana infag, sedekah, zakat dan wakaf. Hal ini 
bisa membantu sekolah untuk menambah kesejahterannya. 

Hasil penelitian para ahli menunjukkan ada pengaruh 
bahwa ekonomi sekolah yang kuat dapat berpengaruh pada 
tngkat efektifitas sekolah. Semkin banyak uang yang dimiliki 
sekolah (omset) semakin efektif dalam menjalankan program 
sekolah. Sebagaimana hasil penelitian Tony Bush, Dominica 
Chingarande, Derek Glover, Wonder Muchabaiwa, Jubadheya 
Simango dan Juliet Thondlana, mereka meneliti tentang cara 
memimpin dan mempertahankan sekolah swasta Zimbabwe: 
Mencocokkan visi dengan realitas ekonomi, hasil ekonomi 
sekolah sangat berdampak pada efektifitas sekolah seperti 
yang ditegaskan berikut: 

As noted previously, the participating leaders used several 

strategies to manage the impact of Zimbabwe's economic 

problems, and the conseguential, often precipitous, decline in 
student numbers. These include not replacing departing teachers 
and in some cases, making teachers redundant. Many principals 
and senior leaders also worked as classroom teachers so that they 

did not need to hire an additional teacher. Participants noted the 

challenges of keeping the remaining staff happy, and focused on 

good practice, in the face of lower salaries and dwindling 
resources. There were problems arising from staff supplementing 
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their salaries, for example through second jobs, thus 
compromising the guality of education offered to the students." 


Hasil penelitian Tony Bush, Dominica Chingarande, Derek 
Glover, Wonder Muchabaiwa, Jubadheya Simango dan Juliet 
Thondlana di atas bahwa terdapat dampak ekonomi terhadap 
jumlah siswa dan kepemimpinan sekolah seperti disebutkan 
sebelumnya, para pemimpin yang berpartisipasi mengguna- 
kan beberapa strategi untuk mengelola dampak dari masalah 
ekonomi Zimbabwe dan penurunan jumlah siswa yang terjadi 
secara terus-menerus, sebagai akibatnya. Ini termasuk tidak 
mengganti guru yang pergi dan dalam beberapa kasus, 
membuat guru berlebihan. Banyak kepala sekolah dan 
pemimpin senior juga bekerja sebagai guru di kelas sehingga 
mereka tidak perlu mempekerjakan guru tambahan. Peserta 
mencatat tantangan untuk membuat staf yang tersisa bahagia, 
dan fokus pada praktik yang baik, dalam menghadapi gaji 
yang lebih rendah dan sumber daya yang semakin menipis. 
Ada masalah yang timbul dari staf yang menambah gaji 
mereka, misalnya melalui pekerjaan sampingan, sehingga 
mengurangi kualitas pendidikan yang ditawarkan kepada 


siswa. 


Dampak ekonomi sekolah yang paling dirasakan oleh 
sekolah menurut menurut hasil Tony Bush, Dominica 
Chingarande, Derek Glover, Wonder Muchabaiwa, Jubadheya 
Simango dan Juliet Thondlana adalah penurunan jumlah 


"Tony Bush, Dominica Chingarande, Derek Glover, Wonder Muchabaiwa, 
Jubadheya Simango dan Juliet  Thondlana. Leading and sustaining 
Zimbabwe's private schools: Matching vision with economic reality. 
Management in Education, 1-9, 2019. British Educational Leadership. 
Management & Adminstration Society (BELMAS). Article reuse guidelines: 
sagepub.com/journals-permissions, hlm 10 
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siswa karena sekolah tidak bisa bersaing ketat dengan sekolah 
lan, kemudian banyak guru yang berhenti karena tidak bisa 
memenuhi kebutuhan hidup yang sejahtera, selanjutnya untuk 
mencukupi kebuthannya, guru dan staf sekolah mencari 
pekerjaan sampingan untuk mencukupi kebutuhan dasarnya. 
Sekolah semacam ini tidak mampu menjadi sekolah yang baik 
dan unggul. 


also impacted on schools' ability to secure adeguate resources. 
Participants reported having limited textbooks, few laboratories 
and inadeguate resources, including a lack of microscopes and 
incubators for biology laboratories. Most leaders are also 
postponing decisions to enhance school facilities, albeit 
reluctantly, as they recognise that the school environment and 
infrastructure can be significant in attracting parents and 
students. The decision to cut fees. 
Kemerosotan ekonomi yang parah juga berdampak pada 
kemampuan sekolah untuk mengamankan sumber daya yang 
memadai. Peserta melaporkan memiliki buku teks yang 
terbatas, sedikit laboratorium dan sumber daya yang tidak 
memadai, termasuk kurangnya mikroskop dan inkubator 
untuk laboratorium biologi. Sebagian besar pemimpin juga 
menunda keputusan untuk meningkatkan fasilitas sekolah, 
meskipun dengan enggan, karena mereka menyadari bahwa 
lingkungan dan infrastruktur sekolah dapat menjadi 
signifikan dalam menarik orang tua dan siswa. Keputusan 
untuk memotong biaya adalah sebuah strategi yang diadopsi 
di sebagian besar sekolah, ketika anggaran sekolah menurun, 
sehngga bisa jadi hal ini menjadi langkah awal putus asa bagi 


tt Tony Bush, Dominica Chingarande, Derek Glover, Wonder Muchabaiwa, 
Jubadheya Simango dan Juliet Thondlana. Leading and sustaining 
Zimbabwe's private schools: Matching vision with economic reality.. 
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kepala sekolah untuk mempertahankan siswa agar tetap 
bertahan hidup (bersaing) di pasar pertarungan. Hal ini yang 
menjadi kesulitan bagi penyelenggara pendidikan (sekolah) 
swasta yang tidak mandiri pengelolaan dan sumber dananya. 

Namun, motivasi sekolah swasta untuk pengurangan 
biaya mungkin memiliki dasar moral, bukan satu-satunya 
dana, namun semangat mengabdi tetap dibangun, dan para 
pemimpin memiliki komitmen yang tinggi untuk mendukung 
pendidikan berkelanjutan siswa yang layak dan melakukan 
semua yang bisa untuk menjaga mereka tetap di sekolah dan 
belajar efektif meskipun kesulitan keuangan. 

Hasl penelitian Tony Bush, Dominica Chingarande, Derek 
Glover, Wonder Muchabaiwa, Jubadheya Simango dan Juliet 
Thondlana di atas menjadi pelajaran bagi yayasan dan kepala 
sekolah penting memikirkan sumber keuangan sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan pembelajaran, menunjang kebutuhan 
hidup guru, siswa yang sejahtera. Tidak boleh hanya 
mengandalkan bantuan pemerintah dan iuran siswa, bantuan 
dan iuran itu hanya sekedar alternative sesaat dan tidak 
berpengaruh pada kesejahteraan sekolah. Namun wiraswasta 
dan kemandirian ekonomi sekolah jauh lebih berharga untuk 
kelangsungan hidup sekolah. 


Pengelolaan Sekolah Tidak Tergantung 


Pada Pemerintah 
School independence from the government 


Sekolah yang berdaya saing tinggi adalah sekolah yang 
mandiri bahkan menolak bantuan pemerintah. Dana 


pengembangan sekolah diambilkan dari dana usaha dan 
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kemandirian sekolah, swadaya masyarakat, itulah sekolah 
yang maju. Sekolah yang maju bukan sekolah yang mahal 
iuran siswanya, tetapi sekolah yang dapat memberdayakan 
siswa, guru sejahtera dan masyarakat percaya, itulah sekolah 
yang maju. 

Banyak pendapat para ahli pendidikan bahwa menerima 
bantuan dari pemerintah (sulthan) merupakan awal 
kemunduran bahkan kehancuran bagi sekolah dan siswanya. 
Imam Ghazali!8 menjelaskan: 


3 io OY MAL Y 3 ob yel AYI IE YI ESC (II 3) 
oY teaeli 4 ega Elis P3 «Ls ARA | do cialas Ha HI 4 il 


fe) Ki J3 HL Ji Le HA “AI 4 Gali akan Sh —u dk Pn) 


, 


ol 3 nang 
Larangan ketiga menurut imam al-Ghzali tentang bergaul 
dengan pemerintah dengan maksud mendapatkan 
sumbangan dana “yang harus kamu jauhi adalah bergaul atau 
pendekatan dengan para pejabat, menteri, presiden dan lain- 
lain, engkau tidak boleh berharap bantuan apapun kepada 
mereka. Ketahuilah dalam kedekatan dan keakraban dengan 
mereka, sesungguhnya engkau bercokol petaka yang sangat 
menjijikan. Jika kamu terlanjur masuk dalam Istana Negara 
atau kantor kementerian dan sejenisnya, maka upayakan 
engkau jangan sampai menyanjung atau memuji mereka, 
karena Tuhan amat marah pada seorang fasig orang-orang 
dictator, koroptor. Begitu juga orang yang berdoa atas nama 
kelangsungan kekuasaan mereka sungguh doa buat mereka 
berarti sama saja dengan berbuat durhaka kepada Allah di 
bumi ini. 


8 Imam Ghazali Ayyuhal Walad, 51 
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Kemudian yang keempat, Imam Ghazali” melanjutkan 
larangannya kepada para muridnya “yang harus kau jauhi 
adalah menerima pemberian, bantuan, hadiah dari para 
pejabat itu. Meski engkau tahu apa yang mereka berikan 
dapat dari cara yang wajar saja (atau cara yang benar), 
mengapa demikian, karena sikap tamak atau berharap sesuat 
dari mereka pasti akan merusak agama. Tamak akan 
melahirkan sikap penjilatan atau ketergantungan pada 
mereka. Tamak akan memaksa kita untuk mendukung 
mereka. Tamak juga membuat kita mengunggukkan kepala 
dan tak bisa berkutik atas kelahiran dan penindasan yang 
mereka lakukan, semua itu adalah perusakan besar-besaran 
dalam agama. Jika kalian menerima bantuan mereka, 
setidaknya kalian akan menjadi suka kepada mereka. Barang 
siapa yang suka atau cinta kepada seseorang itu artinya ia 
suka agar orang yang digandrunginya berusia semakin 
panjang dan langgeng dalam upayanya memusatkan 
kekuasaan. Ini tidak bisa dielakkan , perlu engkau ketahui 
bahwa mencintai langgengnya penindasan tiran itu sama 
artinya dengan keinginan untuk penindasan hamba Allah, 
sama artinya dengan keinginan untuk merampungi dunia ini 


8 Imam Ghazali Ayyuhal Walad, 51 
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dengan kehancuran. Lalu adakah kira-kira bahaya yang lebih 
dahsyat dari agama dan akibat ini? 

Menurut Mustafa al-Ghalayin bahwa ketika sekolah itu 
memiliki keinginan untuk melahirkan siswa yang cerdas, 
berhasl dan berakhlak mulia, maka jauhkan dari bantuan uang 
dari pemerintah atau orang-orang yang memiliki maksud 
tertentu, berikut peryataan Dp 

ea das Ws, al ng 2 Kidbal lb 

ang mb AN Gabe A 

AN Jp Fe Jaa 4 Za alis G 

His nada PI Nada oh (oodiaa! 

SEL oa Alia abon "AL 

AS 3 Ata AW A3 Im Ia ta alas 

Apabila kita ingin menjadi umat yang baik dan maju maka 
kita wajib berusaha memajukan melalui umat itu sendiri, tidak 
melalui pemerintah, mencurahkan totalitas potensi demi 
tercipta umat yang maju sebagaimana keadaan umat yang 
maju saat ini. Umat itu telah dapat mendirikan sekolah 
sekolah, lembaga lembaga, pabrik pabrik tampa meminta 
bantuan dari pemerintah mereka. Andai kata mereka meminta 
bantuan pada pemerintah tentu mereka menjadi mundur 
seperti keadaan kita. 

Pendapat Mustafa al-ghalayani tersebut sangat benar 
bahwa pihak sekolah yang memiliki kecerdasan dan 
kepandaian, mereka tidak bisa berbuat apap-apa untuk 
kemajuan umat karena merasa telah disumbang dana yang 
besar oleh pemerintah, jika sekolah berlindung pada bantuan 
pemerintah dan selalu mengharap sumbangannya kepada 
mereka, maka sekolah dan pimpinan sekolah akan mengikat 
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diri dengan aturan-aturan mereka, mengikuti apa yang 
diinginkan mereka serta pihak sekolah harus sejalan dengan 
kemauan mereka baik di bidang social ataupun intelektual. 

Tetapi jika pihak sekolah menolak bantuan apapun dari 
mereka, mereka mengembangkan sekolahnya secara 
independen dan swadaya masyarakat, maka sekolah itu dapat 
bebas bekerja apa saja sesuai dengan kehendaknya untuk 
mencapai harapan masa depannya bahkan sekolah itu akan 
bebas mengkritik yang bersifat konstruktif kepada pemerintah 
untuk perbaikan Negara dan persoalan umat dalam segala 
bidang kehidupan. Kontribusi sekolah itulah dikatakan maju 
dan bersaing unggul dengan sekolah lainnya. 

Sekolah memiliki peran aktif untuk menyumbang 
kemajuan Negara. Bahkan lebih besar jumlahnya sekolah 
swasta di bandingkan dengan sekolah negeri. Sekolah swasta 
menunjukkan kepada pemerintah mampu mendidik siswa 
dan berkembang ikut memajukan bangsa dan Negara yang 
beradab dan berkeseimbangan. 

Sekolah swasta tidak menjadi beban pemerintah, mereka 
mandiri menggaji guru, mereka memiliki kebebasan memecat 
guru yang tidak loyal, mengeluarkan siswa yang nakal diluar 
batas kewajaran dan seterusnya, kerja sama dengan 
masyarakat, masyarakat diuntungkan dengan berdirinya 
sekolah swasta bahkan lebih sedikit menyumbang pengang- 
guran alumninya. 
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BAB II 
PRASYARAT MENJALANKAN 
PEMBELAJARAN BERKUALITAS 


Prereguisites for guality teaching-learning 


Bagaimana memenuhi prasyarat melakukan pembelajaran 
berkualitas? (how to do guality learning?) Maka dapat diketahui 
melalui komitmen dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
baik, memilih strategi pembelajaran, model, metode pembela- 
jaran yang kreatif, menggunakan waktu, tempat, displin, 
menghargai siswa dan sebagainya. Kemudian guru 
melaksanakan evaluasi dan penilaian apa yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran, hal demikian sangat 
penting dilakukan demi suksesnya proses pembelajaran. 

Suksesnya pembelajaran terlebih dahulu perlu tersedia 
prasyarat pembelajaran secara konseptual tentang kreatifitas 
pembelajaran, prinsip pembelajaran sukses, kesiapan guru 
mengajar, review perangkat pembelajaran, penghargaan dan 
teguran, pemenuhan kebutuhan dasar guru, memikirkan 
dunia kerja siswa atau alumni. 


Konseptual Kreatifitas Pembelajaran 
Conceptual teaching creativity 


Kreatifitas pembelajaran perlu meminjam teori yang 
dipopulerkan oleh Robert J. Sternberg and Wendy M. 
Williams tentang “investment theory creativity” dikenal dengan 
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teori “Buying Low and Selling High”? beli rendah dan jual 
tinggi. Teori ini mengenahi “creative thinkers are like good 
investors” pemikir kreatif seperti investor yang baik. 

Sebagaimana investor membeli harga rendah dan 
menjualnya dengan harga tinggi. Ia bergerak di dunia usaha 
keuangan yang membutuhkan ide, fikiran kreatifitas dalam 
melakukannya di dunia. Para investor menghasilkan ide-ide, 
pikiran yang kreatif dengan rasio harga rendah menjadi 
penghasilan yang tinggi. 

Ketika ide-ide kreatif diusulkan oleh investor, tidak jarang 
dari mereka sering dipandang sebagai ide nyelenik, aneh, 
diremehkan, diolok-olok bahkan dianggap tidak berguna, 
bodoh dan ditolak mentah-mentah dalam dunia pendidikan 
diasumsikan tidak relevan atau berbeda dengan kebutuhan 
dalam pendidikan. 

When creative ideas are proposed, they are often viewed as 
bizarre, useless, and even foolish, and are summarily rejected, 
and the person proposing them regarded with suspicion and 
perhaps even disdain and derision.2 

Mengapa ide-ide atau pikiran berlian investor sering 
ditolak atau dihujat? Karena inovator kreatif berdiri untuk 
kepentingan pribadi dan menentang kerumunan dan 
kepentingannya (Because the creative innovator stands up to 
vested interests and defites the crowd and its interests) 

Orang-orang menanggapi infestor bukan karena 
kebenciannya atau tidak dengan sengaja menolak gagasan 
kreatif investor, melainkan tidak menyadari dan sering tidak 


20 Obert J. Sternberg and Wendy M. Williams. 1996. How To Develop 
Student Creativity. Association for Supervision and Curriculum 
Development. Alexandria, Virginia, hlm. 6 

“Robert J. Sternberg and Wendy M. Williams. 1996. How To Develop 
Student Creativity..6 
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menangkap pesan dari investor dengan baik bahwa gagasan 
yang diusulkan investor mewakili cara berpikir yang valid 
dan superior. Mereka pada umumnya sering menganggap 
para investor itu sering mengedepankan kepentingan pribadi, 
mencari keuntungan belaka, bahkan menentang terhadap 
status guo jika bertolak belakang dengan orientasi bisnisnya. 
Hal itu yang oleh orang-orang dianggap sebagai hal yang 
menjengkelkan, menyinggung dan mengabaikan ide-ide 
inovatif. 

Banyak pendapat para pakar ide-ide kreatif dari para 
investor ditolak seperti yang dijelaskan oleh Robert J. 
Sternberg and Wendy M. Williams bahwa 

Initial reviews of major “works of literature and art are 

often negative. Toni Morrison's Tar Baby received negative 

reviews when it was first published, as did Sylvia Plath's 

The Bell Jar. The first exhibition in Munich of the 

Norwegian painter, Eduard Munch, opened and closed the 

same day because of the strong negative response from the 

critics. Some of the greatest scientific papers are rejected by 
not one but several journals before being published. John 

Garcia, a distinguished biopsychologist, was summarily 

denounced when he first proposed that classical 

conditioning could be produced in a single trial of learning.” 
Ulasan awal karya-karya besar sastra dan seni seringkali 
negatif. Tar Baby karya Toni Morrison menerima ulasan 
negatif ketika pertama kali diterbitkan, seperti halnya The Bell 
Jar karya Sylvia Plath. Pameran pertama di Munich dari 
pelukis Norwegia, Edvard Munch, dibuka dan ditutup pada 
hari yang sama karena tanggapan negatif yang kuat dari para 


”?Robert J. Sternberg and Wendy M. Williams. 1996. How To Develop 
Student Creativity..8 
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kritikus. Beberapa karya ilmiah terbesar ditolak, bukan hanya 
satu tetapi beberapa jurnal sebelum diterbitkan. John Garcia, 
seorang biopsikolog terkemuka, dengan singkat dikecam 
ketika ia pertama kali mengusulkan bahwa pengkondisian 
klasik dapat diproduksi dalam satu percobaan pembelajaran 

Bagaimana cara menerapkan teori investasi " Buying Low 
and Selling High” ke dalam dunia pembelajaran? Dari sudut 
pandang investasi, perlu memiliki guru-guru yang memiliki 
pemikiran investor yaitu “mengelola sesuatu yang kurang 
baik menjadi sangat baik, pembelajaran diorientasikan 
sebagaimana infestasi yang akan menghasilkan keuntungan 
yang tinggi. Guru yang kreatif itu membeli dengan cara 
menyajikan ide-ide unik dan berusaha meyakinkan siswa, 
wali murid tentang nilai-nilainya yang diperjuangkan. Setelah 
meyakinkan siswa dan wali murid bahwa ide itu layak 
diterima dan dikembangkan oleh siswa. Ide kreatif guru itu 
menjual tinggi dengan meninggalkan ide-idenya kepada 
siswa sehingga ia akan pindah ke ide siswa. 

Ketika guru tidak kreatif, maka akan meninggalkan 
kerugian besar bagi para investor, dan siswa, wali murid akan 
kehilangan harapan masa depannya. Dengan semangat 
demikian, maka guru-guru akan termotivasi pentingnya 
pembelajaran kreatif. 

Selain teori “Buying Low and Selling High” yang dapat 
dikembangkan dalam dunia pembelajaran, ada satu teori lagi 
yang dijelaskan oleh Robert J. Sternberg bahwa guru harus 
memiliki kemampuan “Balancing Analytic, Synthetic, and 
Practical Abilities”? keseimbangan kemampuan analisis, 
sintesis dan kemampuat praktis. 


23 obert J. Sternberg and Wendy M. Williams. 1996. How To Develop 
Student Creativity..7 
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Synthetic Ability (kemampuan sintesis) adalah suatu 
integrasi dari beberapa elemen yang ada yang menghasilkan 
hal baru, atau hasil akhir dari percobaan untuk 
menggabungkan antara tesis dan antithesis. Kemampuan 
sintesis dalam pembelajaran adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide baru yang sangat menarik minat siswa 
dalam proses pembelajaran. Seringkali orang yang kita sebut 
kreatif adalah pemikir sintetis yang sangat baik yang 
membuat hubungan antara hal-hal yang orang lain tidak kenal 
secara spontan. 

Analytic ability (Kemampuan analitik) biasanya 
dianggap sebagai kemampuan berpikir kritis. Seseorang 
dengan keterampilan ini menganalisis dan mengevaluasi ide- 
ide. Setiap orang, bahkan orang paling kreatif yang Anda 
kenal, memiliki gagasan yang lebih baik dan lebih buruk. 
Tanpa kemampuan analitik yang dikembangkan dengan baik, 
pemikir kreatif kemungkinan akan mengejar ide-ide buruk 
dan mengejar yang baik. Individu kreatif menggunakan 
kemampuan analitik untuk mengetahui implikasi ide kreatif 
dan mengujinya. 

Practical ability (kemampuan praktis) adalah 
kemampuan untuk menerjemahkan teori ke dalam suatu 
praktik dan ide-ide abstrak diterjemahkan menjadi 
pencapaian praktis. Implikasi dari teori investasi kreativitas 
adalah bahwa ide-ide bagus tidak menjual diri mereka sendiri. 
Orang kreatif menggunakan kemampuan praktis untuk 
meyakinkan orang lain bahwa ide itu layak. Misalnya, setiap 
organisasi memiliki serangkaian ide yang menentukan 
bagaimana hal-hal itu dikerjakan atau setidaknya beberapa hal 
itu harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Kemampuan 
praktis juga digunakan untuk mengenali ide-ide yang 
memiliki khalayak potensial (Practical ability is also used to 
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recognize ideas that have a potential audience)” 

Implikasi ketiga kemampuan tersebut dikatakan 
kreativitas pembelajaran apabiila seorang guru mampu 
menyeimbangkan antara kemampuan mengajar sintetis, 
analitik, dan praktis. Guru yang hanya memilik kemampuan 
sintetis dalam pembelajaran mungkin hanya menghasilkan 
ide-ide inovatif pembelajaran, tetapi tidak bisa mengenali atau 
menjualnya. Guru yang hanya memiliki kemampuan analitik 
mungkin hanya menjadi kritikus atau tukang saran terhadap 
ide orang lain akan tetapi ia tidak mungkin menghasilkan ide- 
ide kreatif. 

Sedangkan guru yang hanya memiliki kemampuan 
praktik mungkin ia hanya merupakan wiraniaga yang hebat, 
tetapi lebih mungkin menjual ide atau produk yang nilainya 
sedikit atau tidak sama dengan menjual ide yang benar-benar 
kreatif. Oleh karenanya ketiga kemampuan ini harus dimiliki 
oleh setiap guru karena sebagai prasyarat menjadi guru yang 
berhasil mencapai tujuan sekolah masa depan. 

Namun, teori investment yang diisampaikan Robert J. 
Stenrberg dan Wendy M. Willams “Balancing Analytic, 
Synthetic, and Practical Abilities” di atas dikembangkan dari 
bukunya Robert J. Stenrberg berjudul “The Nature Of 
Creativity”ditulis sendiri oleh Robert J. Stenrberg tampa 
teman, ia menjelaskan ada enam teori investasi yang dapat 
dikembangkan dalam dunia pembelajaran yaitu intellectual 
abilities, knowledge, styles of thinking, personality, motivation, and 
environment. 


"2 Sternberg, R.J. (1985). Beyond IO: A Triarchic Theory of Human Intelligence, 
New York: Viking, 

i Robert J. Sternberg. The Nature of Creativity. Creativity Research 
Journal, 2006. 18:1, 87-98, DOI:10.1207/s15326934crj1801 10, To link to this 
article: http://dx.doi.org/10.1207/s15326934crj1801 10, hlm.88 
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Enam kemampuan itu menurut Robert J. Stenrberg adalah 
sumber daya yang sangat penting dimiiliki oleh seorang guru 
untuk mencapai pembelajaran yang kreatif. Berikut urainnya: 
Intellectual Abilities (keterampilan intelektual) keterampilan 
ini menekankan pada tiga keterampilan yang seimbang antara 
“Analytic, Synthetic, and Practical Abilities sebagai mana telah 
diuraikan di atas. 


Knowledge (pengetahuan), seorang guru atau kepala sekolah 
perlu memiliki pengetahuan tentang bidang-bidang apa yang 
sedang dikerjakan untuk memajukan sekolah. Jika seorang 
guru atau kepala sekolah tidak memiliki pengetahuan tentang 
apa yang menjadi tugas dan kewajibannya dan apa 
kedudukannya, maka akan hancur dan berantakan pekerjaan 
itu. Dengan demikian pengetahuan itu dapat membantu 
kreativitas pembelajaran di sekolah atau bisa jadi 
menghambatnya. 


Styles Of Thinking (gaya berpikir). Gaya berpikir adalah cara 
yang disukai untuk menggunakan keterampilan seorang guru 
atau kepala sekolah. Intinya, guru dan kepala sekolah adalah 
mengambil keputusan tentang bagaimana menggunakan 
keterampilan yang tersedia dirinya yang berkenaan dengan 
gaya berpikir, gaya legislative, gaya berbicara, perperilaku, 
gaya menghormati, mengayomi, gaya membimbng dan 
sebagainya sangat penting untuk kreativitas pembelajaran 
Gaya berfkr guru atau kepala sekolah merupakan 
preferensi untuk berpikir dan keputusan untuk berpikir 
dengan cara yang baru dan lebih baik. Preferensi ini perlu 
dibedakan dari kemampuan berpikir kreatif: seorang guru, 
kepala sekolah mungkin suka berpikir sepanjang hal-hal yang 
bersifat kebaruan atau pro dan kontra, tetapi tidak berpikir 


tt 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


dengan baik, atau sebaliknya. Ini juga membantu untuk 
menjadi pemikir kreatif utama di sekolah. Jika seorang guru 
mampu berpikir secara global maupun lokal, atau mampu 
membedakan hutan dari pepohonan dan dengan demikian 
mengenali pertanyaan mana yang penting dan mana yang 
tidak penting dalam pembelajaran di sekolah. 

Robert J. Stenrberg mengilutrasikan gaya berfikir legislatif 
seorang guru, gaya ini cenderung menjadikan siswa-siswinya 
lebih baik daripada orang yang kurang memiliki gaya fikiran 
legislatif, jika sekolah tempat mereka mempelajari kreativitas 
nilai. Jika sekolah tidak menghargai atau tidak menghargai 
kreativitas, mereka cenderung siswa yang lebih buruk. Siswa 
juga ditemukan menerima nilai lebih tinggi dari guru yang 
gaya berpikirnya cocok dengan gaya mereka 


Personality (kepribadian). Disiplin pembelajaran disekolah 
telah menganggap sangat penting factor kepribadian guru 
atau kepala sekolah dalam proses pembelajaran karena ia 
sebagai atribut pembelajaran yang sangat efektif dalam 
membentuk pribadi yang tangguh dan kreatif. 

Kepribadian guru atau kepala sekolah merupakan potensi 
kesediaan untuk mengatasi berbagaii hambatan, kesediaan 
untuk mengambil risiko yang masuk akal maupun yang 
irasional, kesediaan untuk mentoleransi ambiguitas, dan 
kepuasan diri atau self-efficacy. Dengan demikian akan 
tampak kemampuan teori investasi “membeli rendah dan 
menjual tinggi” guru dan kepala sekolah juga akan menjadi 
investor kebaikan bagi siswa untuk berkepribadian baik dan 
berfikir kreatif. 

Berfikir kreatif biasanya diawali dengan tidak disetujui 
oleh orang lain karena mungkin dianggap anek dan 
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bertentangan, masih membutuhkan bukti keberhasilan fikiran 
tersebut. Hal ini sangat koyol dalam dunia industry maupun 
pendidikan. Karena seorang yang berfikir kreatif telah 
memutuskan untuk mengatasi rintangan, mengambil risiko 
yang masuk akal, dan sebagainya. Robert J. Sternberg 
mencertakan kami menemukan bahwa kecenderungan 
pengambilan risiko yang lebih besar dikaitkan dengan 
kreativitas untuk karya seni tetapi tidak untuk esai. Ketika 
kami menyelidiki mengapa ini begitu, kami menemukan 
bahwa beberapa penilai cenderung untuk menandai esai yang 
mengambil posisi yang tidak populer. Kami belajar, oleh 
karena itu, bahwa salah satu risiko yang dihadapi orang 
ketika mereka kreatif, bahkan dalam pengalaman 
pengambilan risiko, adalah bahwa evaluator tidak akan 
menghargai risiko jika mereka bertentangan dengan 
keyakinan mereka sendiri.” 

Motivation (motivasi). Intrinsik, motivasi yang berfokus 
pada tugas juga penting untuk kreativitas. Motivasi dalam 
pembelajaran telah menunjukkan pentingnya untuk pekerjaan 
secara kreatif dan telah menyarankan bahwa guru jarang 
melakukan pekerjaan yang benar-benar kreatif di suatu 
sekolah kecuali mereka benar-benar mencintai profesi guru 
atau apa yang guru lakukan dan fokus pada pekerjaan 
daripada imbalan potensial (gaji guru). 

Motivasi bukanlah sesuatu yang melekat dalam diri 
seseorang guru, namun seorang guru memutuskan untuk 
termotivasi oleh sesuatu atau lain hal. Contoh “orang-orang 


20 Robert J. Sternberg. The Nature of Creativity. Creativity Research Journal, 
2006. 18:1, 87-98, DOI:10.1207/s15326934crj1801 10, To link to this article: 
http://dx.doi.org/10.1207/s15326934crj1801 10, hlm.89 
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Bawean” memliki budaya kerja merantau ke Malaysia, 
Singapure dan lain-lain, di daerah mereka sendiri (di Bawean) 
tertentu mereka tidak menarik minat untuk bekerja, justru 
mereka akan memutuskan meninggalkan keluarga untuk 
merantau, mereka mengingat kebutuhan dan mudah 
mendapatkan uang untuk bekerja di negara Malaysia atau 
Singapur, mereka lebih baik mencari cara untuk membuatnya 
menarik bagi mereka di Negara itu. Mereka kemudian akan 
mencari beberapa sudut pada pekerjaan yang perlu mereka 
lakukan yang membuat pekerjaan ini lebih menarik daripada 
membuat mereka bosan”. Padahal penghasilan uang antra 
bekerja dengan merantau kenegara itu, jika hitung 
keuntungannya seimbang walaupun tidak sama persis, 
namun karena motivasi dan budaya merantau sangat tinggi 
maka hal ini dipilihnya menjadi ketetapan hidupnya. 

Environment (lingkungan hidup), seorang guru atau siswa 
membutuhkan lingkungan yang mendukung dan memberikan 
penghargaan bagi ide-ide kreatif di sekolah. Seorang guru 
dapat memiliki semua sumber daya internal yang diperlukan 
untuk berpikir kreatif, tetapi tanpa dukungan lingkungan 
sekolah (seperti forum untuk mengajukan ide-ide itu), 
kreativitas yang dimiliki seorang guru atau siswa dalam 
dirinya mungkin tidak akan pernah ditampilkan. 


21 Bawean adalah kepulauan kecil yang ada di Kabupaten Gresik, pernah 
menjadi kepulauan Surabaya, ia terletak disebalah utara Surabaya 
penduduknya islam 10090. Mayoritas perempuan karena para lelakinya 
bekerja keluar negeri. Mereka akan balik kampong setelah berhasil 
membawa pulang uang dan pulang kampung rutinan yaitu bulan puasa, 
har raya fitri, tingkat pendidikan S1 sangat banyak dan memilik budaya 
kerja rantau ke Malaysia, Singapure, Brunai Darussalam dan pekerja kapal 
luar negeri maupun dalam negeri. 
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Salah satu yang dapat menghambat kreativitas dalam 
prosesn pembelajaran adalah lingkungan sekolah yang tidak 
mendukung dengan baik seperti lingkungan sekolah kurang 
menerima umpan balik pemikiran kreatif guru atau siswa atau 
bahaya besar bagi guru ketika memiliki kritik membangun 
kesejahteraan sekolah lalu ditanggapi negative oleh orang- 
orang atau pengelola sekolah dan kepala sekolah atau guru 
yang vocal itu dianggap mencari muka agar terkesan unggul. 

Demikian itu merupakan iklim sekolah yang tidak 
mendukung kreatifitas guru. Sering kali suasana politik 
sekolah merugikan semua pihak utamanya guru dan siswa. 
Dimusim politik sekolah, Guru yang memiliki kecerdasan dan 
kreatif kadang dimaknahi negative dianggap mencari jabatan 
atau kedudukan kepala sekolah, yang paling ironis adalah 
terjadi konflik horizontal (satu sama lain ada gesekan negatif) 
yang berakibat terbengkalai pada pembelajaran sehingga 
siswa yang dirugikan. 

Jika lingkungan itu mendukung kreatif siswa, maka siswa 
yang menempati lingkungan itu akan semakin kreatif. Contoh 
lingkuang sekitar sekolah tiap hari berbahasa Arab, maka 
secara tidak disadari siswa atau masyarakat yang menempati 
tempat itu akan mampu berbahasa Arab dengan baik. Itulah 
salah satu dampak positif lingkungan bagi pendidikan siswa. 
Begitu juga guru yang kreatif, maka siswanyapun ikut kreatif. 

Ada sepuluh (10) ciri guru atau siswa yang dikatakan 
kreatif yaitu: 

1. Rasa nasib yang kuat (a strong sense of self destiny) 
kepercayaan yang tinggi dan kemandirian (independence) 

2. otonomi yang mereka lakukan (autonomy in what they 
attempt to do) 

3. orang-orang yang sangat sensitif (people very sensitive) 
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4. suka terhadap kritik, introvert dan menarik diri (criticism, 
introverted and withdrawn) 

5. memiliki kemampuan yang lebih besar (have a greater 
ability) untuk mengakomodasi (accommodate) 
ketidaksesuaian mereka daripada orang yang kurang 
kreatif 

6. mengembangkan informasi (information), memiliki rasa 
ingin tahu yang tak pernah puas (insatiable curiosity ) untuk 
fakta dan detail, dan senang dalam masalah yang 
menantang (delights in challenging problems) 

7. jika lingkungan atau situasi kehidupannya (environment or 
life situation) tidak menimbulkan cukup banyak masalah 
baginya, ia akan berusaha keras untuk menciptakannya 

8. menginkubasi pendekatan baru (incubate new approaches), 
mengeksplorasi perasaan intuitifnya (explore his intuitive 
feelings), atau mendorong keluar ke teka-teki yang tak 
terhitung banyaknya yang terletak di pinggiran 
pengetahuan (the fringes of knowledge) 

9. berpikir dalam hal kemungkinan dan kemungkinan 
(thinking in terms of possible and probables) 

10.individu kreatif itu cerdas tetapi tidak hanya seorang 
spons, ia berkembang dalam pengetahuan tetapi tetap 
fleksibel dalam penggunaannya (on knowledge but remains 
flexible) 


Prinsip Pembelajaran Sukses 
Prinsiples of successful teaching 


Saya sangat senang membaca karya-karya Robert J. Stenrberg 
diantaranya (1). The Nature of Creativity, (2). How to develop 
student creativity, (3). Principle of Teaching for Successful 
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Intelligence, (4). Beyond IOI: A Triarchic Theory of Human 
Intelligence. Banyak inspirasi yang saya dapat dari buku-buku 
tersebut membentuk wawasan dan ide-ide baru yang didapat 
dikembangkan dalam dunia pembelajaran (teaching and 
learning) untuk membangun kreatifitas pembelajaran yang 
sukses dan siswa kreatif. 

Robert J. Stenrberg menawarkan 12 Prinsip pembelajaran 
untuk kecerdasan yang berhasil mendidik siswa (principles of 
teaching for successful intelligence). Dua belas prinsip 
tersebut jika diptaktikkan dengan baik oleh guru maka akan 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

1. The goal of instruction is the creation of expertise through a 
well and flexibly organized easily retrievable, knowledge 
base. 

2. Instruction should involve teaching for analytical, creative, 
and practical thinking, as well asfor memory learning. 

3. Assessment should also involue analytical, creative, and 
practical as well as memory components. 

4. Instruction and assessment should enable students to 
identify and capitalize on their strengths. 

5. Instruction and assessment should enable students to 
identify, correct,and,as necessary,compensate for weaknesses. 

6. Instruction and assessment should involve utilization, 
at various times, of all of seven metacomponents of the 
problem solving cycle, including (a) problem identify- 
cation, (b) problem definition, (c) formulation of problem 
soluing strategies, (d) formulation of mental and 
external representations and organizations of problems 
and their associated information, (e) allocation of 
resources, (f) monitoring of problem solving, and (3) 
evaluation of problem solving. 
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7. Instruction should involve utilization, at various times ofat 
least six performance components, including (a) encoding of 
information, (b) inference, (c) mapping, (d) application, (e) 
comparing of alternatives, and (f) response. 

8. Instruction should involve utilization, at various times, ofat 
least three knowledge-acguisition components, including (a) 
selective encoding, (b) selective comparison, and (c) selective 
combination. 

9. Instruction and assessment should take into account 
individual differences in preferred mental represent-tations, 
including verbal, guantitative, andfigural, as well as 
modalities for input (visual, auditory) and output (written, 
oral). 

10. Optimal instruction is in the Zones of (a) relative novelty and 
of (b) automatization for the individual. 

11. Instruction should help students (a) adapt to, (b) shape, and 
(c) select environments 

12.Good instruction and assessment integrate rather than 
separate all ofthe elements ofintelligence? 

Pendapat Robert J. Stenberg dua belas prinsep pembelajaran 
tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

1. Tujuan pengajaran adalah penciptaan keahlian melalui 
basis pengetahuan yang terorganisir dengan baik dan 
fleksibel, mudah didapat. 


2 Robert J. Sternberg. Principles Of Teaching For Successful Intelligence, 
Educational Psychologist, 33:2-3, 65-72, DOI: 10.1080/00461520.1998.9653291 
To link to this article: http://dx.doi.org/10.1080/00461520.1998.9653291, hlm, 
66-70 
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Prinsip yang pertama ini menunjukkan bahwa tujuan utama 
pembelajaran (teaching and learning) adalah untuk mendidik 
kecerdasan siswa yang berhasil sebagian besar sama dengan 
tujuan utama pembelajaran tradisional. Program pembelajaran 
dalam psikologi atau apa pun, misalnya, menekankan pertama 
dan terutama bahwa seseorang tidak dapat berpikir analitis, 
kreatif, praktis, atau cara lain jika seseorang tidak memiliki 
basis pengetahuan yang dapat digunakan untuk berpikir. 
Memang diakui yang demikian adalah bagi siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi, namun bagi yang tidak, bisa 
tertular paling tdak dapat mambangun semangat maju yang 
tinggi sebagaimana siswa yang memiliki pengetahuan tinggi 
itu. 

Hal demikian ada perbedaan dalam sudut pandang saat 
ini, itu adalah dalam desakan bahwa pengetahuan tidak hanya 
diperoleh tetapi juga diatur dengan baik dan fleksibel 
sehingga dapat dengan mudah diambil dan diproses dengan 
cara yang berbeda (misalnya, secara analitis, kreatif, dan 
praktis). Risiko pengajaran tradisional adalah bahwa jika siswa 
memperoleh pengetahuan, itu akan menjadi lemban: Para 
siswa tidak akan dapat mengambil kembali pengetahuan 
secara secara cepat ketika mereka membutuhkannya. Teknik- 
teknik yang dijelaskan oleh guru (teacher) kemudian 
membantu memastikan bahwa pengetahuan itu, pada 
kenyataannya, akan dapat diakses dengan mudah. 

Tujuan pertama pembelajaran ini sesuai dengan teori 
pencptaan manusia tu sendiri yaitu “untuk mengabdi kepada 
Allah swt (wa ma khalagtul Jinnah wal insa illa liyakbudun” 
tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan menhabdi 
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kepada ku”. Tujuan yang pertama ini adalah pembelajaran 
mampu mengantarkan siswa memahami pengetahuan yang 
dapat mengantarkan pada pengetahuan memahami 
Tuhannya. Pengetahuan itulah yang paling efektif 
mendekatkan manusia pada Tuhannya sebagaimana secara 
eksplisit surat al-Alag “igra bismi rabbikalladzi khalag” bacalah, 
telitilah, amalkanlah pengetahuan itu dengan ilmu, nama 
Tuhanmu yang menciptakan. Dua ayat ini menjadi alas an 
kuat sekolah pertama kali memperjelas tujuan instruksional- 
nya sebagai tema trending yang akan ditempuh oleh siswa 


untuk masa depan mereka. 


2. Instruksi harus melibatkan pengajaran untuk analitis, 
kreatif, dan pemikiran praktis, serta untuk pembelajaran 
memori (hafalan). 


Pembelajaran (teaching and learning) untuk berpikir analitis, 
kreatif, dan praktis (analytically, creatively, practically) dapat 
dilakukan dengan materi pelajaran apa pun di tingkat kelas 
seperti mengajar untuk berpikir analitis (analytically) berarti 
mendorong siswa untuk (a) menganalisis (misalnya, plot 
sastra, teori dalam sains, masalah matematika), (b) 
membandingkan dan kontras (mis., dua karakter dalam novel, 
dua sistem pemerintahan), (c) mengevaluasi (misalnya, puisi, 
kebiasaan sosial, strategi dalam tenis), atau (d) menjelaskan 
(misalnya, penggunaan tata bahasa dalam kalimat, pendapat 
tentang cerita pendek, solusi untuk masalah matematika atau 
ilmiah). 

Mengajar untuk berpikir kreatif (creatively) berarti 
mendorong siswa untuk (a) membuat (mis, puisi, 
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penyelidikan ilmiah, sistem pemerintahan untuk ruang kelas), 
(b) desain (mis., alat transportasi baru, game baru, rumah 
yang nyaman): (c) bayangkan (seperti apa kehidupan di 
negara lain, bagaimana bakteri menulari kita, bagaimana 
rasanya menjadi presiden suatu negara), atau (d) misalkan 
(mis., suhu di seluruh dunia meningkat rata-rata 5”, orang- 
orang dibayar untuk memberi tahu tetangga yang tidak 
mendukung partai politik yang berkuasa, lapisan ozon benar- 
benar habis). 

Mengajar untuk berpikir praktis (practically) berarti 
mendorong siswa untuk (a) menggunakan (mis., pelajaran 
yang dipelajari karakter sastra dalam hidupnya, pelajaran 
matematika di supermarket, pelajaran yang dipelajari di 
lapangan bermain dalam kehidupan sehari-hari), (b) berlaku 
(mis., apa yang dipelajari siswa di ruang kelas bahasa asing 
untuk interaksi dengan orang asing, pelajaran dari sejarah di 
masa kini, prinsip ilmiah hingga kehidupan sehari-hari), (c) 
mengimplementasikan (mis., rencana untuk memulai bisnis, 
ide untuk penggalangan dana, skema untuk meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pemerintahan sekolah). 

Mengajar untuk hafalan (memory) melibatkan dengan 
sengaja dan eksplisit (explicitly) melakukan fakta ke memori 
(facts to memory). Terkadang siswa perlu melakukannya. 
Namun, siswa cenderung belajar melalui pembelajaran 
implisit (students are as likely to learn through implicit learning), 
di mana mereka memproses fakta secara analitis, kreatif, 
praktis, (analytically, creatively, practically) dari pada secara 
sengaja mencoba memasukkan fakta ke dalam ingatan 
(pembelajaran hafalan). Dengan mengkodekan (encoding) 
materi dalam berbagai cara, mereka lebih mungkin 
menemukan materi yang nantinya akan diatur secara fleksibel 
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dan mudah diakses untuk pengambilan (retrieval) 
pengetahuan dalam pembelajaran. 

Islam telah mengajarkan model pembelajaran analytically, 
creatively, practically and memory, telah ditunjukkan dalam 
beberapa ayat al-Our'an berikut: 

Perintah tentang analyftically, 


paket SET SN al Al Kadl oya dh AN aja 


Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, 
padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah 
kamu berpikir? (al-Bagarah 44) 


Ll AL ph 
Ka an Ba yan Sa ato 


Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 
lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, (a,- 
Bagarah:219) 
Ayat tentang perintah creatively 
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Y ai £ YAN AA oo AE ih UE Tag KA 6 G3 Eetish A 
Ina SG sgt aa 3 551 Bh, kail UR » S. G5 pa 30 Ta 
Jb 00 3 ad 


Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengiku- 
-tinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali- 
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (ar- 
Ra'du:11) 
Ayat tentang practically 


gais Ik Alas AT dilas tea 3S 


Sangatlah dibenci disisi tuhannyajka kamu mengata-kan 
apa apa yang kamu tidak kerjakan (as-Shaff:3) 

Allah swt sangat benci kepada siapa saja yang hanya 
mengutamakan berbicara, tetapi tidak disertai dengan 
perilakunya yang benar. 


3. Penilaian juga harus melibatkan komponen analitis, 
kreatif, dan praktis serta hafalan (memori). 


Dalam teori intelijen pembelajaran yang sukses (teaching 
successful), pengajaran dan penilaian (learning and evaluating) 
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adalah merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. Jenis- 
jenis kegiatan yang digunakan dalam penilaian sangat mirip 
dengan jenis kegiatan yang digunakan dalam pengajaran. 
Penilaian perlu diseimbangkan dalam hal kebutuhan akan 
komponen analitis, kreatif, dan praktis dan dalam hal bentuk 
penggunaan media, strategi, metode pembelajaran, buku, 
modul dan sebagainya. 

Pertanyaan apakah bentuk penilaian konvensional seperti 
pilihan ganda atau jawaban pendek, jawaban mencocokkan, 
lebih baik daripada bentuk penilaian yang lebih modern, 
seperti kinerja dan portofolio, proyeksi? Hasil penilaian itu 
dikerahkan pada proses mengoptimalkan hasil pembelajaran 
yang terukur dalam menggunakan teknik posedur penilaian 
yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan apa yang 
mereka ketahui selama mengikuti pembelajaran. 

Contoh-contoh penilaian pembelajaran yang melibatkan 
komponen analitis, kreatif, dan praktis serta hafalan (memori) 
Misalnya, contoh dalam mata pelajaran sains, penilaian 
analitis meminta siswa untuk menganalisis teori atau 
eksperimeny penilaian kreatif, untuk belajar, membangun teori 
atau pengalaman mereka sendiri, dan penilaian praktis, untuk 
menunjukkan bagaimana teori atau hasil eksperimen dapat 
diterapkan dalam dunia sehari-hari. 

Contoh dalam pembelajaran mata pelajaran ilmu bahasa 
(sastra), analitis meningkat secara signifikan dan substansial. 
Penilaian dapat dilakukan dengan meminta siswa untuk 
menganalisis akhir cerita, penilaian kreatif, untuk mengakhiri 
cerita dengan cara yang berbeda, dengan mempertimbangkan 
adat istiadat modern, dan penilaian praktis, untuk 
menerapkan pesan akhir cerita ke kehidupan sehari-hari siswa 
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Contoh pembelajaran tentang ilmu social (IPS), penilaian 
analitis dilakukan dengan cara meminta siswa untuk 
membandingkan dan membedakan dua sistem pemerintahan, 
penilaian kreatif, untuk menyarankan dan mempertahankan 
bentuk asli pemerintahan mereka sendiri, dan penilaian 
praktis, untuk menunjukkan bagaimana sistem pemerintahan 
yang diusulkan dapat dibuat untuk dapat bekerja dengan baik 
dan professional. 

Contoh pembelajaran mata pelajaran matematika, 
penilaian analitis dilakukan dengan cara meminta siswa untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
matematika, penilaian kreatif, untuk membangun masalah- 
masalah dalam matematika itu sendiri dan penilaian 
praktisnya adalah dilakukan untuk menerapkan apa yang 
telah mereka pelajari dari menyelesaikan serangkaian masalah 
matematika tersebut yang hadapi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 


4. Instruksi dan penilaian harus memungkinkan siswa 
untuk melakukannya mengidentifikasi dan memanfaat- 
kan kekuatan-kekuatan mereka (strengths) 


Instruksi instruksional dalam hal ini menekankan pada 
ketercapaian keterampilan menghafal (memorization skills) 
bagi siswa dan segala kegiatannya dalam pembelajaran 
diarahkan pada model pembelajaran mengingat pelajaran 
yang dikajinya. Namun, banyak dari siswa memiliki kekuatan 
selain menghafal atau tidak memiliki kemampuan menghafal 
atau tidak suka menghafalnya (many students have other 
strengths that are not brought to bear in such a learning situation). 
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Ia lebih suka model belajar konstruktif terhadap materi 
pelajaran. 

Kewajiban guru pada kondisi siswa yang beragam itu 
adalah memberkan pelayanan yang dapat melayani semua 
tuntutan mereka. Guru harus terampil untuk memanfaatkan 
kekuatan-kekuatan mereka yang beragam itu supaya kinerja 
akademik mereka semakin meningkat secara signifikan dan 
substansial. 

Hasil peneltian Robert J. Stenberg di sekolah SMP 
ditemukan bahwa kemampuan analitis, kreatif, dan praktis 
mereka dalam ranah verbal, kuantitatif, dan figural 
menggunakan pertanyaan pilihan ganda, dapat diuji dalam 
tiga domain dengan menggunakan pertanyaan esai. Dari 326 
siswa yang diuji, subset diidentifikasi dalam hal tinggi (a) 
sangat baik dalam kemampuan analitis: (b) sangat baik dalam 
kemampuan kreatif, (c) baik dalam kemampuan praktis, (d) 
kemampuan analitis, kreatif, dan praktis, atau (e) tidak 
memiliki kemampuan analitis, kreatif, dan praktis. 

Kemudan Robert J. Stenberg menyimpulkan bahwa 
sebanyak 199 mahasiswa atau siswa untuk mengikuti 
program musim panas pengantar psikologi tingkat perguruan 
tinggi di Yale. Para mahasiswa ditempatkan di bagian 
pengajaran yang cocok atau tidak cocok dengan pola 
kemampuan mereka. Sebagai contoh, seorang siswa analitik 
dapat ditempatkan dalam suatu kelompok yang menekankan 
terutama instruksi analitis (kecocokan) atau dalam sebuah 
kelompok yang menekankan terutama instruksi kreatif (mis 
kecocokan). Semua siswa dinilai untuk menghafal, analitis, 


kreatif, dan prestasi praktis. la menemukan bahwa siswa yang 
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cocok dalam instruksi dengan pola kemampuan mereka 
umumnya mengungguli mereka yang tidak cocok. Dengan 
demikian, siswa analitis khususnya mendapat manfaat dari 
dosis instruksi berorientasi analitis, siswa kreatif dari dosis 
instruksi berorientasi kreatif, dan siswa praktis dari dosis 
instruksi berorientasi praktis. 

Mengajar siswa tidak hanya untuk membangun kekuatan 
analisis siswa melainkan juga untuk meningkatkan 
kemampuan kinerja akademiknya dan merika juga dituntut 
untuk mampu meningkatkan self-efficacy: Mereka melihat 
bahwa mereka dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
sebelumnya tidak percaya dapat mereka capai dengan sukses. 

Model pembelajaran yang demikian dapat menunjukkan 
kepada siswa bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 
mengejar karir yang mereka pikirkan (cita-cita mereka). 
Sebagai contoh, seorang pembelajar yang kreatif mungkin 
kurang berhasil dalam mencapai nilai siswa predikat A 
(sangat baik). Namun ia berhasil bekerja dengan baik. Ia 
adalah guru yang sangat sukses dalam membelajarkan siswa- 


siswainya untuk menemukan karirnya secara nyata. 


5. Instruksi dan penilaian harus memungkinkan siswa 
untuk melakukannya mengidentifikasi, memperbaiki, 


dan bila perlu, mengompensasi kelemahan. 


Dunia tidak dan tidak selalu bisa memberi kita kesempatan 
untuk belajar dengan cara belajar pilihan kita. Kita perlu 
belajar mengakomodasi. Karena alasan ini, penting untuk 


mengoreksi, jika mungkin, atau untuk mengkompensasi 


T. 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


kelemahan. oleh karena itu, siswa perlu belajar beberapa 
waktu dengan cara yang tidak sesuai dengan mereka sehingga 
mereka dapat mengembangkan keterampilan belajar dan 
berpikir yang membutuhkan pengembangan sesuai dengan 
kemampauannya masing-masing. 

Implikasi dari fakta ini adalah bahwa, secara keseluruhan, 
semua siswa harus diberi kesempatan untuk belajar secara 
analitis, kreatif, dan praktis, serta melalui ingatan. Dengan 
cara ini, mereka memiliki beberapa peluang untuk 
memanfaatkan kekuatan tetapi juga peluang lain untuk 
mengoreksi kelemahan. 

Dengan demikian, guru tidak harus secara individual 
instruksi untuk siswa. Cukup dengan mengajar dalam ketiga 
cara (analitis, kreatif, dan praktis) untuk semua siswa, guru 
memungkinkan siswa untuk memanfaatkan kekuatan mereka 
dan untuk memperbaiki atau mengimbangi kelemahan 
mereka dan, dengan demikian, memungkinkan siswa untuk 
belajar lebih baik. 


6. Instruksi dan penilaian harus melibatkan pemanfaatan 
berbagai waktu, dari semua tujuh komponen dari siklus 
pemecahan masalah, termasuk (a) identifikasi masalah, 
(b) definisi masalah, (c) perumusan problem strategi 
pemecahan(d) perumusan mental dan representasi 
eksternal dan organisasi masalah dan informasi yang 
terkait, (e) alokasi sumber daya, (f) pemantauan 
penyelesaian masalah, dan (g) evaluasi penyelesaian 
masalah. 
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Solusi untuk pemecahan masalah saat ini membentuk dasar 
dari masalah yang akan tumbuh hari kemudian. Komponen 
pemecahan masalah adalah proses eksekutif yang digunakan 
untuk merencanakan, memantau, dan mengendalikan 
penyelesaian masalah. Banyak psikolog dan pendidik percaya 
bahwa mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah 
merupakan hal yang penting, dalam pembelajaran bahwa 
siswa tidak harus selalu diberikan masalah tetapi harus 
memiliki kesempatan untuk mencari tahu sendiri apa masalah 
penting yang layak dipecahkan. Setelah menentukan apa 
masalah-masalah itu, para siswa harus diberikan kesempatan 
untuk menyelesaikannya. 

Siklus pemecahan masalah dapat diterapkan hampir 
semua tugas terkait materi pelajaran di sekolah. Ketika 
diterapkan, langkah-langkah tidak harus dijalankan dalam 
urutan yang diberikan sebelumnya, dan itu dapat diulang 
beberapa kali. Kemungkinan besar, penerapan langkah- 
langkah akan terganggu oleh banyak tugas lain yang harus 
diselesaikan oleh siswa (atau guru). Dengan demikian, siklus 
harus dilaksanakan secara fleksibel dan interaktif, daripada 
diterapkan secara kaku. 

Contoh potensi penggunaan prinsip-prinsip ini dapat 
mengumpulkan informasi untuk menulis makalah (pelajaran 
apa saja). Identifikasi suatu masalah terlibat dalam pemilihan 
topik untuk makalah tersebut, katakanlah, bagaimana 
perjuangan kemerdekaan saat merebut Negara dari tangan 
penjajah bangsa ini. Siswa dimintak untuk mengidentifikasi 
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dan perlu didefinisikan makna-makna perjuangan yang 
digunakan oleh para pejuang, menggunakan apa, gerakan 
politik, social, budaya, spiritual dan perangkat lainnya. 
Bagaimana bisa merdeka, penyebabnya apa, lalu bagaimana 
cara mempertahankannya? Konflik apa yang akan tumbuh? 
Jawabannya direrahkan sepenuhnya kepada siswa. Guru 
hanya perlu menjelaskan strategi refrensi, buku-buku yang 
berkaitang dengan masalah-masalah tersebut sehingga, dalam 
konteks makalah siswa, lebih masuk akal dan sesuai dengan 


tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 


7. Instruksi harus melibatkan pemanfaatan pada berbagai 
waktu, dari setidaknya enam komponen kinerja, 
termasuk (a) penyandian informasi, (b) inferensi, (c) 
pemetaan, (d) aplikasi, (e) membandingkan alternatif, 
dan (f) respons. 


Komponen kinerja dalam penalaran, pemecahan masalah dan 
penilaian adalah proses tingkat rendah yang diaktifkan oleh 
komponen-komponen dan bahwa, pada gilirannya, 
memberikan umpan balik kepada komponen-komponen 
tersebut tentang bagaimana penyelesaian masalah mengalami 
kemajuan. Pertama, seorang siswa perlu mengkodekan 
informasi, keterlibatan, memastikan informasi cukup lengkap 
dan akurat. Kedua, seorang siswa perlu menyimpulkan apa 
arti informasi itu. contoh, siswa belajar bahwa Indonesia 
Negara yang majemuk: agama, budaya, bahasa, kepulauan 
dan sebagainya, namun perbedaan itu bukan kelemahan 
justru merupakan kekayaan yang tidak dimiliki oleh Negara 
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lain. Ketiga, seorang siswa perlu memetakan informasi dari 


situasi keberanekaragaman di Indonesia. 


8. Instruksi harus melibatkan pemanfaatan, pada berbagai 
waktu, dari paling tidak tiga komponen akuisisi 
pengetahuan, termasuk (a) pengkodean selektif, (b) 
perbandingan selektif, dan (c) kombinasi selektif. 


Sebagian besar pengetahuan dipelajari dari teks, tidak secara 
khusus menghafalnya tetapi mengambilnya secara implisit 
dalam konteks arus informasi yang besar. mengambil banyak 
informasi ini melalui tiga proses akuisisi pengetahuan, atau 
komponen akuisisi pengetahuan. Pengkodean selektif 
melibatkan penentuan informasi apa dalam aliran besar 
informasi yang relevan untuk tujuan seseorang. Perbandingan 
selektif melibatkan mengaitkan ini atau informasi lain yang 
baru diperoleh dengan informasi lama yang sudah tersimpan 
dalam memori. Kombinasi selektif melibatkan saling terkait 
potongan informasi baru sehingga mereka cocok antara yang 
satu dengan yang lainnya 


9. Instruksi dan penilaian harus mempertimbangkan 
perbedaan individu dalam representasi mental yang 
disukai, termasuk verbal, kuantitatif, dan gambar, serta 
hubungan moda untuk input (visual, auditori) dan 
output (tertulis, lisan). 


Dalam penelitian para ahli, telah menemukan bahwa efek 
konten pada kinerja tugas kognitif dapat berpengaruh besar 
atau lebih besar dari efek proses dengan kata lain, individu 
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berbeda atau lebih banyak kemampuan mereka untuk 
mewakili berbagai jenis informasi seperti dalam pemrosesan 
informasi oleh karena itu, instruksi dan penilaian yang baik 
memungkinkan siswa untuk menggunakan representasi 
informasi yang tidak disukai. Buku teks yang baik 
menggabungkan teks verbal dan angka. Guru harus 
melakukan hal yang sama dalam semua instruksi mereka. 
Sebagai contoh, dalam statistik, beberapa siswa mungkin 
belajar terbaik dari deskripsi verbal, yang lain dari deskripsi 
formulaik, dan lainnya dari grafik dan gambar. 


10. Instruksi optimal adalah di Zona (a) relatif baru dan (b) 


otomatisasi untuk individu. 


Sejumlah ahli teori telah menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang efektif terjadi dalam zona kebaruan relatif (misalnya, 
Piaget, 1972, Raaheim, 1974, Sternberg, 1985). Dengan kata 
lain, siswa ditantang tetapi tidak terlalu banyak. Belajar dari 
pengajaran di zona yang relatif baru tidak hanya 
meningkatkan basis pengetahuan tetapi juga dapat membantu 
siswa mengembangkan keterampilan berpikir. Jika terlalu 
sedikit kebaruan, siswa tidak ditantang untuk belajar. Jika ada 
terlalu banyak kebaruan, siswa tidak dapat memahami apa 
yang seharusnya mereka pelajari. 

Pada saat yang sama, siswa perlu mengotomatisasi 
informasi mereka pemrosesan informasi seperti penggunaan 
efektif beberapa keterampilan, seperti membaca, sebagian 
tergantung pada otomatisasi yang dapat diajar, tetapi tidak 
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mudah. Situasi yang pada awalnya mungkin memerlukan 
pemrosesan eksekutif tingkat tinggi karena keakrabannya 
pada akhirnya mungkin memerlukan pemrosesan yang 
sebagian besar di bawah sadar karena telah menjadi otomatis. 


11. instruksi harus membantu siswa (a) beradaptasi 
dengan, (b) bentuk, dan (c) memilih lingkungan. 


Siswa tidak hanya beradaptasi dengan perilaku guru, tetapi 
mereka juga membentuknya. Misalnya, ketika siswa 
menunjukkan tatapan bingung, seorang guru dapat 
mengulangi materi atau mencoba menjelaskannya dengan 
cara lain. Sebaliknya, jika siswa tampak bosan, guru dapat 
mempercepat langkah instruksinya. Siswa mungkin memiliki 
efek yang lebih dramatis, seperti ketika mereka meyakinkan 
seorang guru untuk menjatuhkan persyaratan atau mengubah 
cara dia mengajar ke kelas itu. 

Dalam kehidupan, kecerdasan melayani tujuan adaptasi 
untuk, membentuk dan pemilihan lingkungan misalnya, 
orang beradaptasi dengan pekerjaannya sebagai guru dan 
berusaha membentuk lingkungan tempat mereka bekerja agar 
lebih kondusif bagi pencapaian tujuan mereka. Jika seorang 
guru menemukan lingkungan yang sama sekali atau bahkan 
sebagian besar tidak ramah untuk gaya berpikirnya, guru 
dapat memutuskan untuk mengundurkan diri dan memilih 
pekerjaan mengajar lain, atau guru dapat mundur dan harus 
memilih pekerjaan lain. Apa pun prosesnya, kecerdasan harus 
menyeimbangkan ketiga fungsi ini di dunia sehari-hari. 
Karena itu, penting bagi siswa untuk belajar bagaimana 
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melakukannya. Program untuk mengajar pemikiran perlu 
mempertimbangkan konteks di mana siswa benar-benar 
hidup. 


12. Instruksi dan penilaian yang baik mengintegrasikan 
daripada memisahkan semua elemen intelijen. 


Pengajaran (learning) dan penilaian yang baik adalah 
mengintegrasikan daripada memisahkan berbagai keteram- 
pilan. Dengan demikian, Meta komponen mengaktifkan 
komponen kinerja dan akuisisi pengetahuan yang pada 
gilirannya memberikan umpan balik kepada komponen yang 
lainnya. Sebagai contoh, seseorang dapat memutuskan untuk 
mulai belajar dengan satu cara (seperti menghafal pasangan 
kata Inggris-Arab) hanya untuk menemukan bahwa cara 
belajar lain lebih efektif untuk materi yang ada (memeriksa 
bagaimana kata-kata Arab digunakan dalam konteks). 

Komponen-komponen ini pada gilirannya diterapkan 
pada tugas dan situasi yang relatif baru dan pada akhirnya 
menjadi otomatis. Akhirnya, komponen diterapkan melalui 
pengalaman untuk adaptasi, pembentukan, dan pemilihan 
lingkungan. Karena keterampilan digunakan secara bersama 
dalam lingkungan, keterampilan tersebut harus digunakan 
bersama dalam pengajaran dan penilaian sehingga siswa 
dapat mengembangkan tidak hanya penggunaannya tetapi 
juga koordinasi mereka dan rasa kapan dan di mana 
menggunakannya. 
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Kesiapan Guru Mengajar 


Teacher readiness to teach 


Guru yang siap tentu lebih lengkap dan sempurna dalam 
melaksanakan pembelajaran. Kesiapan guru tidak hanya 
menyiapkan ilmu saja melainkan kesiapan lahir, batin dan 
mencintai profesi sebagai guru serta menerima resiko sebagai 
guru. Sebagaimana petani yang akan bertani, mereka 
menyediakan segala kebutuhan sebelum memulai untuk 
bertani. Mereka membeli alat perlengkapan seperti cangkul, 
arit, mesin, benih, pupuk dan seterusnya, harapannya supaya 
sukses bertani dan mencapai tujuan bertani. 

Kesiapan guru tentu menyiapkan keterampilan mengajar 
dan merencanakan, menyusun perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan, isi sebagai konten pembelajaran yang sudah 
ditata sistematikanya. Merupakan kewajiban kepala sekolah 
dan guru-guru yang pertama-tama disusunnya secara lengkap 
serta membuat tugas belajar para siswa di sekolah atau di 
rumah. Bloom menjelaskan 


The curriculum and textbook makers and the teachers first 
attempt to organize learning tasks by subjects or fields of 
content, then to arrange them in a seguential or logical order. 
Thus in arithmetic, at the third grade level, there may be about 
25 learning tasks arranged in a seguence that someone believes 
appropriate from a logical, instructional, or learning point of 
view. Similarly, other subjects (e.g., reading, language arts, 
science, or social studies) are also composed of learning tasks 
arranged in some order. 2 


29 enjamin S. Bloom. Affective Outcomes of School Learning. 
ISTOR. Phi Delta Kappa International. Vol. 59, No. 3 (Nov.1977), 194 
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Pembuat kurikulum dan buku teks serta para guru pertama- 
tama mencoba atau mengukur tugas-tugas pembelajaran 
berdasarkan mata pelajaran atau bidang konten, kemudian 
mengaturnya dalam urutan yang berurutan atau logis. 
Dengan demikian dalam aritmatika, pada tingkat kelas tiga, 
banyak tugas belajar yang diatur dalam urutan yang menurut 
seseorang sesuai dari logika, instruksional atau sudut 
pandang pembelajaran. Demikian pula, mata pelajaran lain 
(mis. Membaca, seni bahasa, sains, atau studi sosial) juga 
terdiri dari tugas belajar yang diatur dalam urutan tertentu. 

Menurut Bloom tersebut penyusunan buku ajar, isi 
pembelajaran yang sistematis dan perencanaan tugas belajar 
siswa sebelum guru memulai pembelajarannya lebih 
memudahkan proses pembelajaran dan efektif, maka yang 
demikian akan menghasilkan pembelajaran yang dapat 
mencapai tujuan sekolah masa depan. 


Review Perangkat Pembelajaran 
Review of teaching tools 


Mereview perangkat pembelajaran sangat penting, bagian dar 
program sekolah dalam menjamin keberlanjutan mutu 
sekolah, adakalanya guru khilaf, tidak melengkapi perangkat 
pembelajaran, juga adakalanya guru kurang siap 
melaksanakan pembelajaran karena factor tidak disengaja 
seperti sakit, sibuk mengatur waktu: pada acara pertemuan 
ilmiah dan sebagainya. Disinilah fungsi review perangkat 
pembelajaran sebagai alat untuk mengontrol kesiapan guru 
dalam menjalankan pembelajaran. 
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Review perangkat pembelajaran ini berguna untuk 
menghindarkan guru mengajar secara asal-asalan, memfokus- 
kan guru mengajar secara sungguh-sungguh, profesioanal dan 
proporsional, tetapi tidak menimbulkan rasa penekanan 
kepada guru scara over detektif karena guru merupakan 
ilmuan yang memiliki kebebasan akademik dan berekspresi 
ide-idenya untuk diteladani oleh para siswanya. Pihak sekolah 
hanya oleh mengatur dengan rambu-rambu yang harus 
dilakukan oleh guru secara procedural, tetapi tdak lebih dari 
pada itu apalagi masuk pada ranah pribadi guru (privasi) 
sangat tidak dibenarkan dan yang ada justru menimbulkan 
konflik. 

Hasil review kelengkapan perangkat pembelajaran guru, 
disampaikan secara tertulis oleh tim penjamin mutu atau para 
pakar atau yang lainnya yang telah ditunjuk (di SK) oleh 
kepala sekolah. Merekomendasikan agar guru melengkapi 
dan memperbaiki cara-cara mengajar dan membinbing siswa 
lebih kreatif lagi dan sungguh-sungguh. 

Kepala sekolah membuat diagram keberhasilan guru 
dalam melengkapi perangkap pembelajaran seperti guru 
menulis buku ajar, bahan ajar, diktat, modul, silabus. RPP, 
penilaian dan sebagainya. Sehingga semua anggota sekolah 
mengetahui hasil kinerjanya dan capaian-capaian dalam 
kurun waktu tertentu seperti diagram berikut 

Gambar 2.1 capaian perangkat pembelajaran 
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Hasil review tim reviewer yang digambarkan tersebut, perlu 
ditindak lanjuti oleh kapala sekolah utamanya penyusunan 
bahan ajar dan modul masih rendah. 

Kepala sekolah juga perlu memberikan peran kepada 
komite sekolah sebagai peer review formal terhadap kesiapan 
perangkat pembelajaran guru dan model pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah. Proses ini tentu memberikan nilai 
positif untuk kemajuan pembelajaran guru, review dari 
komite sekolah itu biasanya bersumber dari realitas dan 
obyektifitas menilai pada keadaan perkembangan siswa, 
efektifitas sekolah yang sesungguhnya. 

Kriteria evaluative komite sekolah dan masyarakat sebagai 
peer review yang dilakukannya dapat mempengaruhi 
kurikulum implisit pembelajaran sekolah. Bisa dilakukan 
secara rahasia pada guru-guru tentang perangkat 
pembelajarannya dan hasilnya disampaikan pada acara rapat 
rutin oleh kepala sekolah sebagai motivasi dan sekaligus 
pembekalan kompetensi mengajar guru serta menyampaikan 
ketercapaian program sekolah dan kelemahan-kelemahan 
sekolah serta merumuskan strategi baru untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan tersebut. 
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Penghargaan Dan Teguran 
Reward and punisment 


Sekolah perlu menggalakan penghargaan ide dan produk 
kreatif guru (Rewarding Creatvity ideas and Teachers Products). 
Karena sekolah tidak hanya berbicara tentang pembelajaran 
yang berkualitas, namun perlu menggalakkan penghargaan 
yang sangat tinggi atas hasil kerja guru supaya semakin 
kreatif dalam menjalankan pembelajaran bersama para 
siswanya. 

Memberikan penghargaan (reward) kepada guru dapat 
dilakukan dengan cara pujian, sanjungan dan perhatian, yang 
demikian lebih menumbuhkan semangat guru mengajar siswa 
dengan baik, apalagi reward itu berupa uang, tunjangan, 
kesehatan, promosi jabatan baru atas prestasinya, maka yang 
demikian itu jauh pembelajaran lebih kreatif dilakukan oleh 
guru. Semua guru menyukai nilai-nilai baik karena reward 
tersebut adalah bagian dari nilai 

Guru juga kreatif memberikan reward kepada siswa yang 
kreatif, hadiah (reward) upaya kreatif siswa sangat penting 
untuk mendorong siswa mampu meningkatkan hasil 
belajaranya. Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk menunjukkan pengetahuan, kemampuan analitis dan 
menulis, berbicara apa yang mereka ketahui. Biarkan para 
siswa tahu bahwa kreativitas tidak tergantung pada 
persetujuan guru dengan apa yang mereka pahami, mereka 
tulis, mereka susun, dan mereka perbincangkan yang oleh 
mereka ekspresikan ide-idenya yang mewakili sintesis, 
analitik dan praktik antara ide yang ada dan pemikiran 
mereka sendiri. 
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Guru menilai dan menghargai kreatifitas siswa bukan dari 
sudut pandang guru, melainkan ide-ide kreatif siswa itu 
dipandang dari sudut pandang siswa itu sendiri. Sehingga 
ukuran kemajuan kreatif siswa dalam belajar dapat diukur 
keberhasilan dalam mencapai tujuan masa depan sekolah 
yang diinginkan. Menurut Sternberg, RJ dan Wendy M. 
Williams bahwa kreativitas siswa itu tidak harus kreatif 
berkenaan dengan state-of-the-art, (not necessarily creative 
with regard to the state-of-the-art). Siswa dapat menghasilkan 
ide yang sudah dimiliki orang lain (Students may generate an 
idea that someone else has already had). 

Tidak boleh ada guru yang mengeluh atau marah-marah 
pada nilai rendah hasil kerja siswa terhadap jawaban dari soal 
objektivitas (pilihan ganda) yang dibuat guru atau soal 
mencocokkan. Guru perlu mengevaluasinya berangkali soal 
itu tidak mendorong kreatifitas siswa sehingga siswa 
membosankan. Karena pembelajaran yang membosankan itu 
tidak dapat mendorong siswa kreatif dan evaluasi itu 
bermanfaat bagi peningkatan kreativitas siswa. Karena itu, 
Jika tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk menilai 
keberhasilan (kreatif) belajar siswa, maka lebih baik bagi guru 
untuk memberikan soal yang memancing kreatif siswa dan 
meminta karya-karya kreatif dari siswa, baru kemudian 
tentukan penilaian atau evaluasinya dengan objektivitas atas 
keberhasilan belajar mereka. 


Gi Sternberg, RJ dan Wendy M. Williams,..31 
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Pemenuhan Kebutuhan Dasar Guru 
Fulfillment of teacher needs 


Hasil penelitian para pakar pendidikan seperti Tony Bush, 
Dominica Chingarande, Derek Glover, Wonder Muchabaiwa, 
Jubadheya Simango dan Juliet Thondlana. Mereka melakukan 
penelitia di sekolah-sekolah swasta yang terdapat di Negara 
Zimbabwe dimana Negara ini sedang mengalami krisis yang 
parah dan menghubungkan ketercapaian visi, misi dan tujuan 
sekolah dengan realitas ekonomi lemah masyarakat, ternyata 
hasilnya sangat mempengaruhi mutu sekolah karena ekonomi 
lemah (krisis) tidak bisa mengembangkan program sekolah 
secara efektif, mengalami kesulitan membayar gaji guru, 
membeli alat pembelajaran seperti micro teaching, laboratorium 
dan sebagainya. 
While the leaders tried to keep pupils in their schools for as long 
as possible, it was inevitable that non-payment of fees would 
lead to many of them leaving the school, and to what were often 
significant reductions in fee income. The other difficult 
conseguence was to retrench teachers and reduce purchases of 
eguipment and materials in order to cut costs.3! 
Sementara para pemimpin berusaha menjaga murid di 
sekolah mereka selama mungkin, tidak dapat dihindari bahwa 
tidak dibayarnya biaya akan menyebabkan banyak dari 
mereka meninggalkan sekolah, dan pada apa yang seringkali 


31 Tony Bush, Dominica Chingarande, Derek Glover, Wonder 


Muchabaiwa, Jubadheya Simango, Juliet Thondlana. Leading and 
sustaining Zimbabwe's private schools: Matching vision with 
economic reality. Management in Education. 1-9, 2019 British Educational 
Lendership, Management & Administration Society (BELMAS), 87 
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merupakan pengurangan signifikan dalam pendapatan biaya. 
Konsekuensi sulit lainnya adalah untuk mengurangi guru dan 
mengurangi pembelian peralatan dan bahan untuk memotong 
biaya. 

Realitas ekonomi sekolah sangat berpengaruh pada 
peningkatan kreatifitas pembelajaran dan berpengaruh pada 
hasil belajar siswa, minimnya dana sekolah memberikan 
layanan pendidikan yang kurang baik bagi siswa, karena guru 
sudah berbulan-bulan tidak digaji. begitu juga visi misi yang 
berilian dari kepala sekolah, tidak tercapai karena realitas 
ekonomi sekolah yang sangat lemah bahkan ada sekolah yang 
ditutup karena tidak diminati masyarakat. Maka mau tidak 
mau pihak sekolah mengizinkan atau mengharuskan siswa- 
siswinya untuk meninggalkan sekolah karena kurang baik 
layanannya dan merasa merugikan pendidikan siswa tingkat 
lanjutannya. 

Oleh karena itu, bagi pengelola sekolah pertama-tama 
yang harus diprioritaskan adalah kesejahteraan guru, jika 
guru sejahtera, maka muridpun akan ikut sejahtera. Kenapa 
tidak, guru akan bekerja sepenuhnya untuk kemajuan sekolah 
dan siswa jika kebutuhanya sudah terpenuhi secara layak. 
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BAB III 
GURU PRODUKTIFITAS 


Productivity teacher 


Bab ini memaparkan sekolah yang maju adalah terdapat guru 
yang tangguh, kreatif, bertanggung jawab. Kategori guru yang 
tangguh dalam pembelajaran adalah mereka memiliki 
penguasaan konsep pembelajaran yang unggul (excellence) dan 
menerapkan nilai-nilai yang disepakati bersama, menyadari 
pentingnya kompetitif dalam proses belajar mengajar 
(Competitive Learning), Kerja sama tim pembelajaran 
(cooperation teaching teamwork as a basic skill), pembelajaran 
orientasi pasar kompetisi (teaching orientation for market 
competition), konsep baru keunggulan pembelajaran 
(Reimagining teaching excellence) dan menerapkan pembelajaran 
intelijen (Learning Intelligence), Pembelajaran moralitas 
(teaching morality) 


Konsep Pembelajaran Unggul Nilai 


Conceptual teaching excellence values 


Bagaimana konsep pembelajaran yang unggul nilai? ini 
sebagai persepsi dan asumsi umum di sekolah Islam. Penulis 
menemukan jawaban yang pas untuk pertanyaan tersebut, 
yaitu sekolah yang menjalankan pembelajaran secara disiplin 
dan kesederhanaan serta kepekaan pada nlai-nilai yang dianut 
bersama baik yang bersumber dari agama, hukum, adat 
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istiadat. Cara ini ketika diterapkan dalam pembelajaran lebih 
unggul dibandingkan dengan cara lain seperti cara-cara 
kompetisi, uji kompetensi, tes dan sebagainya. Karena cara uji 
dan tes itu dalam kompetisi terkadang menggunakan cara- 
cara pecundang dan tidak fair dan sebagainya. Sedangkan 
cara disiplin dan kesederhanaan, selamanya berjalan dengan 
baik dan sangat cocok dengan kemajuan manusia dimana 
semua membutuhkan nilai-nilaa hidup yang dapat 
mengantarkan kepuasan. 

Selama ini, kita yang bekerja di pendidikan formal tidak 
mengedepankan kesederhanaan untuk memajukan pembela- 
jaran dengan cara membangun nilai-nilai. Namun, penerapan- 
nya lebih banyak didominasi pembelajaran non formal seperti 
pembelajaran yang dijalankan ustadz di pesantren, sehingga 
kita sulit menemukan diri yang unggul yang dapat 
mengantarkan pada banyak kemajuan. 

Secara pribadi saya menemukan bahwa jantung kesulitan 
pembelajaran guru di sekolah adalah pegangan nilai-nilai 
sangat lemah, kemajuan apapun dan sepintar apapun guru 
tetap berpegang pada nlai-nilai yang sudah dianggap mapan 
dimasyarakat sehingga nilai-nilai itu dapat mendasari 
reformasi pembelajaran guru dan mengatur praktik mengajar 
yang dihargai oleh semua orang. 

Jika nilai-nilai pembelajaran itu saling bertentangan antara 
unsur implisit dan unsur eksplisit kurikulum pembelajaran, 
disitulah akan menemukan kebingung akademik dan 
kebekuan intelektual dan etika maka akan mengalami 
kegagalan usaha reformasi dan tidak dapat mencapai tujuan 
sekolah masa depannya. 

Saya secara pribadi sangat percaya dan yakin bahwa nilai- 
nilai pembelajaran yang diterapkan oleh guru jauh lebh 
berharga dari pada yang hanya mementingkan kemampuan 
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menjalankan metode pembelajaran yang sangat baik 
sekalipun, tapi mennggalkan nilai-nilai dan keyakinan, maka 
tidak akan berhasil. Namun keduanya antara nilai-nilai dan 
metode, strategi, media pembelajaran serta yang lannya 
sangat erat dan dapat memajukan pembelajaran secara 
unggul. Nilai-nilai dan kepercayaan yang diyakini bersama 
dapat mengatur praktik pembelajaran (teaching and learning) 
dan tujuan “keunggulan "dan" kualitas" siswa akan dicapai 
dengan memuaskan semua pihak. 

Dalam dunia manejemen yang saya pahami sekarang ini 
berpendapat bahwa "keunggulan" pembelajaran itu sebagai 
pendekatan pengembangan sumber daya guru. Sumberdaya 
guru dikatakan unggul apabila memiliki nilai-nilai dan 
keyakinan seperti kesederhanaan, demokratis, kemandirian, 
tanggung jawab, kedewasaan, tolong menolong dan lain-n 
lain. Nilai-nilai itulah menimbulkan pandangan reputasi 
keunggulan posisi yang didapat sekolah dalam urutan 
kualitas sekolah. Keunggulan itu bukan hanya ditentukan 
sumber daya hasil keunggulan seperti nilai ujian masuk siswa, 
ukuran perpustakaan, gedung yang mewah, gajih yang mahal, 
SPP mahal dan seterusnya. 

Secara manejemen pemasaran penddikan bahwa daya 
tarik pandangan sumber daya sekolah terletak pada 
konsistensinya pada nilai-nilai dominan yang diterpakannya 
(seperti nilai-nilai yang disebut di atas). Kita hidup dalam 
masyarakat materialistis di mana kualitas hidup dan nilai-nlai 
individu disamakan dengan harta benda dan kehidupan ini 
terpaku pada keadaan ekonomi, bahkan akumulasi kekayaan 
pribadi membuat dihormati orang (reputasi tinggi), tetapi hal 
ini hanya sebagian kecil saja. Sedangkan sebagian besar lebih 
menghormati nilai-nla social yang tinggi seperti nilai-nilai 
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keserdahanan, tolong menolong, tanggung jawab, saling 
percaya dan seterusnya. 

Maka tidak mengherankan jika begitu banyak orang 
memandang kualitas sekolah dengan pendekatan reputasi dan 
sumber daya itu sebagai keunggulan yang cacat dan palsu 
karena mereka gagal untuk menangani langsung misi dan 
tujuan pendidikan masyarakat. Namun pendekatan nilai-nilai 
dan keyakinan itulah misi dan tujuan masyarakat dapat 
tercapai dengan sangat baik. 

Sekolah yang tidak unggul nilai-nilai, jika teknik 
pedagogis tidak mendorong pengembangan kualitas seperti 
kepercayaan, empati, dan kerja sama kepada staf, guru dan 
siswanya. Kurikulum implisit sekolah juga tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar keterampilan relejius, 
kepercayaan. Hasil observasi yang kami lakukan menunjuk- 
kan bahwa nilai-nilai dan sikap sswa berubah secara drastic 
dan dramatis serta meresahkan dibandingkan dengan siswa 
dahulu. 

Tren pendidikan orang tua saat ini menjadi siswa semakin 
terpesona pada penguasaan pekerjaan, kejar kekuasaan, kerja 
ijazah, status popularitas, dan mengejar uang semata. 
Sebaliknya, mereka tidak terlalu peduli tentang membantu 
orang lain dan berkontribusi pada komunitas lain. Ini hampir 
seolah-olah siswa meniru pola hidup orang tuanya yang serba 
materi dengan menekankan persaingan materi dan keunggu- 
lan individu, reputasi dan sebagainya. 

Sekolah dan guru mempertimbangkan kembali "nilai-nilai 
yang selama ini diterapkan dalam pembelajaran yang 
dianggap saling bertentangan atau bertolak dengan keyakinan 
bersama di sekolah. Pihak sekolah menyusun program untuk 
memasukkan beberapa bentuk layanan publik atau komunitas 
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sebagai bagian reguler tak terpisahkan dari program 
pendidikan yang utuh. 

Hal yang paling penting bagi guru, kepala sekolah dan 
siswa adalah masing-masing untuk mengenali bahwa ada 
banyak hal yang dapat dilakukan sebagai individu di sekolah 
dari kecenderungan untuk percaya bahwa mencoba 
mengubah sebuah budaya, iklim, dan kinerja sekolah kearah 
yang lebih unggul penguasaan nilai-nilai bersama. contoh 
memeriksa cara mengajar di kelas, ketercapaian moral siswa, 
memperlakukan siswa dengan sangat baik, membangun 
kepercayaan kemampuan siswa dan percaya kepada guru, 
memperlakukan rekan kerja di sekolah dengan sangat baik, 
memberlakukan nilai-nilai yang dapat diterapkan di 
masyarakat. 


Kompetitif Belajar Siswa 
Fastabigul khairat 


Kompetisi belajar siswa adalah menjalankan pembelajaran 
dengan cara membangun iklim pembelajaran untuk 
memberikan semangat kompetisi kepada para siswa dalam 
meraih prestasi belajar. Kompetensi siswa yang efektif 
membangun kompetis tingkat kelas, sekolah, local, nasional 
bahkan internasional adalah pelayanan pembelajaran pada 
ranak kemampuan bakat minat siswa. 

Pengembangan bakat minat siswa merupakan satu alasan 
yang utama untuk mencapai kompetisi yang unggul, karena 
itu, kompetesi keunggulan sekolah tergantung pada sekolah 
dalam hal menata kemampuan siswa untuk mengembangkan 
bakat siswanya. Premisnya adalah bahwa keunggulan terletak 
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pada kemampuan sekolah untuk mempengaruhi siswa 
dengan baik dan untuk meningkatkan perkembangan 
intelektual, ilmiah, spiritual dan akhlak mulia, serta untuk 
membuat perbedaan positif dalam kehidupan mereka. 
Sekolah atau Institusi penyelenggara pendidikan yang "paling 
baik" adalah mereka yang memiliki dampak positif terbesar 
pada aspek pengetahuan dan pengembangan pribadi siswa 
yang religious, sosialis dan mandiri, bertanggung jawab. 

Prestasi siswa pada penguasaan kemampuan intelektual, 
ilmiah, spiritual dan akhlak mulia, ketepatan dalam 
menyelesaikan tugas pembelajaran, maka guru dan pihak 
sekolah perlu memberikan apresiasi yang tinggi dan 
memberikan reward atas keringat yang dicapai oleh siswa 
sehingga siswa akan terbangun semagat kompetisi yang tinggi 
untuk menjuarai kelas atau menjadi bintang sekolah yang di 
idolakan oleh semua siswa. 

Karena itu sangat cocokp pendekatan pengembangan 
bakat minat siswa untuk kompetisi kemampuan pengetahuan 
dan sikap social yang tinggi kepada sesamanya. 

Semua sekolah memiliki tujuan yang sama dalam 
mencoba memaksimalkan pengembangan pendidikan bakat 
dan minat serta pendidikan kepribadian siswa. Ketika sebuah 
sekolah berhasil pengembangan bakat minat siswanya, makan 
akan menjadi ciri khas sekolah tertentu dari pada sekolah 
yang lain. Memang diantara sekolah yang satu dengan yang 
lainnya saling berbagi pengetahuan pengelolaan sekolah, 
namun ada hal-hal tertentu yang menjadi program proritas 
sekolah itu tidak akan dibagikan kepada sekolah lain karena 
sebagai nilai-nilai bersaingnya. 

Pada tingkat yang lebih urgensi pandangan pengem- 
bangan bakat minat siswa di sekolah melembagakan sistem 
nilai-nilai kooperatif yang tinggi dengan menekankan 
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perlunya memfokuskan energi pembelajaran untuk 
membantu siswa menemukan dan mengembangkan potensi 
maksimal mereka. sekolah itu, kemudian secara fundamental 
untuk melayani dan membantu siswa agar berhasil studinya 
oleh karena itu, agar pengembangan bakat minat terjadi di 
sekolah, maka siswa juga memiliki peran penting untuk 
mainkan peran dalam proses pembelajaran aktif serta 
memelihara komitmen dan keterlibatan aktif agar 
pembelajaran efektif. Dengan demikian, lingkungan sekolah 
menjadi ideal dan konsep pengembangan bakat minat berjalan 
sesuai program sekolah, maka dengan mudah mencapai 
keunggulan siswa 


Berlomba Mengajar Terbaik 
Competitive Teaching and Morality 


Proses pembelajaran merupakan usaha maksimal oleh guru 
untuk mengupayakan pendidikan siswa terselenggara dengan 
baik dan pihak sekolah dapat mencapai tujuan masa 
depannya dengan baik. Proses pembelajaran menunjukkan 
ikhtiar yang kompleksitas. Proses pembelajaran memiliki 
banyak aspek kompetitif di dunia kerja. Hal ini memberi 
peluang pada guru untuk perawatan transmisi pengetahuan, 
dan moralitas berjalan sebagaimana mestinya melalui 
berbagai teori dan strategi pembelajaran. 

Berikut ini setingan strategi guru dan siswa diperkenalkan 
bagaimana sistem pembelajaran, evaluasi dan fungsi hasil 
pembelajaran bagi siswa untuk guru dan siswa itu sendiri 
yang kemudian dipertimbangkan kesuksesahan, keberhaslan 
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ataupun tngkat kelemahan atau kegagalan proses pendidikan 
yang dijalankannya. Keberadaan strategi dan metode 
pembelajaran yang optimal membuat sekolah menjadi mampu 
berkompetisi dengan baik. 

Sebagai konsekuensinya bahwa sistem dan prosedur 
kinerja guru sangat penting diupayakan, utamanya 
mengenahi kinerja guru dalam menjalankan pembelajaran 
(teaching high), perlu dipahami bahwa proses tersebut 
memiliki banyak aspek kompetitif di dunia pendidikan. 
Semakain proses pembelajaran itu direncanakan dan 
dilaksanakan dengan baik, maka nilai kompetisi penguasan 
ilmu pengetahuan itu akan semakin bertambah dan 
berpengaruh pada tingkat kematangan dan kemenangan serta 
menemui kesuksesan dalam mendidik siswanya sehingga 
sekolah akan dipandang oleh masyarakat sekolah yang maju. 
Sebaliknya system kedisiplinan dan kepenguasaan ilmu 
sangat lemah penerapakannya, maka sekolah itu akan 
dipandang oleh masyarakat sebagai sekolah bobrok dan tidak 
mampu berkompetisi tinggi (competition high), karena 
demikian akan ditinggal oleh masyarakat. 

Dalam situasi kompetitif tinggi (competition high), maka 
guru bersedia menjalankan pembelajaran yang terbaik untuk 
mendapatkan hasil pembelajaran terbaik pula, bagi para siswa 
meminimalkan waktu santai-santai dan mengarahkannya 
untuk belajar dan mengerjakan tugas pembelajaran secara 
terbimbng maupun mandiri. Di sisi lain, para siswa dipacu 
agar memiliki semangat belajar dan memiliki harapan untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik kriteria memuaskan. 
Kemudian guru membangun perbandingan dengan siswa 
sekolah lain atau mengadakan lomba (oliempiade sain) yang 
diikuti oleh semua siswa sekolah yang ada di lembaga 
lainnya. 


Ar 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


Banyak masalah yang mengganggu kompetisi guru jika 
dilihat dari perspektif kerangka kerja kompetiter guru, 
misalnya, konsepsi standar keunggulan yang berbeda. 
Pendekatan pada reputasi sekolah adalah inheren dengan 
kompetitif: Ini mendorong persaingan antar sekolah 
kepentingan kekuasaan dan reputasi sekolah itu sendiri. Hal 
yang sama secara implisit pendekatan pengembangan sumber 
daya guru: sekolah-sekolah akan bersaing satu sama lainnya 
untuk berlomba-lomba mencari kemenangan, sehingga 
memakan sumber dana yang sangat besar untuk pendanaan 
kepentingan kompetisi. 

Sementara pendekatan reputasi dan sumber daya sekolah 
untuk unggul adalah cara yang paling umum untuk menilai 
kualitas sekolah. jika mereka terdapat kelemahan (cacat) maka 
mereka akan gagal dan dianggap tidak berhasil menangani, 
bahkan dalam suatu sekolah, terjadi persaingan yang tidak 
fair, tumbuh pandangan bersaing menang-menangan usulan 
pendanaan program diantara unit-unit yang ada di sekolah: 
unit kesiswaan, unit sarpras, unit BK, unit kode etik dan 
seterusnya. Hal itu harus diatasi secara tepat agar tidak 
melahirkan kepentingan politk dan reputasi salah satu orang 
yang mendomenasi kepentingannya. Bisa melumpuhkan 
persaingan (fastabigul khairat) yang baik dikalangan guru. 

Perjuangan kompetitif guru (fastabigul khairat) harus dapat 
dikendalikan dengan nilai-nilai yang berlaku dan diyakini 
bersama di sekolah. Jika tidak mampu dikendalikan, makan 
menjadi sangat ironis adalah bahwa pandangan dunia 
kapitalis tentang "kompetitive" masuk pada kompetisi sekolah. 
Sekolah akan hancur ditangan pemimpin atau guru yang 
tidak bijak, ia akan meninggalkan perasaan tidak berdayaan 
kepada yang lainnya, mereka hanya mengejar kemenangan, 
rakus tetapi mengabaikan nilai-nilai kemanusiaannya. 
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Memang kita sadari kompetsi itu hal mendasar bagi sifat 
manusia. Tetapi persaingan itu mesti dilakukan dengan cara- 
cara yang makruf dan wajar. Ketidakwajaran itu artnya diluar 
nilai-nilai manusiawi. 

Saya yakin bahwa satu-satunya harapan sekolah untuk 
masa depannya adalah pandangan dunia yang kompetisi 
yang kooperatif. Saya yakin dan percaya bahwa semua 
kemajuan manusia yang signifikan telah datang sebagai hasil 
dari kooperatif atau kerja sama yang baik. Fakta bahwa 
sekolah telah bertahan hidup selama ini adalah bukti terbaik 
yang mungkin dari kerjasama atau kooperatif dengan semua 
elemen sekolah dan masyarakat. Saya benar-benar yakin dan 
percaya bahwa upaya kerja sama sekolah adalah solusi terbaik 
untuk dilema sekolah, maka kita harus mencontohkan 
keyakinan itu dalam cara menjalankan kompetisi guru atau 
sekolah. 

Inilah sebabnya saya yakin dan sangat percaya bahwa 
kompetisi yang kooperatif memiliki kekuatan besar untuk 
mengubah kemampuan guru dan sekolah menjadi lebih 
bermutu. Cara kompetisi yang khairat ini dapat 
melipatgandakan efektivitas pembelajaran guru di sekolah 
dengan cara memberikan contoh positif dalam usaha segala 
hal yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai yang dirasa 
dapat mewakili sisi paling mulia dari sifat manusiawi seorang 
guru atau kepala sekolah atau siswa. 


Kerja Sama Tim Pembelajaran 
Cooperation Teaching 


Sedikit telah singgung di atas tentang kekuatan kooperatif 
dalam pembelajaran. Maka secara luas dalam sub ini akan 
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lebih detail pembahasannya dan akan diuraikan bukti sikap 
koopertif guru, kepala sekolah bahkan siswa sebagai penyebab 
sekolah menjadi favorit disukai oleh semua kalangan. 

Perspektif filosofis atau tata nilai tertentu bahwa sikap 
kooperatif mampu mempengaruhi kinerja guru dan 
menngkatkan hasil pembelajaran. Tuntutan pembelajaran 
yang unggul terkadang mengadopsi dua asumsi yaitu 
pandangan kompetitif dan pandangan kooperatif dalam 
pembelajaran. 

Dalam pandangan pertama bahwa prestasi terbesar guru 
dikaitkan dengan daya saing yang kuat, melalui "semangat 
bersaing" guru mampu mencapai kebesaran sekolah. Sistem 
pialah atau hadiah (reward) tentu saja menjadi tujuan orang 
yang saling bersaing: mengoptimalkan segala kemampuannya 
menjadi seorang guru yang teladan untuk mendapatkan 
penghargaan. Pandangan kompetitif ini memiliki akar yang 
kuat dalam sejarah peradaban Barat sebagaimana dijelaskan 
Oleh Alexander W. Astin bahwa 

Pandangan dunia yang kompetitif ini memiliki akar yang 

kuat dalam sejarah peradaban Barat. Bangkitnya 

Darwinisme, dengan penekanannya pada kompetisi di 

antara spesies dan kelangsungan hidup yang terkuat, 

memberikan kerangka kerja ilmiah untuk melihat 
perkembangan spesies manusia. Dalam istilah sosial Dar 
winian, spesies manusia mampu bertahan dan berkembang 
karena lebih "bugar" daripada spesies lainnya. Pandangan 
dunia ini kemudian memberikan dasar bagi apa yang oleh 
sosiolog Inggris Michael Young disebut sebagai 

"meritocacy," dimana imbalan dan sumber daya 

dialokasikan secara proporsional sesuai dengan 

kemampuan masing-masing individu. "Hadiah," dalam 
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konteks ini, adalah setara sosial untuk bertahan hidup: 

Semakin banyak orang yang mampu mendapatkan bagian 

yang tidak proporsional dari sumber daya dan hak 

istimewa, sedangkan orang yang paling tidak mampu 

mendapatkan hanya sepotong kue terkecil.” 
Sedangkan pandangan yang kedua adalah pandangan kerja 
kooperatif adalah memberikan kerangka acuan yang sangat 
berbeda dengan pandangan kompetitif. Di bawah pandangan 
kooperatif, kemajuan guru dan perkembangannya dilihat 
sebagai tergantung pada kemampuan individu (guru dan 
kelompok) untuk saling bekerja sama (tim work solid) dalam 
menyelesaikan tugas dan kewajibannya di sekolah. Kemajuan 
guru dipandang bukan sebagai kemenangan dengan spesies 
lain atau sebagai penaklukan lingkungan atau guru lain, tetapi 
sebagai manifestasi dari kemampuan guru untuk bekerja sama 
satu sama lainnya menuju tujuan bersama dan untuk hidup 
dalam harmoni dengan lingkungan sekolah. 

Sekolah yang baik dan siswa yang berhasil bukan hasil 
dari kompetisi belaka, namun berasal dari kerja sama yang 
solit diantara personalia sekolah baik dari unsur guru, unsur 
staf, unsur pimpilan sekolah bahkan dari unsur siswa pun ikut 
andil dalam memajukan pembelajaran hanya saja porsi dan 
kadarnya yang berbeda, secara keseluruhan mereka semua 
saling terkait untuk kemajuan sekolah. Salah satu contoh 
bahwa sekolah yang efektif adalah kemampuan kepala sekolah 
dan guru untuk bekerja secara kooperatif menuju tujuan 
sekolah bersama, sedang bentuk kooperatif siswa berupa 


32 Alexander W. Astin (1987) Competition or Cooperation?: Teaching 
Teamwork as a Basic Skill, Change: The Magazine of Higher learning, 19:5, 
12-19, DOL: 10.1080/00091383.1987.10570152, hlm, 14 
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dengan belajar tekun dan taat pada perintah guru dan kepala 
sekolah. Ketika semua unsur sekolah bersatu dan bekerja sama 
dalam menjalankan kinerjanya. Maka kinerja sekolah dapat 
diselesaikan secara baik dan professional. 

Unsur utama untuk lingkungan kerja yang kooperatif, 
tentu saja, adalah rasa percaya di antara guru, karyawan di 
semua unit di sekolah. Pemahaman ini didukung oleh buku 
baru yang menarik oleh Alfie Kohn, No Contest (1986) yang 
dikutip Alexander W. Astin 

Kohn's view of the research shows that an environment that 

encourages trust and cooperation (as opposed to competition) 

produces better results, not only in business, but in such fields 

as education, journalism, and the arts. Kohn provides a 

sociopsy chological explanation for why cooperation seems to 

work better than competition, pointing out that people usually 

do better at tasks they enjoy, that is, at tasks where the 

motivation is intrinsic rather than extrinsic." 
Pandangan Kohn dari hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa lingkungan yang mendorong keberanian dan kerja 
sama (seperti kompetitor) menghasilkan hasil yang lebih baik, 
tidak hanya dalam bisnis, tetapi dalam bidang-bidang seperti 
pendidikan, jurnalisme, dan seni. Kohn memberikan 
penjelasan sosiologis mengapa kooperasi (tim work) 
tampaknya bekerja lebih baik dari pada kompetisi (bersaing), 
menunjukkan bahwa orang biasanya melakukan lebih baik 
pada tugas yang mereka nikmati, yaitu, pada tugas-tugas 
dimana motivasi lebih bersifat intrinsik dari pada ekstrinsik. 
Tim work lebih didasari factor instrinsik sendangkan 
competitive didasarkan pada ekstrinsik. 


3 Alexander W. Astin (1987) Competition or Cooperation?..15 
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Karena itu kapasitas guru yang dibutuhkan adalah 
menjadi anggota tim yang baik dan bekerja secara kooperatif 
dengan rekan kerja yang lainnya yang kemudian harus 
menjadi keterampilan dasar (basic skills) yang sangat 
dibutuhkan dalam pekerjaan. Posisi kepala sekolah atau 
pemangku kebijakan memikirkan potensi ini dengan cara 
merelevankan dan memodifikasi dengan kurikuler 
pembelajaran. 

Pendekatan kolaboratif menghasilkan pembelajaran yang 
lebih baik dalam sebagian besar belajar siswa, metode ini 
sangat hemat biaya dan membantu menyelesaikan masalah- 
masalah pedagogis. Tujuan pembelajaran kolaboratif adalah 
memfasilitasi pengembangan keterampilan kerja tim dan 
mendorong siswa secara perorangan untuk melihat setiap 
teman sekelas sebagai spirit potensial daripada sebagai 
pesaing. Maka siswa dapat belajar dan bekerja bersama-sama 
tim belajarnya menuju tujuan bersama. Spirit kompetitive di 
dalam pembelajaran merupakan hal yang lama,lagi tidak 
menarik karena hasil uji coba lebih dahsyat hasilnya 
kooperatif pembelajaran siswa. 

Perspektif kebijakan kepala sekolah dalam mengembang- 
kan kurikulum pembelajaran, sikap kooperatif ini perlu 
ditekankan menjadi nilai-nilai keunggulan guru dan siswa 
dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya, selain 
pendekatan kurikulum eksplisit. Kurikulum eksplisit bisa 
berhasil apabila ditunjang oleh kurikulum implisit seperti 
memperkuat gerakan nilai-nilai kedisipliinan akademik, 
empati sama lainnya, kerja sama tim yang kuat. Ini tidak 
dinyatakan secara nyata (tertulis) namun sangat dahsyat 
pengaruhnya pada pencapaian kurikulum eksplisit 
(kurikulum nyata, tertulis). 
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Kurkulum implisit pembelajaran terkadang menjadi ruh 
penting kesuksesan pembelajaran, dimana guru dan siswa 
merasa jauh lebih penting untuk melakukan pembelajaran 
pada nilai-nilai sportivitas dan kejujuran dalam diri siswa dan 
guru. Pembelajaran yang produktif jikalau di dasarkan pada 
sportive, perhatian (core), sensetif, dan jujur karena setiap 
personel kelas akan melihat bagaimana cara berproses 
disamping melihat bagaimana tujuan hasil pembelajarannya. 


Pembelajaran Orientasi Pasar Kompetisi 
Teaching for Market Competition 


Topik ini berbeda dengan kompetisi guru yang dibahas pada 
topic sebelumnya, topic ini lebih luas cakupan kompetisi dan 
orientasinya, topic ini banyak menggambarkan pembelajaran 
di Negara-negara maju seperti China dan Amerika. 
Bagaimana pembelajaran dapat manjadi pusat kompetisi 
pasar. Pembelajaran itu tidak hanya menyangkut persoalan 
belajar siswa dengan baik, namun persoalan menyangkut 
bagaimana memenuhi kebutuhan pasar yang diinginkan oleh 
kebutuhan manusia secara global di berbagai bidang. Janit S. 
Adam, Bonnic P. Stivers dan Liu Bin meneliti tentang 
pendidikan untuk pasar kompetisi (Education for Market 
Competition) ia menjelaskan system pembelajaran di China 
dan Amerika yang disajikan dalam bentuk perbandingan 
persepsi mahasiswa China dan Amerika dalam terhadap 
pendidikan ekonomi pasar dan sosialis, kesimpulan hasil 
penelitian mereka adalah 

A study of Chinese and U.S. business students' percep- tions of 

their education identified differences that have significant 
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implications for China's efforts to move from a centrally planned 
to a socialist market economy. Five scales (creativity, usefulness, 
interaction, effort, and focus) showed significant differences 
between the young people in the two countries. U.S. students 
felt that their university education did more to value and foster 
creativity and innovation, was more useful, involued more 
interaction with their professors, reguired greater effort, and was 
more student-focused than their Chinese counterparts reported. 
These responses suggest that the American education system is 
consistent with the values of the U.S. market economy, while 
educational reform in China has far to go in changing its 
traditional educational system to support the government's 
economic policies for a socialist market economy. 
Sebuah studi tentang persepsi mahasiswa bisnis Cina dan A.S. 
terhadap pendidikan mereka mengidentifikasi perbedaan 
yang memiliki implikasi signifikan terhadap upaya China 
untuk beralih dari ekonomi pasar sosialis yang terencana 
secara terpusat ke pasar sosialis. Lima skala (kreativitas, 
kegunaan, interaksi, usaha, dan fokus) menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara kaum muda di kedua 
negara. Para siswa A.S. merasa bahwa pendidikan sekolah 
(universitas) mereka lebih menghargai dan menumbuhkan 
kreativitas dan inovasi, lebih bermanfaat, melibatkan lebih 
banyak interaksi dengan para guru (professor) mereka, 
membutuhkan upaya yang lebih besar, dan lebih berfokus 
pada siswa daripada yang dilaporkan rekan-rekan China 
mereka. Tanggapan ini menunjukkan bahwa sistem 
pendidikan Amerika konsisten dengan nilai-nilai ekonomi 


34 Tanet S. Adams , Bonnie P Stivers & Liu Bin (2004) Education for Market 
Competition, Journal of Teaching in International Business, 15:2, 65-87, 
DOI: 10.1300/J066v15n02 05. To link to this article: http://dx.doi.org/ 
10.1300/J066v15n02 05, hlm,65 
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pasar A.S., sementara reformasi pendidikan di Tiongkok 
masih jauh dalam mengubah sistem pendidikan tradisional 
untuk mendukung kebijakan ekonomi pemerintah untuk 
ekonomi pasar sosialis. 

Menurut mereka bahwa upaya China untuk bergabung 
dengan pasar internasional, tempat kerja China diubah secara 
dramatis. Jaminan pekerjaan seumur hidup hilang dan sebagai 
gantinya karyawan memiliki lebih banyak pilihan dan 
mobilitas di pasar tenaga kerja. Perusahaan milik negara telah 
meningkatkan otonomi dan keputusan manajemen yang lebih 
terdesentralisasi. Praktik sektor swasta sedang diadopsi, 
dengan fokus pada keuntungan. “Untuk mempertahankan 
pertumbuhan ekonomi, sejumlah besar personil yang sangat 
terlatih sangat penting. Relatif terhadap ekonomi yang paling 
cepat berkembang di kawasan Asia Timur, tingkat partisipasi 
pendidikan tinggi di China rendah, dan rendahnya jumlah 
lulusan memiliki implikasi serius bagi pembangunan ekonomi 
berkelanjutan. 

Laporan penelitian Janit S. Adam, Bonnic P. Stivers dan 
Liu Bin bahwa tujuan pendidikan di Tiongkok dapat 
ditelusuri langsung ke ribuan tahun ajaran Konfusianisme. 
Ajaran-ajaran ini menekankan kerahasiaan pada kode 
kehidupan moral. Fokus utama pendidikan adalah untuk 
meningkatkan masyarakat dengan mendidik masyarakat 
untuk menjadi warga negara yang lebih baik. Tujuan 
pendidikan adalah untuk memberikan pelatihan moral 
sebagai cara untuk menciptakan lingkungan yang 
mempromosikan perdamaian dan harmoni. Sejak akhir 1970- 
an, Cina telah meminta para siswanya untuk belajar dan 
bekerja sehingga negara itu dapat mencapai "empat 
modernisasi" dalam sains dan teknologi, industri, pertanian, 
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dan pertahanan. Tujuan pendidikan jelas berkaitan dengan 
perbaikan negara itu sendiri. 

Di negara-negara Barat, tujuan pendidikan sangat berbeda 
dari Cina. Pendidikan Amerika menekankan untuk 
menghasilkan warga negara dengan keterampilan untuk 
berfungsi dalam struktur sosial, politik, dan ekonomi negara. 
Setiap anak diberi kesempatan untuk belajar apa yang 
diperlukan untuk bertahan hidup. 

Tiongkok mendidik generasi mudanya untuk membangun 
masyarakat yang lebih kuat dan lebih adil, sementara Amerika 
mendidik generasi mudanya untuk berfungsi, atau bertahan 
hidup, dalam struktur masyarakat. Orang Amerika tidak 
memiliki kewajiban moral yang dinyatakan atau diharapkan 
untuk bekerja sama dalam membuat masyarakat menjadi 
lebih baik. 

China, fokusnya adalah pada kolektif. Kesesuaian 
didorong dan perilaku individualistis menempati posisi 
kedua. Sejak masa Konfusius, orang Cina telah mendidik 
masyarakat untuk hidup sesuai dengan aturan perilaku dan 
bekerja untuk kebaikan masyarakat. Di Amerika Serikat, 
fokusnya adalah pada individualitas, yang dipupuk sejak 
lahirnya seorang anak. Orang Amerika mendidik populasi 
untuk meningkatkan kinerja individu. Keberhasilan dan 
kekuatan finansial dapat dihasilkan dari pendidikan, dan 
manfaat ini bertambah langsung ke individu. 

Perbedaan nilai budaya pembelajaran kedua negara 
tercermin dalam penelitian sebelumnya oleh Tobin, Wu, dan 
Davidson sebagaimana yang dikutip Janit S. Adam, Bonnic P. 
Stivers dan Liu Bin membandingkan tujuan pendidikan 
prasekolah di Cina, dan Amerika Serikat. Responden Cina 
mengatakan enam hal terpenting yang harus dipelajari anak- 
anak di prasekolah adalah: (1) kerja sama, (2) kreativitas, (3) 
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ketekunan, (4) kesehatan dan kebersihan, (5) keterampilan 
membaca dan matematika dasar, dan (6) kemandirian. Lima 
prioritas teratas untuk responden A.S. adalah: (1) 
kemandirian, (2) kerja sama, (3) komunikasi, (4) kreativitas, 
dan (5) kepedulian terhadap orang lain. Respons ini 
tampaknya sesuai dengan pemahaman umum kita tentang 
tujuan sistem pendidikan di Cina dan Amerika Serikat. 
Tiongkok cenderung menekankan kerja sama, ketekunan, dan 
akademisi. AS menekankan kemandirian, kerja sama, dan 
komunikasi. 

Menjadi penting sebagai percontohan oleh Negara-negara 
lain seperti Indonesia perlu mengadopsi sisi positifnya model 
pembelajran ke dua Negara tersebut guna membangun 
sumber daya siswa yang mampu bersaing di pasar global 


Konsep Baru Keunggulan Pembelajaran 
Reimagining Teaching Excellence in classroom 


Konsep yang efektif dalam pembelajaran adalah pertama 
mengajar dan belajar (teaching and learning) dilakukan dengan 
cara kolaborasi antara guru dan siswa, keunggulan itu akan 
dicapai dengan baik. Kedua, procedural pembelajaran 
diterjemahkan sebagai bentuk akuntabilitas, reduksi dan 
demokrasi pembelajaran. Ketiga menggeser kepentingan 
politik pendidikan perlu dijauhkan dari proses pembelajaran 
agar tdak terlalu banyak mewarnainya sebagai permainan dan 
kepentingan sesaat. Sebagaimana penjelasan sahabat penulis 
bercerita tentang sekolah yang dipimpinnya bahwa 
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sekolah perlu sistem sekolah yang mapan, system itu akan 
berguna mengembangkan sekolah yang maju, jika ada 
pergantian periode kepemimpinan, sekolah itu tidak 
bergejolak, atau jka ditinggal wafat oleh pendiri sekolah 
tetap efektif dan manajemennya bagus. 
Kebanyakan sekolah yang ditinggal wafat oleh pendiriya 
mengalami konflik atau masalah, misalnya konflik pewarisan 
kepemilikian, pergantian kepala, keuangan dan sebagainya. 
Tentu problem yang dialami tersebut membuat guru dan 
siswa terganggu dalam proses pembelajaran, dilain sisi sulit 
membangun kerja sama tim yang hebat untuk memajukan 
sekolah. Karja tim itu yang paling penting, namun karena 
adanya konflik kepemimpinan, keuangan dan sebaganya 
membuat lentur. 
Pandangan kolaboratif, Matt O'Leary & Phil Wood 
menjelaskan dalam tulisannya 
this paper proposes an alternative vision that seeks to reimagine 
excellence by integrating the complex, context-specific and 
collaborative characteristics of HE teaching into an approach 
that has authentic and meaningful improvement at its core, 
along with an ethos of professional responsibility." 
Tulisan ini mengusulkan visi alternatif yang berupaya menata 
kembali keunggulan dengan mengintegrasikan karakteristik 
kompleks, spesifik konteks dan karakteristik kolaboratif dari 
pengajaran high education (HE) ke dalam pendekatan yang 
memiliki peningkatan otentik dan bermakna yang substansi, 
bersama dengan etos kerja professional dan tanggung jawab. 


33 Matt O'Leary & Phil Wood (2018): Reimagining teaching excellence: why 
collaboration, rather than competition, holds the key to improving teaching 
and learning in higher education, Educational Review, DOI: 
10.1080/00131911.2019.1524203. To link to this article:  https://doi.org/ 
10.1080/00131911.2019.1524203, hlm.4 
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Pandangan kolaboratif yang ditegaskan Matt O'Leary & Phil 
Wood tersebut menekankan peningkatan keunggulan 
pembelajaran diorientasikan pada modal kerja kolaborasi 
guru sebagai mesin pendorong utama pembelajaran yang 
unggul (excellence). Kerja kolaboratif lahir etos kerja 
professional, proporsional dan bertanggung jawab penuh 
terselengaranya pembelajaran yang baik. 

Pandangan procedural pendidikan diterjemahkan sebagai 
akuntabilitas, reduksi dan demokrasi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keunggulan pembelajaran guru. Kata 
atau istilah keunggulan (excellence, kompetitiv, advantage) 
dinilai kurang efektif dan tidak terukur untuk memajukan 
pembelajaran menurut banyak pendapat tentang excellence, 
kompetitiv, advantage merupakan isu-isu lama yang kontras 
narasi, membutuhkan modifikasi dan kolaborasi dengan 
model kebaruan agar kelemahan-kelemahan pada yang lama 
itu dapat meningkatkan kemajuan pendidikan dan 
pembelajaran. Seperti permainan sepak bola, istilah kompetitif 
kurang dianggap berhasil gemilang bagi persatuan club sepak 
bola, namun mereka lebih suka menggunakan konseptual 
kolaborasi (colaboration). Karena ukuran colaborasi itu lebih 
jelas dan nyata hasilnya yaitu kerja sama tim yang baik untuk 
menyerang mencari goal kemenangan. Selincah apapun 
menjadi penyerang, namun tidak kerja sama tim, maka akan 
kesulitan untuk memasukkan bola ke gawang musuh. Begitu 
juga dengan pembelajaran, sepandai apapun seorang guru 
menguasa teori dan praktiknya, namuntidak ada kerja sama 
tim yang bagus makan akan kesulitan untuk menghasilkan 
belajar siswa yang berkualitas. Biesta G menjelaskan 

the idea of accountability has been transformed from a notion 

with real democratic potential to a set of procedures that have 
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stifled educational practice and that have reduced normative 

guestions to guestions of mere procedure. 

Hasil kajian Biesta G. bahwa “gagasan tentang kemampuan 
akuntabilitas telah diubah dari gagasan dengan potensi 
demokrasi nyata menjadi serangkaian prosedural yang telah 
menghentikan praktik pendidikan dan yang telah mengurangi 
pertanyaan normatif menjadi pertanyaan tentang prosedural 
belaka.” 

Penggunaan akuntabilitas dapat mencakup karakteristik 
seperti tanggung jawab untuk bekerja dengan orang lain 
untuk memastikan bahwa hasil positif dapat dipupuk melalui 
tindakan yang beralasan. Seperti itu gagasan pertanggung 
jawaban akan didasarkan pada keterlibatan dan refleksi yang 
demokratis untuk membangun konsensus dan perubahan 
lintas kelompok pemangku kepentingan. 

Pandangan politik yang melanda sekolah dapat 
menjatuhkan kualitas sekolah dan marwanya. ketika kualitas 
kecemerlangan dan inovasi tidak dihargai, karena dihabiskan 
dengan isu-isu politik dan bagi-bagi jabatan, maka dapat 
mematikan daya nalar kreatif para guru dan menghambat 
kebebasan guru untuk melakukan perubahan di dalam kelas, 
karena guru juga memiliki fungsi agen of change. 

Konsekuensi bagi siswa adalah bencana yang besar. 
Ketidakstabilan pembelajaran akan terjadi, maka posisi 
efektifitas sebelumnya akan bergeser pada ketidak teraturan 
pembelajaran, bahkan akan melahirkan konflik pemecatan 
guru yang tidak mengikuti politik pimpinannya, atau akan 
fanatic pada salah satu kawan guru yang dianggap dekat 
persahabatannya. 


“6Biesta, G. (2010). Good education in an age of measurement: Ethics, politics, 
democracy. Abingdon: Routledge. 65 
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Pembelajaran Kecerdasan 
Learning Intelligence 


Telah banyak model yang diterapkan dalam pembelajaran 
seperti belajar siswa aktf atau CBSA, teacher learning centred, 
learning student centred, contextual teaching learning (CTL), 
kontroktivisme dan lain-lain. Namun masih perlu penataan 
kembali agar guru dapat menjalankannya dengan baik, 
model-model tersebut masih terdapat ribuan guru belum 
mampu atau banyak gagal dalam menerapkannya dalam 
pembelajaran terutama dalam penguasaan ilmiah dan 
membangun kecerdasan siswa. Yang diinginkan adalah 
bagaimana model pembelajaran (teaching) dapat mencerdas- 
kan siswa. Karena itu para ahli menemukan cara yaitu 
pembelajaran melalui pendekatan intelejensi, seperti hasil 
penelitian Ray Cline tentang “Teaching Intelligence” 
membantu kecerdasan guru sebagai pemberi informasi 
kepada para siswa 
The purpose of this project from the beginning was to help 
teachers 'interested in conducting serious courses on 
intelligence by providing bibliographies, course outlines, 
ideas about structure and names and addresses get in touch 
with each other. In 1980, intelligent courses on intelligence 
were scarce, and the general public perception of the role of 
strategic intelligence was very much  tainted by 
congressional investigations of intelligence agencies and 
proctite.” 


7 Ray Cline Teaching Intelligence. National Intelligence Study Center. 
N.W,, Suite 1102, Washington, DC 20006. Tel: (202)466-6029, 
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Tujuan dari proyek ini sejak awal adalah untuk membantu 
para guru yang tertarik untuk melakukan kursus-kursus 
serius tentang kecerdasan dengan memberikan daftar pustaka, 
garis-garis besar kursus, ide-ide tentang struktur, dan nama 
serta alamat saling berhubungan satu sama lain. Pada tahun 
1980, kursus-kursus intelijen tentang kecerdasan langka, dan 
persepsi masyarakat umum tentang peran intelijen stratejik 
sangat ternodai oleh investasi kongres lembaga dan praktik 
intelijen. 

Guru yang sukses tidak hanya ditentukan pada 
kemampuan menggunakan variasi, metode strategi 
pembelajaran, namun yang paling penting adalah kecerdasan 
guru menguasai pengetahuan ilmiah yang terkait dengan 
kajian ilmu yang disampaikan kepada siswa. Pengetahuan ini 
menjadi syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
termasuk pengetahuan rekayasa pembelajaran (teaching 
engineering) menjadi tumpuan aksi pembelajaran. Sehingga 
kemampuan kecerdasan guru itu mendorong menjadi 
produktif dan divergen? pembelajaran lebih dipahami oleh 
setiap siswa serta memperkaya pengetahuan siswa. 

Karena itu menurut hasil penelitian Frank E. Williams 
pentingnya model pembelajaran intelejinsi untuk tujuan 
produksi dan divergensi pembelajaran, setidaknya ada 
delapan (8) kemampuan siswa pproses divergensi 
pembelajaran: 

1. As a rationale for expanded and improved in service training 
programs for teachers, let me cite the findings of several 
studies on creativity that we have recently completed 

2. These teachers did not understand what is meant by the 


Hi Divergensi adalah usaha guru untuk mengembangkan pengetahuan dan 
membias atau menyebar pada cabang-cabang disiplin ilmu 
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term creativity, and they had difficulty in identifying creative 
talent in classroom pupils 

3. Replicated this study and again found that teachers were 
unable to identify their most creative pupils. 

4. Designed another study based on the premise that ability to 
identify creative pupils can be developed if teachers are exposed 
to what is known about the creative child and the creative 
process. 

5. Asks teachers to respond yes or no. A yes response indicates 
that the subject has some knowledge about the guestion 

6. Was launched to train the entire staff of each of seven 
elementary schools on methods, procedures, and technigues 
for developing creative talent among young children 

7. In service training for project teachers follows a theoretical 

8. The model is m the form of a three dimensional cube 
consisting of twenty three separate teaching strategies to 
encompass and organize the subjects of an elementary-school 
curriculum for the development of productive divergent 
thinking processes. 

Maksud Frank E. Williams kurang lebih sebagai berikut: 

1. Sebagai alasan untuk memperluas dan meningkatkan 
program pelatihan dalam jabatan bagi para guru, izinkan 
saya mengutip temuan beberapa studi tentang kreativitas 
yang baru-baru ini kami selesaikan. 

Menurut Williams pelatihan guru sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam menjalankan 
pembelajaran, namun pendapat lain bahwa pelatihan, 
diklat guru menunjukkan kemampuan guru itu sangat 


5 Frank E. Williams. Teacher Competency in Creativity. Source: The 


Elementary School Journal, Vol. 68, No. 4 (Jan., 1968), pp. 199-205. 
Published by: University of Chicago Press. 
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lemah, dan ada perasaan tidak bangga jika guru itu 
diikutkan oleh kepala sekolah mengikuti pelatihan 
keterampilan karena dia dasarkan pada pola mengajarnya 
sangat lemah sehingga kepala sekolah merekomendasikan 
untuk dilatih atau di workshop. 

2. Guru-guru ini tidak mengerti apa yang dimaksud dengan 
istilah kreativitas, dan mereka mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi bakat kreatif pada siswa kelas. 

3. mereplikasi penelitian ini dan sekali lagi menemukan 
bahwa guru tidak dapat mengidentifikasi murid mereka 
yang paling kreatif. Tampak jelas bahwa banyak siswa 
yang memiliki banyak bakat kreatif tidak diperhatikan di 
banyak ruang kelas. 

4. mendesain studi lain berdasarkan pada premis bahwa 
kemampuan untuk mengidentifikasi murid-murid yang 
kreatif dapat dikembangkan jika para guru terpapar 
dengan apa yang diketahui tentang anak yang kreatif dan 
proses kreatif. 

5. meminta guru untuk menjawab ya atau tidak. Respons ya 
menunjukkan bahwa subjek memiliki pengetahuan 
tentang pertanyaan tersebut. 

6. diluncurkan untuk melatih seluruh staf dari masing- 
masing tujuh sekolah dasar tentang metode, prosedur, 
dan teknik teknologi untuk mengembangkan bakat kreatif 
di antara anak muda. 

7. Pelatihan dalam jabatan untuk guru proyek mengikuti 
model teoretis 

8. Model ini adalah bentuk kubus tiga dimensi yang terdiri 
dari dua puluh tiga strategi pengajaran tingkat dua untuk 
mencakup dan mengatur mata pelajaran dari kurikulum 
sekolah lanjutan untuk pengembangan proses berpikir 
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produktif-divergen. 

Materi dan teknik yang menggunakan strategi pengajaran 
diperlihatkan untuk memberi tahu guru bagaimana bidang 
pelajaran tertentu dapat diajarkan sebagai sarana membim- 
bing siswa untuk berpikir kreatif. Di setiap sekolah proyek, 
satu bidang materi pelajaran digunakan untuk tujuan 
pelatihan. Setiap sekolah proyek memilih subjek yang menjadi 
fokus pelatihan. Para guru diperlihatkan bagaimana 
menerapkan mode pengajaran ini ke bidang mata pelajaran 
yang dipilih, bagaimana menggunakan bahan-bahan baru dan 
berbagai strategi pengajaran untuk mengembangkan proses 
berpikir divergen-produktif siswa. Saat pelatihan berlang- 
sung, guru didorong untuk bereksperimen sendiri, 
menggunakan strategi yang sama dengan materi lainnya. 

Strategi pembelajaran intelejensi menurut Frank E. 
Williams meliputi: 

1. Intuitive expression (ekpresi intuitif) 

2. Thinking of possibles (memikirkan kemungkinan) 

3. Evaluate situations (mengevaluasi situasi) 

4. Provocative guestions (pertanyaan profokasi) 

5. Organized random search (pencarian acak terorganisir) 
Kelima strategi pembelajaran intelejensi tersebut dapat diuji 
dan dibuktikan dalam pembelajaran, maka hasilnya dapat 
meningkatkan kemampuan kecerdasan siswa di kelas. 


Pembelajaran Moralitas Dan Spiritualtas 
Teaching Morality and Spirituality 


Pembelajaran yang bertumpu pada moral dan spiritual tak 
kalah penting dengan jenis pembelajaran lain yang digunakan 
guru. Sebab moral dan spiritual menjadi keinginan yang besar 
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bagi setiap orang untuk memuaskan dan mencapai 
kebahagiaan batin maupun lahir. Kepuasan itu yang 
merasakan adalah hati dalam bentuk berupa “kesenangan, 
suka, damai, harmonis”. Posisi penting pembelajaran 
bertumpu pada moral (akhlag karimah) dan spiritual (sprit 
and religius) telah disepakati oleh pakar pendidikan di 
seluruh dunia, David Winkley berpendapat : 

The importance of children being able to understand and cope 

with rules, and to understand the reason for the rules, especially 

the rules presumed, has been stated by many commentators.”" 
Guru mampu diartikulasikan aturan-aturan moral secara 
formal atau tidak formal yang diakui bersama. Pentingnya 
anak-anak untuk dapat memahami dan mengatasi aturan, dan 
untuk memahami alasan aturan ditaati, terutama aturan yang 
dianggap sebagai nilai-nilai pokok, dan telah dinyatakan 
persetujuannya oleh banyak orang (commentators). 

Sama halnya ditegaskan oleh Paul Valadier bahwa moral 
itu akan dbentuk dengan aturan yang diyakini dan disepakat 
oleh bersama untuk mencapai kebahagaan atau 
menghilangkan kecemasan 

says that bringing up children "without rules' leads to anxiety, 

inability to commit oneself psychologically, and to moral 

instability. The encounter with rules, provokes a desire to keep 
them, a desire which becomes much deeper and more 
fundamental than the rules themselves. So actual rules turn into 
presumed rules, and then internalise into a kind of security and 
structure, like a personal scaffolding against which feelings and 
judgments can be solidly tested. This is confirmed by research 
data on healthy parenting, which shows how families bringing 


“ David Winkley (1995) Teaching morality, Education 3-13: International 
Journal of Primary, Elementary and Early Years Education, 23:2, 3-10, DOI: 
10.1080/03004279585200111, hlm.22 
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up well adjusted children give them the security of consistently 

applied limits." 

Paul Valadier mengatakan bahwa membesarkan anak-anak 
tanpa aturan (without rules) mengarah pada kecemasan 
(anxiety), ketidakmampuan (inability) untuk berkomitmen 
pada diri sendiri secara psikologis, dan ketidakstabilan moral 
(moral instability), Perjumpaan dengan aturan (rules), 
memprovokasi keinginan untuk  mempertahankannya, 
keinginan yang menjadi jauh lebih dalam dan lebih mendasar 
daripada aturan itu sendiri. Jadi aturan aktual berubah 
menjadi aturan yang dianggap, dan kemudian diinternalisasi 
menjadi semacam keamanan dan struktur, seperti perancah 
pribadi yang dengannya perasaan dan penilaian dapat diuji 
secara solid. 

Pendidkan yang utama bagi anak adalah pendidikan 
moralitas dan spiritualitas. Telah dimulai sejak mengandung 
sampai ia lahir dan dibesarkan oleh keluarga dengan 
pendidikan “uswatun hasanah”, bahwa orang tua tidak lepas 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya dengan 
percontohan moral, iinreaksi, spiritual, religious yang mapan 
kepada anak-anaknya dan dilanjutkan di sekolah, karena itu, 
di sekolah, guru bekerjasama dengan orang tua agar siswanya 
tetap berkmomitmen menegakkan moralitas, spiritual dan 
religious.itulah penddikan yang sehat dan memberikan rasa 
aman bagi perkembangan anak-anak. 

Sockett sangat serius menanggapi moral pembelajaran 
yang digunakan guru, sampai dia mengusulkan studi 
penelitian moral guru yang digunakan dalam pembelajaran. 

Surprisingly we do not know what teachers now do by way of 

moral education in their classrooms. . . . We do not know the 


as Paul Valadier, (1994) Eloge de la Conscience, Seuil: Paris. 23 
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ways in which teachers generally confront such basic issues as 
racial prejudice and sexism or what their curriculum strategies 
look like. We do not know the extent to which teachers are more 
or less influenced by their religious persuasions when they teach, 
nor the precise extent to which state mandates or local 
community values inhibit moral teaching. Nor do we know to 
what extent teachers feel their integrity is compromised by an 
conflict between their world view in moral terms and the 

practices of the schools in which they work. 2 
Anehnya kita tidak tahu apa yang dilakukan guru sekarang 
melalui pendidikan moral di ruang kelas mereka. . . Kita tidak 
tahu cara-cara di mana para guru umumnya menghadapi 
masalah-masalah dasar seperti prasangka ras dan seksisme 
atau seperti apa strategi kurikulum mereka. Kita tidak tahu 
sejauh mana guru sedikit banyak dipengaruhi oleh keyakinan 
agama mereka ketika mengajar, atau sejauh mana mandat 
negara atau nilai-nilaa komunitas lokal menghambat 
pengajaran moral. Kita juga tidak tahu sampai sejauh mana 
guru merasa integritas mereka terganggu oleh konflik antara 
pandangan dunia mereka dalam hal moral dan praktik 
sekolah tempat mereka bekerja. 

Ada dua cara di mana komunikasi terjadi di sekolah. Yang 
pertama melibatkan perencanaan formal, didorong oleh 
kurikulum itu sendiri. Jelas ada banyak konteks di mana 
komunikasi tentang masalah moral atau spiritual dapat 
direncanakan. moralitas adalah masalah lintas-kurikuler 
unggulan. Di sekolah ada peluang nyata dalam program 
pendidikan dan kesehatan (dan jenis kelamin) kami. Masalah 


2 Sockett, H. (1992). The moral aspects of the curriculum. In P. W. Jackson 
(Ed.), Handbook of research on curriculum (pp. 543-569). New York: 
Macmillan, hlm.562 
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lingkungan muncul dalam program sains, sejarah dan 
geografi. Ada peluang yang direncanakan bagi anak-anak 
untuk bimbingan masalah dan perasaan dalam 'waktu 
pertemuan mingguan, dimana anak-anak duduk dalam 
lingkaran dan mendengarkan satu sama lain berbicara tentang 
minat dan kepedulian pribadi. Kurikulum, dalam berbagai 
cara, keduanya menawarkan informasi dan menciptakan 
peluang. 

Kedua aadalah bernegosiasi dan mencari posisi pendengar. 
Masalah muncul di sini untuk negosiator: bagaimana, jika 
Anda secara terbuka berdebat dan dengan demikian 
menciptakan ruang bagi pelajar untuk mengeksplorasi 
pandangannya sendiri, apakah anda menunjukkan rasa nilai- 
nilai pribadi Anda sendiri ('ini, pada kenyataannya, apa yang 
saya percayai adalah Baik")? 

Pembelajaran diluar jadwal sekolah sangat penting dalam 
rangka membentuk kepribadian siswa yang tangguh 
utamanya melatih diri menemukan keterampilannya, karena 
waktu yang disediakan dikelas sangat terbatas, sementara 
waktu diluar kelas lebih banyak dan efektif untuk difungsikan 
menggali bakat dan minat siswa, seperti kepedulian social 
kepada orang lain, ini dapat dimulai dengan kegiatan sekolah 
diluar jam pelejaran, bakti social, dan peringatan hari-hari 
besar atau pemeliharaan lingkungan hidup, dapat dilakukan 
untuk memotivasi siswa agar tujuan kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat diinjeksi ke dalam diri siswa sehingga ketika 
siswa itu lulus maka akan memiliki apa yang telah dilakukan 
semenjak di sekolah 
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BAB IV 
SEKOLAH PELAYAN MASYARAKAT 


community service school 


Bagaimana menjual sekolah kemasyarakat? (how to sell school 
to the community?) dapat dilakukan dengan cara membuat 
sekolah berharga di masyarakat, melayani masyarakat, 
publikasi sekolah, sekolah jadi pasar perubahan, sekolah 
penuhi tuntutan masyarakat dan sekolah memikirkan dunia 
kerja siswa atau alumninya. 


Sekolah Berharga Di Masyarakat 


Valuable school in the community 


Bagaimana sekolah berharga pandangan masyarakat? adalah 
sekolah yang komitmen tinggi dan konsisten mengikuti alur 
masyarakat. Mengikuti alur masyarakat berarti menyiapkan 
kepentingan masyarakat dengan baik. Kepetingan masyarakat 
adalah kebutuhan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan 
yang berkualitas adalah melayani masyarakat menemukan 
cita-ctanya. Cita-cita masyarakat bisa berupa kemajuan dan 
kedamaian. Itulah yang diperjuangkan sekolah dan itu pula 
sekolah yang standar dimasyarakat. 

Ketika saya bertanya kepada wali murid dengan 
pertanyaan “mengapa bapak menyekolahkan kesekolah A' ia 
menjawab karena sekolah itu dapat mendidik anak-anak 
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seperti anak tetangga saya, ia pinter, berakhlak, rajin shalat, 
puasa tidak menyakiti orang tua” 

Hasil interview tersebut menunjukkan bahwa sekolah 
yang standards di masyarakat adalah sekolah yang melayani 
pendidikan anak ilmu agar menjadi pinter, mendidik akhlag 
agar menjadi anak yang shalih, mendidik anak yang rajn 
shalat, puasa agar menjadi anak yang selamat di dunia dan 
akhirat. 

Sekolah yang maju akan ditentukan konsistensi dan 
kometmen pada pelaksanaan program pendidikan yang 
dilaksanakan melalui pembelajaran yang modern. Program 
pendidikan sekolah mencakup pembentukan kemampuan 
intelektual, moral, etik, spiritual dan religious, kemampuan 
memimpin, manajerial dan teknis. Demikian lebih disukai di 
masyarakat sebagaimana hasil interview tersebut. 

Sebenarnya masyarakat tidak muluk-muluk tuntutan 
terhadap sekolah, masyarakat menginginkan sekolah mampu 
mengembangkan potensi anak-anak yang mereka miliki sejak 
lahir. Karena itu, maka pihak sekolah dituntut mampu 
membangunkan potensi anak yang dimilikinya agar masa 
depan anak itu mandiri dan sukses membangun dunianya dan 
akhiratnya. 

Jawaban masyarakat selain diatas pertayaan yang saya 
ajukan “mengapa anda memilih sekolah itu”? karena saya 
melihat pendiri sekolah itu (figur), beliau adalah seorang 
ulama besar di Indonesia, kyai yang membantu masyarakat, 
berjasa untuk masyarakat, nah saya menginginkan agar anak 
saya mendapatkan barakah dari kyai pendiri sekolah itu”. 

Kadang orang tua tidak melihat bagaimana proses 
pembelajaran di sekolah setiap harinya, mereka tidak mau 
tahu, yang penting anaknya pinter dan berguna ilmunya. 
namun mereka menginginkan anaknya dapat tertular sikap- 
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sikap keberanian dan mulia sebagaimana para pendiri dan 
bangga menjadi santri atau muridnya kyai pendiri sekolah itu. 

Pihak orang tua atau masyarakat, jika menyaksikan anak- 
anaknya berkembang potensi dirinya, maka materi (uang) 
yang dimiliki orang tua secara rela akan disumbangkan 
kepada sekolah, sebagai tanda jasa dan berterima kasih 
kepada pihak sekolah berupaya maksimal mengantarkan 
anak-anak menjadi manusia yang utuh, bermoral dan 
berpengetahuan. 


Melayani Masyarakat 


Serving the community 


Bagaimana sekolah melayani masyarakat? Sekolah terlibat 
langsung dengan problematika yang dihadapi masyarakat 
dengan menghadirkan layanan pendidikan yang efektif dan 
menyiapkan berbagai solusi social keagamaan, budaya dan 
pengetahuan tekhnologi untuk mempermudah urusan 
masyarakat. Itu sebenarnya bentuk peran sekolah dalam 
melayani kebutuhan masyarakat. 

Sekolah berada digarda terdepan terhadap penuntasan 
kebodohan dan ketertinggalan masyarakat, melakukan 
pembelaan terhadap hak asasi manusia, menjunjung tinggi 
keagamaan, hidup rukun kemajemukan (diversity), gotong 
royong, peduli kemanusiaan (Human care), melayani orang 
kurang berkemampuan dan seterusnya. Hal itu adalah 
menjalankan fungsi sekolah secara umum. 

Salah satu sekolah swasta (al-Azhar) yang terdapat di 
Kabupaten Jember pendirinya menceritakan kepada penulis 
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bahwa “sekolahnya yang didirikan atas dasar semangat 
dakwah yang tinggi, dan meringankan masyarakat 
lingkungan sekolah yang kesulitan ekonomi bahkan diberi 
pinjaman uang tampa Bunga oleh Bank Mikro yang 
dikelolanya, guru-guru diberi pinjaman untuk berusaha, wali 
murid bekerja sama dengan meminjam tampa bunga. 

Potret sekolah tersebut benar-benar melayani dan 
memahami kebutuhan masyarakat serta berbaur dengan 
masyarakat. Sekolah mau berbagi dengan masyarakat, jika 
masyarakat berkembang, maka sekolah pun ikut senang dan 
berhasil mencapai tujuannya. 

Sekolah sebagai fungsi pendidikan tentu memberikan 
pelayanan pendidikan yang sebaik-baiknya dengan berdasar 
kepada nilai-nilai budaya masyarakat, kebebasan akademik, 
memperkuat nilai-nilai halal, haram, sunnah, mubah dan 
makruh. Kelima nilai ini diinstitusikan di dalam memberikan 
pelayanan terbaik kepada masyarakat sehingga tidak ada 
perilaku karyawan yang dapat merugikan masyarakat. Justru 
semua totalitas layanan pendidikan berjalan sesuai dengan 
koridor agama yang kita pegang teguh dan nilai-nilai manusia 
dapat terangkat martabatnya. Sekecil apapun layanan sekolah 
kepada siswa dan masyarakat dikonsultasikan dengan lima 
nilai-nilai tersebut. Karena lima nilai itu kerangka dasar 
pengelolaan sekolah yang maju dan perilaku manusia yang 
bisa melahirkan kemajuan (barakah). Disinlah kemajuan dan 
berkah sekolah dan masyarakat akan didapatkan dan pada 
akhirnya kehdupan sekolah dan masyarakat menjadi 
makmur, sejahtera dengan ilmunya dan bahagia dengan iman 
dan akhlagnya. 
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Publikasi Sekolah 


School publications 


Manajemen publikasi adalah memasarkan sekolah kepada 
masyarakat agar diketahui keberadaannya, diminati, dan 
menjadi pilihannya, namun dalam tema ini publikasi sekolah 
adalah syiar sekolah kepada publik. publikasi disini bisa juga 
disebut dakwah sekolah kepada masyarakat dengan tujuan 
mencerdaskan kehidupan masyarakat dengan berbagai 
program keunggulannya. Apa yang disyiarkan kemasyarakat? 

Berbeda dengan dunia industry atau corporet, publikasi 
sekolah di masyarakat dengan tujuan memberdayakan 
masyarakat melaui program unggulannya seperti kegiatan 
pengabdian: penyuluhan, pendidikan, pengajaran kepada 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka, sekolah 
mengirim guru-guru terbaiknya untuk memberikan 
pencerahan dan contoh teladan bagi masyarakat. Apalagi 
masyarakat Indonesia suka perkumpulan dan pengajian rutin, 
majelis taklim, jama'ah di Masjid, semakin mudah sekolah 
mengembangkan program pendidikan dan keterlibanya 
mendidik masyarakat. Dengan demikian sekolah berkontri- 
busi pada masyarakat, memajukan masyarakat sehngga 
sekolah itu akan dikenal oleh masyarakat dan menjadi 
tumpuan masyarakat. 

Ada kawan seprofesi dengan saya, mengatakan kekurang 
sekolah itu (tidak perlus saya sebut namanya dan sekolah itu) 
adalah lemah publikasi kemasyarakat. Sehingga masyarakat 
banyak yang tidak mengenalnya bahkan tidak tahu 
keberadaannya. Melihat semacam ini, maka publikasi 
berperan dalam menentukan sekolah itu dipilih oleh 
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masyarakat. Namun publikasi itu tidak berperan menaikkan 
status kualitas sekolah. 

Perlu menjadi perhatian semua guru bahwa proses 
publikasi ini tidak hanya menyangkut memasankan visi dan 
fisiknya, namun yang sangat penting adalah mempromosikan 
substansi dan keberhasilannya serta membicarakan program 
tindak lanjut kedepan. 


Sekolah Jadi Pasar Perubahan 


School bcomes a market for change 


Sekolah menjadi pasar perubahan artinya sekolah tempat 
memproduksi sumber daya manusia yang dapat memberikan 
perubahan, sumber daya manusia yang tangguh mampu 
mengendalikan dan memainkan pasar global dengan baik. 
Setiap siswa memiliki urusan social, ekonomi, dan teknologi, 
maka dengan sekolah itu dapat dikembangkan ilmu 
penetahuan, social, ekonomi, agama, dan juga melahirkan 
siswa yang pedagang, pengusaha, dan seterusnya mereka 
menjadi innovator karena peran sekolah itu sendiri. 

Jarang terbayangkan pihak guru bahwa sekolah adalah 
pasar perubahan. Apa yang harus dirubah oleh guru? Yaitu 
perubahan pengetahuan, perubahan perilaku atau moral, 
perubahan keimanan dan perubahan akhlag, perubahan 
tanggung jawab. Itu perubahan yang diharapkan oleh wali 
murd. 

Pengetahuan, siswa setiap hari menunjukkan perkemba- 
ngan pengetahuan yang dimiliki siswa. Guru mengajarkan 
keterampilan-keterampilan sesuai dengan keterampilan yang 
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telah disusun dalam silabus pembelajaran. hal ini melibatkan 
evaluasi guru atau penlaian otentik di dalam kelas dengan 
menggunakan tes yang standard dan ujian modern seperti 
proyeksi, portofolio dan sebagainya. 

Perubahan perilaku atau akhlag siswa, bahwa 
pembelajaran di kelas menitikberatkan pada proses perubahan 
moral, akhlag siswa, keberhasilan pendidikan ditentukan 
bagaimana siswa berprilaku, bermoral atau berakhlag mulia. 
Seorang kyai sekolah menceritakan kepada saya bahwa 
pendidikan anak disekolah yang beliau bina akhlag menjadi 
urutan pertama yang harus dibina guru dikelas bahkan orang 
tua siswa dapat mengontrol anaknya melalui akhlagnya dan 
shlatnya. Mereka tidak bertanya bagaimana nilai 
matematikanya dan seterusnya. Yang demikian menunjukkan 
orang tua siswa yang berada di pedesaan orientasinya pada 
perilaku siswa dan akhlagnya. 

Perubahan keimanan, pembelajaran di kelas tidak kalah 
pentingnya memperkuat keimanan yang diyakini bersama, 
seperti memperkuat keimanan yang dipeluk kelompok 
ahlussunnah wal jama'ah. Menghindar dan melarang keras 
mengembangkan keimanan yang radikal sesat: suka 
mengkafirkan dan menajiskan orang lain bahkan 
menghalalkan darahnya. Karena itu buku-buku yang 
digunakan guru ikut menentukan memperkuat Ytgad atau 
agidah siswa. 

Perubahan tanggung jawab, siswa diajari menjadi orang 
yang bertanggung jawab apa yang mereka kerjakan, 
memahami resiko segala dindakan. Sehingga mereka tidak 
seenaknya sendiri bertindak, paling tidak mereka memahami 
perbuatan yang pantas dlakukan maupun yang tidak pantas 
dikerjakan oleh orang yang berpendidikan. 
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Sekolah Penuhi Janji Tujuan Sekolah 
The school fulfills its promise 


Pada bagian awal buku ini telah dibahas visi, misi dan tujuan 
sekolah. Visi, misi dan tujuan sekolah tersebut sebagai bentuk 
janji kepada masyarakat yang harus dipenuhinya, karena 
masyarakat bergabung dengan menyekolahkan putra 
putrinya diawali dengan pandangan terhadap visi, misi dan 
tujuan sekolah. Setiap janji maka harus ditepatinya, jika tidak 
maka menjadi pendusta, dan membodohi masyarakat. 

Pihak kepala sekolah membuktikan kemasyarakat 
keberhasilannya dalam mencapai visi sekolah ditunjukkan 
pada wali murid bahwa siswa-siswi telah mencapai tujuan 
sekolah tarjet pembelajaran. Salah satu Kepala sekolah SD di 
Kabupaten Jember yang sangat mahal pendaftaran murid baru 
dan SPPnya bercerita kepada saya bahwa 

model pendidikannya orentasi pada individual (masing- 

masing siswa) melayani sungguh-sungguh dalam 

mengembangkan potensi siswa, seperti dilakukan 
bimbingan kemampuan misalnya siswa memiliki skill 
menghafal al-gur'an, pihak sekolah dan guru mendidiknya 
sampai hafal, bagi siswa yang kemampuan suara merdu, 
dilatih gira'at, siswa yang bakat bahasa Inggris dibinanya 
sampai mahir, siswa memiliki kemamuan berpidato, 
dilatih berpidato, siswa memiliki kemampuan ilmu 
eksakta, social dan seterusnya guru menyiapkan guru- 
guru yang siap mendidik mereka semua, kemudian hasil 
pembinaan siswa tersebut diukutkan oliempiade atau 

MTO dan sebagainya sehingga sekolah ini menjadi juara 

umum. 
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Secara obyektif pengalaman kepala sekolah tersebut masuk 
akal, tidak mungkin siswa itu memiliki kemampuan pada 
semua mata pelajaran, mereka memiliki satu atau dua 
kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan yang dimiliki 
itulah menjadi tugas sekolah untuk mendidiknya sampai 
mereka benar-benar menguasainya dengan baik. 

Menjadi juara umum itulah yang membangun persepsi 
masyarakat atas keberhasilan sekolah mencapai visi dan 
tujuannya. Kedisiplinan guru-guru semakin ditngkatkan 
bahkan kepala sekolah lebih awal dating kesekolah 
dibandingkan guru-gurunya lalu menyambutnya dengan 
senyuman, guru-guru lebih awal dari pada siswa-siswinya 
dan mereka berbaris di depan pntu menjemput siswa- 
siswinya dan menyapa wali murid yang mengantarkan putra- 
putrnya. 

Dengan demikian wali murid sangat senang dan bangga 
kepada guru-guru, seberapapun mahalnya biaya pendidikan 
yang harus dibayarkan oleh masyarakat atau wali murid, 
mereka dengan bangga tidak sedikitpun mengeluh dan kesah. 
Justru mereka semakin giat mencari rezki untuk anaknya 
tetap bersekolah di sekolah tersebut. 


Memikirkan Dunia Kerja Siswa Atau 


Alumni 
The school prepares the word of work for student and alumni 


Memikirkan dunia kerja siswa merupakan tugas tambahan 
bagi sekolah. Persoalan mutu pengetahuan siswa belum 
tuntas dicapai, lalu persoalan baru bertambah untuk 
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memikirkan dunia kerja siswa-siswinya atau alumninya. 
Memikirkan dunia kerja siswa dapat dilakukan dengan cara 
menyiapkan ilmu pengetahuan terapan, keterampilan dan 
meniapkan lapangan pekerjaan bagi mereka. 

Pengetahuan, siswa dibekali pengetahuan dan tekhnologi, 
dengan pengetahuan dan teknologi tersebut mereka dapat 
berkerjadi apa saja dan dimana saja, bahkan dengan 
pengetahuan itu siswa bisa melanjutkan studinya dan jika ia 
bekerja di industry ia akan menduduki jabatan yang strategis. 
Pengetahuan itu sebagai modal bagi siswa. 

Keterampilan, siswa dilatih dengan berbagai keterampilan 
yang bakal menjadi pekerjaannya setelah mereka lulus, 
mereka diajari entrepreneurship, keterampilan otomotif, 
pertanian, perdagangan atau bisnis, produksi sebagai modal 
membangun ekonomi kreatif dan kemandirian. 

Lapangan pekerjaan bagi alumninya, bagian terberat bagi 
pihak sekolah, sekolah kurang memiliki kemampuan 
mempunyai perusahaan atau proyek pekerjaan yang 
disiapkan untuk siswa-siswi atau alumninya, kecuali sekolah 
swasta dimana pendirinya berasal dari orang kaya yang 
memiliki perusahaan (corporat) atau didirikan oleh group 
melioner yang bergerak diberbagai dunia usaha, stafnya 
diambilkan dari alumni sekolah yang didirikannya. 

Di Indonesia, pendidikan yang menyiapkan lapangan 
pekerjaan bagi siswa-siswinya adalah pendidikan pesantren. 
Karena pesantren sejak didirikan bertujuan kemandirian, 
sehingga kyai memiliki unit-unit usaha seperti peternakan, 
pertanian, pom bensin, kolam, pertokoan, pasar, taman 
rekreasi, perkebunan dan seterusnya, sumber dayanya 
diambilkan dari alumninya, hasil keutungan dikembalikan 
kepesantren untuk memenuhi kebutuhannya. 
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Perguruan tinggi, tidak semua memiliki lapangan 
pekerjaan, kecuali usaha perorangan atau group membuat 
dunia usaha, namun bukan diprioritaskan pada sumber daya 
mahasiswanya. 

Pendidikan itu sebagai penyiapan individu untuk mampu 
bekerja memenuhi kebutuhan hidup dunianya, dan 
kehidupan akhiratnya. Kedua itulah sebenarnya tujuan 
pendidikan yang ideal dan factual bagi masyarakat. 

Sekolah memberikan wawasan pentingnya dunia yang 
sejahtera. Dunia yang sejahtera adalah siswa atau alumni yang 
memikili pekerjaan atau usaha yang dapat mengumpulkan 
keuntungan materi. Manusia butuh materi karena manusia 
adalah butuh materi, butuh kesehatan, butuh uang untuk 
sekolah, dan beribadah kepada Allah swt, dan sebagian materi 
itu disumbangkan kepantingan dakwah dan pemberdayaan 
manusia, sehingga tidak ada manusia yang kelaparan. 

Selain itu, sekolah juga memperkenalkan siswanya tentang 
pentingnya ibadah dan amal baik, karena manusia pada suatu 
saat nanti akan melepaskan materi dan dibutuhkan amal-amal 
baik sebagai modal hidup diakhirat. Karena itu, sekolah 
memiliki program pembelajaran yang seimbang untuk 
membekali kebutuhan siswa-siswinya. 
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BAB V 
MANAJEMEN PERSONALIA DALAM 
KELAS 


Personnel Management In Classroom 


Manajemen kelas 
Management in classroom 


Manajemen kelas mengacu pada menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang aman dan merangsang. Istilah ini 
menggabungkan kepribadian guru, kemampuannya dan 
perilaku kelas yang dirancang untuk membawa peran 
professional dalam pembelajaran di kelas serta proses yang 
terjadi dalam kelompok siswa dan hasil dari prosesmya. 
Manajemen kelas melibatkan banyak aspek: manajemen 
ruang, waktu, kegiatan, bahan, tenaga kerja, hubungan sosial, 
perilaku siswa, perilaku guru. Oleh karena itu, konsep ini 
dikaitkan dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru 
di kelas, seperti mengatur fisik ruang, mendefinisikan dan 
mempraktikkan prosedur kelas, pengamatan perilaku siswa, 
berurusan dengan perilaku yang tidak disiplin, mendorong 
tanggung jawab siswa untuk belajar, mengajar pelajaran 
sedemikian rupa yang mendorong orientasi tugas siswa. 
Kemampuan mengelola kelas sangat dibutuhkan bagi 
setiap guru. Tidak mungkin terjadi pembelajaran yang baik, 
jika tidak diawali dengan perencanaan yang matang. 
Bagaimana membuat kelas yang baik dan nyaman dalam 
pembelajaran? adalah membuat perencanaan kelas yang 
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standard dan ramah lingkungan kelas dengan pengelolaan 
anggaran bagian dari 80/o dari keuangan sekolah. 

Pengelolaan kelas mengedepankan pada proses perubahan 
perilaku dalam kelas, mengatur jumlah siswa, ukuran besar 
kecilnya kelas, fasiltas, tempat duduk di kelas, pencahayaan 
dan mengelola pembelajaran 


Pengelolaan Perubahan Perilaku 
Management of behavior change in class 


Perubahan dalam kelas adalah mengubah (innovate) 
mempertahankan, memperbaharui (transform), memvariasi- 
kan, meluruskan, berinovasi, menggeser, mengubah bentuk 
lama menjadi bentuk baru, atau mempertahankan yang lama 
yang baik dan membuang yang baru yang jelek. Karena itu 
proses perubahan dalam kelas dapat berupa adaptasi 
(adaptation), transposisi (transposition), identifikasi (magni- 
fication), minifikasi (minification), substitusi (substitution), 
pembalikan, (reversal) modifikasi (modification) atau 
kombinasi. (combination). 

Pada dasarnya manusia suka berubah dan manusia itu 
suka mencari tahu (homo  sapien), manusia suka 
bermasyarakat (zoon politicon), manusia suka harus dididik 
dan dapat dididik (animal educadum, animal educabile), 
manusia sebagai suka nilai-nilai positif (homo valens), 
manusia sebagai mesin (homo mechanicus), manusia suka 
bermain (homo ludens), manusia memiliki naluri religius 
(homo religious), atau dalam al-Our'an manusia disebut tiga 
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istilah yaitu Basyar (manusia sebagai makhluk hidup 
memiliki kebutuhan biologis), manusia sebagai Insan 
(manusia sebagai khalifah, pemimpin di muka bumi, kadang 
salah, kadang benar), manusia disebut an-Nas (manusia 
berbudaya, sosial, ekonomi), tentu istilah-istilah tersebut 
dinisbatkan kepada manusia ada kaitan yang erat dengan 
manusia suka berubah dan melakukan perubahan yang lebih 
baik. Guru di kelas harus mampu menerjemahkan 
perubahan-perubahan yang akan di dapatkan oleh siswa. 
Perubahan dalam kelas dapat terlaksana dengan baik 
maka ada unsur-unsur yang berkaitan langsung dengan 
perubahan: personel, tekhnologi, organisasi, filosufi sekolah, 


Personil dalam kelas (personnel in Classroom) 

Personel dalam kelas meliputi guru dan siswa itu sendiri. 
Perubahan terjadi secara signfikan apabila guru memulai 
perubahan dengan drastis dan siswa akan mengikutinya. 
Kemajuan kelas. Kemajuan kelas tergantung pada personel 
kelas itu sendiri. 

Perubahan siswa dalam kelas sering menjadi sumber 
kekhawatiran bahkan keraguan yang besar oleh pihak guru 
dan kepala sekolah. Perubahan yang sulit dibendung apabila 
factor lingkungan dan global yang tidak sesuai dengan tujuan 
sekolah, bisa mengikis nilai-nilai dan budaya local. Karena itu 
guru dan orang tua berperan aktif mengawasi factor budaya 
luar yang menggorogoti siswa, pergaulan bebas dan 
sebagainya 

Menjadi ketenangan ketika perubahan itu melibatkan 
guru, kepala sekolah, supervisor dan sebagainya bahkan 
rekan siswa semangat melakukan perubahan atas dorongan 
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dan bimbingan guru dalam kelas, seperti semangat belajar, 
eksperimen, kritik, membantu sekolah, mendukung program 
sekolah. 

Perubahan personil dalam kelas tidak mesti diterima oleh 
semua anggota kelas, namun ada pro kontra hal yang wajar 
terjadi dalam perubahan personil, tetapi perubahan itu tidak 
boleh bertenganagn dengan aturan-aturan, budaya sekolah 
tetapi bagaimana pro dan kontra itu dapat dikelola menjadi 
produktif kemajuan kelas. Fakta bahwa perubahan personil 
dalam kelas adalah umum terjadi bahwa mereka tdak 
diterima begitu saja bahkan mereka mungkin menjadi sumber 
perhatian nyata kepada personel lain dan pihak guru maupun 
kepala sekolah. 


Teknologi dalam kelas (technology in Classroom) 
Kemajuan tekhnologi yang digunakan dalam kelas dapat 
membantu melakukan perubahan yang positif. Tekhnologi 
dalam kelas membantu perubahan teknis pembelajaran di 
kelas. Tekhnologi itu sebagai alat bantu pembelajaran untuk 
mempermudah proses pembelajaran di kelas. 

Tekhnologi pembelajran berpengaruh positif dalam 
pembelajaran, ia benar-benar memberikan kemudahan bekerja 
bagi guru dan bagi siswa benar-benar dapat dimanfaatkan 
untuk mengerjakan tugas kelas individu maupun kelompok. 
Ada dampak nyata perubahan terhadap hubungan kerja guru, 
tekhnologi baru benar-benar menjadi perbaikan dalam kelas. 


Organisasi dalam kelas (organization in Classroom) 

Perubahan organisasi kelas merupakan hubungan baru dan 
hubungan sesama siswa, organisasi kelas yang tidak tepat 
sering kali mengganggu ketenagan belajar siswa. Realokasi 
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tanggung jawab struktur kelas, perubahan penekanan, atau 
penataan kembali proses pengambilan keputusan di kelas 
merupakan elemen yang mengganggu. Kecuali organisasi 
kelas itu benar-benar dibina oleh guru atau wali kelas. 

Organisasi kelas itu menunjukkan kinerja siswa yang tepat 
sasaran: apakah siswa akan memiliki Pembina baru (wali 
kelas baru)? apakah siswa harus melakukan sesuatu yang 
berbeda dengan sebelumnya? apakah ada harapan baru? 
Siapa yang akan bertanggung jawab? Siapa yang akan 
memiliki keputusan akhir tentang masalah-masalah 
keamanan dalam kelas? Siapa siswa yang bisa dipercayai? 
Tuntutan baru apa yang akan di buat? 

Organisasi terdiri dari orang banyak, bukan orang-orang 
yang terisolasi hubungannya satu sama lainnya, tetapi orang- 
orang itu dalam kelas (kelompok). Setiap siswa atau kelompok 
mengandung inti kesamaan dan menempatkan keanggotaan- 
nya dalam hubungan kerja atau belajar dengan satu sama 
lainnya. Cara anggota siswa atau kelompok berfungsi secara 
keseluruhan dan reaksi siswa secara individu dari satu 
anggota terhadap anggota lainnya mempengaruhi, pada 
tingkat keefektfan dalam kelas, efisiensi kelas atau kelompok 
tergantung bagaimana organisasi kelas itu dikendalikan. 


Filosofis dalam kelas (philosophy in Classroom) 

Perubahan yang keempat adalah perubahan filosofis. 
Pandangan filosofis dalam kelas memberikan pengaruh 
perubahan apabila setiap individu memiliki kesepakatan 
bersama, maksud dan tujuannya sama, mengadopsi bahan 
ajar baru, Jika siswa tidak bisa setuju dengan tujuan baru 
kelas, maka siswa tidak bisa bersepakat, berjanji untuk 
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melakukan perubahan. 

Setiap perubahan yang dapat dilakukan siswa memiliki 
arti apa, mengapa dan bagaimana perubahan itu terjadi. 
Sebagai individu siswa atau guru dalam kelas, mereka 
merefleksikan nilai-nilainya sendiri, merefleksikan tujuan 
hidupnya, tindakan dan alasannya untuk bertindak, dan 
kemampuannya untuk bersaing serta memenuhi tuntutan 
baru yang mungkin diberikan kepadanya 


Mengatur waktu 
Managing Time 


Unsur lain pembelajaran yang berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar siswa adalah pengatuaran waktu sesuai dengan 
indicator pembelajaran yang ingin dicapai. Karena itu 
penggunaan waktu yang efisien adalah variabel penting 
dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan 
menjadikan pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan 
siswa, tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang sesuai 
dengan indikator pembelajaran. 

Sayangnya, disekolah Indonesia rata-rata waktu 
pembelajaran ditentukan oleh pemerintah atau dinas 
pendidikan setempat. Sedangkan pihak sekolah hanya 
memeiliki kewenangan mengatur waktu mata pelajaran local 
dan ekstrakurikuler karena itu, strategi dan metode 
pembelajaran harus direncanakan agar sesuai dengan 
kerangka waktu yang ditetapkannya. Penekanan waktu pada 
standar penilaian atas keberhasilan sswa dari waktu yang 
digunakannya. Sebagian besar kurikulum berbasis standar 
penilaian, menentukan pencapaian belajar siswa. Variabel lain 
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yang memengaruhi penggunaan waktu adalah prosedur rutin 
non instruksional, transisi antara aktivitas atau kelas, guru 
perlu mengatur waktu yang mana seringkali ada gangguan- 
ganguan waktu sekolah yang tak terduga. 

Guru harus memiliki dan peka pada waktu yang telah 
digunakan secara efektif oleh siswa dan seefisien mungkin. 
guru selalu menunjukkan bahwa mereka sangat kreatif 
memanfaatkan waktu dan sumber daya apa pun untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran 


1. Allocated time. The total time for teacher instruction and 
student learning 

2. Instructional time. The time teachers are actively teaching 

3. Engaged time. The time students are involved in a task 

4. Academic learning time. The time teachers can prove that 


students learned the content or mastered the skill:8 


Menurut Wang, M.C., Haerted, G.D. & Wallberg, H.J 
1. Waktu yang dialokasikan. Total waktu untuk pengajaran 
guru dan pembelajaran siswa 
2. Waktu pengajaran. Waktu guru aktif mengajar 
. Terlibat waktu. Waktu siswa terlibat dalam suatu tugas 
4. Waktu belajar akademik. Waktu guru dapat membuk- 
tikan bahwa siswa mempelajari konten atau menguasai 
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" Wang, M.C., Haerted, G.D. & Wallberg, HJ. (1993): Toward a knowledge 
base for school learning, Review of Educational Research, Vol. 63, No. 3, 249- 
294 
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Mengatur Jumlah Siswa 
Set the number of student in class 


Jumlah siswa dalam kelas sangat menentukan efektifitas 
pembelajaran. Efektifitas pembelajaran ada peran langsung 
dari penataan jumlah siswa di kelas. Semakin banyak jumlah 
siswa di kelas semakin besar tantangan guru utamanya 
menyelesaikan keramaian siswa di kelas dan ketuntasan 
menyempaikan materi pelajaran kepada masing-masing 
siswa, membutuhkan waktu yang panjang untuk mengajar 
siswa sesuai dengan kemampuannya. Karena itu, para ahli 
pendidikan memberikan batasan ideal jumlah siswa di kelas 
yaitu mulai dari 20 siswa samapai dengan batas maksimal 35 
siswa setiap kelasnya. 

Sesuai dengan pendapat Len A. Froyen yang berjudul 
Classroom Management: Empowering teacher leader, diterbitkan 
pada tahun 1984 dan 1988 dia menyimpulkan hasil 
observasinya tentang kelas yang efektif dan ideal dalam 
proses pembelajaran 

...ideal class size from 20 or 25 up to30 to 35. Granted the ideal 

may be a metter of preference rather than a scientifically varified 

fact. 
Ukuran kelas yang ideal berkisar dari 20 atau 25 hingga 30 
menjadi 35. Memang ideal mungkin lebih banyak pilihan 
daripada fakta yang bervariasi secara ilmiah. 

Hasil penelitian Len A. Froyen sangat beralasan dan 
masuk akal bahwa jumlah siswa yang banyak dalam kelas 
sulit bagi guru untuk mengatasinya apalagi satu kelas satu 


4 Len A. Froyen, 1988, Classroom Management: Empowering teacher leader. 
London, merrill publishing company, 2 
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guru, maka tingkat keramaian sangat tinggi sehingga setiap 
siswa tdak tertangani dengan baik. 

Namun banyak pendapat jumlah siswa di kelas hasil 
penelitian Virginia Locastro tahun 1989 tetang Large Size 
Classes: The Situasion in Japan menjelaskan bahwa kelas yang 
ideal adalah berkisar 10-20 siswa. Pendapat Locastro tersebut 
hampir berdekatan dengan Len A Froyen 20 siswa setiap kelas 
batas minimal sedang Locastro 20 siswa batas maksimal. Inti 
kedua pendapat tersebut bahwa semakin sedkit jumlah siswa 
dikelas justru semakin mudah bmbingan siswa sebaliknya 
jumlah siswa yang terlalu overload maka akan muncul 
masalah-masalah ketimpangan dan ketidak stabilan di kelas. 

Pendapat Locastro lebih cocok siswa sekolah dasar, sedang 
pendapat Len A. Froyen lebih pas diterapkan dikelas SMA 
atau perguruan tnggi karena mereka sudah dewasa dan biiisa 
mengatur diri sendiri. 


Ukuran Kelas 


Class size 


Ukuran besar dan kecilnya kelas menentukan pula efektifitas 
pembelajaran, ukuran yang standar membuat belajar nyaman 
dan tenang sehingga belajarnyapun menjadi nyaman. 
Ukurang kelas yang standar adalah berkisar 7x8 meter. 
Ukuran ini layak memuat jumlah siswa 20-35 sebagaimana 
yang dijelaskan Len A. Froyen tersebut di atas. 

Penyelenggara sekolah selakyaknya membangun kelas 
dengan baik dan tidak asal-asalan sesuaikan dengan standar 
kelas yang efektif, utamanya kesungguhan memelihara kelas 
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dan asset sekolah agar tetap bisa dipakai untuk kepentngan 
pembelajaran: 

Since approximately 80Yo of most school budgets is spen on 

instructional saleries. Stretching the budget often means 

stretching ideal class size.. 
Karena kira-kira 804 dari sebagian besar anggaran sekolah 
dihabiskan untuk keperluan proses pembelajaran. Meregang- 
kan anggaran sering kali berarti meregangkan ukuran kelas 
ideal. 

Jumlah anggaran 8070 yang dialokasikan untuk kepenti- 
ngan pembelajaran merupakan ukuran pengelolaan keuangan 
sekolah yang standar. Alokasi anggaran 8070 tersebut 
termasuk perawatan kelas, administrasi, kesejahteraan kelas 
dan kebutuhan-kebutuhan lain yang menunjang dalam proses 
pembelajaran di kelas. 


Faslitas Kelas 
Fasilities in class 


Fasilitas kelas hal yang sangat penting diperhatikan, sama 
halnya dengan ukuran jumlah siswa dan ukuran besar 
kecilnya kelas. Fasilitas kelas yang lengkap akan meberikan 
keyamanan dan kemudahan bagi guru dan siswa terjadinya 
proses pembelajaran. 

Pengaruh fasilitas sangat fundamental bagi guru dan 
siswa, penyampaian materi atau belajar ilmu pengetahuan 
akan lebih mudah ketka dibantu dengan media atau fasilitas 


“5 LenA. Froyen, 1988, Classroom Management,..2 
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pembelajaran. Namun fasilitas ini bukan satu-satunya media 
yang membantu pelajaran mudah dipahami siswa, 
kesungguhan dan tekad belajar yang tinggi bagi guru dan 
siswa menjadi tak terkalahkan dengan kondisi apapun. 


Tempat Duduk Di Kelas 


Seating arrangements in classroom 


Tempat duduk menjadi kewajiban guru kelas yang berhak 
mengaturnya, karena akan disesuaikan dengan tim kerja yang 
cocok di kalangan siswa. Tempat duduk juga mentukan iklim 
tengan pembelajaran. Sebaiknya bangku siswa diatur sebaik 
mungkin dan mudah digeser atau diangkat untuk melakukan 
pola-pola pembelajaran 

Tempat duduk siswa diatur dan disesuaikan dengan 
dimana siswa nyaman melakukan kegatan kelas dan 
berkomunikasi dengan teman kelasnya, dikelompokan 
dengan kelompok yang dianggap lebih akrab dan bekerja 
sama (tim work). Hal demikian menghindari keramaian atau 
gangguan siswa kepada siswa lainnya. 

Bangunlah tempat istirahat di depan kelas agar siswa 
nyaman istirahan dan membaca pelajaran sambil duduk 
menikmati indahnya alam lingkungan kelas yang hijau. 
Settingan lingkunag bermain juga pentng diperhatikan oleh 
sekolah, karena anak-anak senang bermain. 

Manfaat menyeting tempat duduk dengan rapi adalah 
menciptakan tempat duduk yang nyaman untuk fisik 
bergerak, mengatur barisan dari terdepan sampai 
kebelakngan dan barisan kesamping ada jalan yang bisa 
dilalui oleh guru siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 
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pada saat guru ingin mengumumkan tugas untuk hari 
berikutnya mudah mereka menghapirinya, guru memungkin 
berhenti di tengah jalan disebelah duduk siswa atau tidak 
terlalu jauh jaraknya sehingga suara guru mudah terjangkau 
ketka menjalaskan pelajaran atau suara siswa ketika bersuara 
dapat ditangkap secara utuh oleh guru dan siswa lainnya. 
Penetaan tempat duduk di ruangan kelas juga berfungsi 
memeriksa, apakah oksigen (angina, udara) terlalu tinggi, atau 
terlalu sempit atau jauh jarak duduk antara yang lainnnya. 
Sehingga oksigen yang dibutuhkan bisa dengan baik dihirup 
oleh para siswa dan guru 
Creative use of classroom space in the form of rearranging 
student desks to reduce the distance between a teacher and 
students or create more accessible paths or aisles can all 
contribute to more effective classroom management: 
Menurut Robert T. Tauber bahwa penggunaan ruang kelas 
secara kreatif dalam bentuk penataan ulang meja siswa untuk 
mengurangi jarak antara guru dan siswa atau menciptakan 
jalur atau lorong yang lebih mudah diakses semuanya dapat 
berkontribusi pada manajemen kelas yang lebih efektif. 


Pencahayaan 
The lighting in class 


Penataan pencahayaan kelas hal sangat penting mulai 
memilih lampu, menentukan cat tembok, warna papan tulis, 
spidol pembelajaran, angina-angin kelas dan sebagainya 


“ Robert T. Tauber, 2007, Classroom Management, Sound Theory and Effective 
Practice Fourth Edition , London, Praeger hlm 325-326 
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bagian anggaran 8070. Pemcahayaan yang bagus membuat 
belajar nyaman dan kondusif, serta tidak membuat guru dan 
siswa mengantuk. 

Pentingnya pengelolaan kelas yang resentatif utamanya 
hal yang menyangkut pencahayaan agar pandangan dalam 
kelas leluasa (visibility), Accesibility (akses mudah), fleksibilitas, 
kenyamanan, keindahan sehingga pandangan cerah dan 
pembelajaran efektif. 


Mengelola Pembelajaran 
Managing learning in class 


Mengelola pembelajaran adalah guru mengembangkan 
perangkat pembelajarannya. Guru kelas hendaknya memiliki 
seperangkat prinsip berdasarkan ide-idenya sendiri tentang 
mengubah kelas pembelajaran menjadi komunitas pemikiran 
dan pembelajaran yang efektif. 
Prinsip-prinsip yang harus dilakukan oleh guru dalam 
mengelola pembelajaran dikelas 
1. Sekolah, dimana membina guru untuk menekankan 
strategis aktif pembelajaran 
2. Refleksi, dimana pelajar yang efektif adalah beroperasi 
secara terbaik ketika mereka memahami kekuatan dan 
kelemahan mereka sendiri dan bagaimana memanfaat- 
kannya, 
3. Kolaborasi, dimana siswa belajar untuk bekerja dengan 
satu sama lain: 
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4. Budaya kelas, dimana budaya belajar dikembangkan dan 
siswa belajar untuk melegitimasi perbedaan (diversity) 
untuk kebaikan bersama 

5. konten pembelajaran menekankan pada disiplin yang 
mendalam, dimana siswa belajar untuk alasan di batas 
atas kemampuan mereka didukung oleh basis 
pengetahuan yang kuat 

6. koridor perkembangan, di mana lintasan perkembangan 
diikuti untuk membantu siswa memaksimalkan 
pembelajaran mereka dalam suatu domain. 

Guru dituntuk memiliki kemampuan secara administrative 
pembelajaran dmanan administrative menekankan penting- 
nya pembelajaran yang disusun secara sistematis meliputi 
perencanaan materi pelajaran, metode pelajaran, strategi, 
waktu, tes kompetensi, soal, refrensi, media, sarana 
pembelajaran dan seterusnya. Perencanaan tersebut dikenal 
dengan silabus pembelajaran dan diturunkan lagi menjadi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP, RPS). 

Ada banyak penelitian yang memiliki kecenderungan 
untuk mendefinisikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengajaran (teaching) yang efektif, yang dapat dikenali 
melalui prestasi sekolah siswa. Faktor-faktor ini dapat 
ditemukan di banyak bidang di sekolah, namun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tindakan guru di kelas itu 
sendiri yang banyak berpengaruh pada efektifitas pembela- 
jaran (teaching) adalah hal uang yang paling urgen 
dibandingkan dengan factor-faktor yang lannya. 

These factors can be found in many fields, but numerous studies 

suggest that teachers' actions in the classroom are the most 
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important compared with all what educational and school 

authorities are doing” 

Gordana Djigic, Snezana Stojiljkovic berpendapat bahwa 
Faktor-faktor ini dapat ditemukan di banyak bidang, tetapi 
banyak penelitian menunjukkan bahwa tindakan guru di kelas 
adalah yang paling penting dibandingkan dengan semua yang 
dilakukan otoritas pendidikan dan sekolah. 

Dengan demikian, maka ada berbagai pendekatan guru 
dikelas untuk menjalankan pembelajran yang efektif yatu 
guru memperhatikan kepribadian sendiri (Teacher's 
personality), menekankan peran dan kompetensi guru, menata 
perilaku guru yang teladan. 


Kepribadian guru (Teacher's personality) 

Pribadi guru yang sukses jauh lebih efektif dalam 
menjalankan pembelajran, ia lebih menarik bagi siswa dan 
siswinya. pribadi guru yang sukses, proses mengajarnya 
dengan pendekatan kehangatan (warmth), kebaikan (kindness) 
keramahan (friendliness), sikap demokratis (democratic attitudes) 
sikap kooperatif (cooperativeness), konsistensi (consistency), 
keterbukaan pemikiran luas (openness of thought), dan motvas 
minat yang luasluas (motivatio wide interests). 

Pribadi guru yang baik juga digambarkan sebagai actor 
yang penuh pengertian untuk membantu masalah-masalah 
siswa, bersedia membantu mereka diberbagai kegiatan di 
kelas serta menjaga ketertiban, memiliki rasa humor dan 
pengetahuan yang baik tentang mata pelajaran sekolah. 
Karena itu dalam konteks di Indonesia para guru diinginkan 
untuk menjadi pendidik yang baik dan menarik, memiliki 


4 Gordana Djigic, Snezana Stojiljkovic, Classroom management styles, 
classroom climate and school achievement, International Conference on 
Education and Educational Psychology (ICEEPSY 2011) hlm. 820 
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selera humor yang baik, mengetahui cara membuat lelucon 
dan memperlakukan semua siswa secara setara dan adil. 
Karakter kepribadian guru yang perlu dikembangkan 
menurut Ryans adalah 
1. to be warm-hearted, understanding and friendly as opposed to 
cold and reserved, self centered and restrictive 
2. to be responsible, professional and systematic as opposed to 
unreliable and inconsistent in behavior, and 
3. to perform stimulating behavior, imaginativeness and 
enthusiasm as opposed to routine behavior. 
Menurut Ryans tersebut tiga dimensi karakter guru yang 
perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu 
1. untuk bersikap ramah, pengertian dan ramah sebagai 
lawan dingin dan pendiam, egois dan membatasi 
2. menjadi bertanggung jawab, profesional dan sistematis 
sebagai lawan tidak dapat diandalkan dan tidak 
konsisten dalam perilaku 
3. untuk melakukan perilaku yang merangsang, 
imajinativeness, dan antusiasme yang bertentangan 
dengan perilaku rutin. Karakteristik emosional, sebagai 
stabilitas emosi dan pengendalian diri, juga penting 


Peran dan kompetensi guru (Teacher's roles and competences) 
Sangat jelas bahwa peran guru sangat banyak dan kompleks. 
Secara umum, dua peran guru utama dapat dibedakan: yang 
pertama terkait dengan pertumbuhan pribadi siswa secara 
umum dan yang kedua terkait dengan perolehan pengetahuan 
yang ketiga terkait keteladanan. Ada beberapa klasifikasi 
peran guru lainnya. Menurut Lindgren 


sii Ryans, D.G. 1970. Characteristics of teachers, Washington D.C.: American 
Council on Education, 54 
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teachers' roles can be grouped into three categories: 1) teaching 

and administration, 2) psychologically oriented roles toward 

particular students and the whole class: and 3) self-expressing 

roles4? 
Peran guru dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu 
(1) pengajaran dan administrasi, (2) peran yang berorientasi 
psikologis terhadap siswa tertentu dan seluruh kelas, dan (3) 
peran yang mengekspresikan diri. 

Sedangkan Harden and Crosby mengelompokan peren guru 
dua belas yang tersimpul menjadi enam 

point out twelve teachers' roles grouped in six areas: 1) the 

information provider, 2) the model, 3) the facilitator, 4) the 

assessor, 5) the planner, and 6) the resource material creator. 
Pendapat Handen dan Crosby menunjukkan dua belas peran 
guru yang dikelompokkan dalam enam bidang: 1) penyedia 
informasi, 2) model, 3) fasilitator, 4) penilai, 5) perencana, dan 
6) pencipta bahan sumber daya . 

Demikian pula, Ivic membedakan peran guru menjadi 
lima bagian berikut: 

1. Teachers' role in the narrowest sense (teacher as a lecturer, 
teacher as an organizer, a partner in pedagogic communication, 
an expert in the subject field), 

2. Motivational role (motivating students to work, stimulating 
and maintaining their interests, teacher as a model for career 
guidance), 

3. The role of evaluator (performance assessment and evaluation of 
students' behavior and personality) 

4. Cognitive-diagnostic role, 


ii Lindgren H.C. 1976. Educational psychology in the classroom, New York: 
John Wiley & Sons, Inc. 123 

20 Harden, R.M. & Crosby, J.R. (2000): The good teacher is more than a 
lecturer — the twelve roles of the teacher, Medical Teacher 224): 334-347 
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5. Partner in the emotional interaction'! 
Ivic berpendapat bahwa peran guru: 

1. Peran guru dalam arti tersempit (guru sebagai dosen, 
guru sebagai penyelenggara, mitra dalam komunikasi 
pedagogik, pakar dalam bidang subjek), 

2. Peran motivasi (memotivasi siswa untuk bekerja, 
merangsang dan mempertahankan minat mereka, guru 
sebagai model untuk bimbingan karir), 

3. Peran evaluator (penilaian kinerja dan evaluasi perilaku 
dan kepribadian siswa) 

4. Peran kognitif-diagnostik, 

5. Mitra dalam interaksi emosional 


Tugas Administratif, Transisi, 


dan Gangguan pembelajaran 
Adamintrative tasks, transition and teaching disruptions 


Kemampuan guru mengelola tugas ddministratif pembela- 
jaran, transisi dan gangguan pembelajaran merupakan hal 
sangat penting. Karena guru selain mengajar juga memiliki 
tugas admisistrasi pembelajaran. guru yang memiliki 
kemampuan dibidang ini, proses pembelajarannya berjalan 
dengan lancar untuk menangani tugas-tugas administrasi 
dengan cepat dan mengembangkan strategi untuk membuat 
transisi dan interupsi sesingkat dan tertata sebaik mungkin 


"'Ivik, IL, PeSikan, A., Antik, S. 2001. Active learning, Beograd: Institut za 
psihologiju. 231 
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bahkan menggunakannya sebagai momen yang bisa 
diajarkan. 

Rutinitas dan prosedur ini membentuk tulang punggung 
ruang kelas yang dikelola secara efisien dan membantu siswa 
merasa aman di ruang kelasnya. Seperti telah dijelaskan oleh 
Joyce McLeod, Jan Fisher, Ginny Hoover 

define a procedure as how you want something done and a 

routine as what students do automatically. A routine becomes a 

habit for the student. The teacher's goal is to explain, rehearse, 

and reinforce procedures until they become routines. Wong and 

Wong recommend that you teach only procedures necessary for 

the smooth opening of class the first few days of school and delay 

teaching other procedures until they are needed as part of an 

activity” 
Joyce McLeod, Jan Fisher, Ginny Hoover mendefinisikan 
bahwa prosedur sebagai cara guru menginginkan sesuatu 
dilakukan dan rutinitas seperti apa yang siswa lakukan secara 
otomatis. Rutinitas menjadi kebiasaan bagi siswa. Tujuan guru 
adalah untuk menjelaskan, berlatih, dan memperkuat 
prosedur sampai mereka menjadi rutinitas. Joyce McLeod, Jan 
Fisher, Ginny Hoover merekomendasikan agar guru hanya 
mengajarkan prosedur yang diperlukan untuk kelancaran 
kelas beberapa hari pertama sekolah dan menunda mengajar 
prosedur lain sampai dibutuhkan sebagai bagian dari suatu 
kegiatan 

Tugas administrasi harian guru adalah tugas-tugas non- 
struktural seperti mengambil daftar kehadiran, mengisii jurnal 
pembelajaran, mengumpulkan pekerjaan siswa, dan 
menyiapkan dan mengatur bahan-bahan yang harus 


Ba Joyce McLeod, Jan Fisher, Ginny Hoover, 2003. TheKey Elements of 
Classroom Management Managing Time and Space, Student Behavior, and 
Instructional Strategies, 34 


iri 


Ahmad Khalid Membangun Sekolah: Prinsip Pembelajaran Sukses, Siswa Kreatif 


diselesaikan agar ruang kelas berfungsi dengan lancar. 
Mengembangkan rutinitas untuk menangani tugas-tugas ini 
menghemat waktu. Menerapkan sistem pembantu siswa juga 
menghemat waktu dan mengajar siswa keterampilan 
kehidupan nyata dalam menerima tanggung jawab untuk 
melakukan pekerjaan. Prosedur berikut dapat diterapkan di 
semua tingkatan kelas: 
1. Decide on jobs that help classroom routines run smoothly 
2. Write job descriptions for each and job post them on a bulletin 
board 
3. Write each student's name on a heavy piece of paper 
4. Post the names of the “Workers of the Week” beside their 
respective job descriptions 
5. Develop a system of rotation so that each student does each job 
at some time during the year 
Maksudnya kurang lebih yaitu 
1. Tentukan pekerjaan yang membantu rutinitas kelas 
berjalan dengan lancar 
2. Tulis deskripsi pekerjaan untuk masing-masing dan 
pekerjaan posting di papan buletin. 
3. Tulis nama setiap siswa di selembar kertas tebal 
4. Posting nama-nama "Pekerja Minggu Ini" di samping 
deskripsi pekerjaan masing-masing 
5. Mengembangkan sistem rotasi sehingga setiap siswa 
melakukan setiap pekerjaan pada suatu waktu sepanjang 
tahun 


2 Joyce McLeod, Jan Fisher, Ginny Hoover, 2003. TheKey Elements of 
Classroom Management Managing Time and Space, Student Behavior, and 
Instructional Strategies, 36 
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Standar Pengajaran (teaching), Aturan 
(rules),dan Prosedur (procedures) 


Setiap siswa-siswi yang mau belajar dengan rajin untuk 
mengejar harapan pasti mereka berharap berhasil dalam 
belajaranya. Untuk mencapai harapan tersebut mereka 
juga menginginkan mengetahuan standar pembelajaran, 
aturan, dan prosedur yang digunakannya di kelas. 
Mengapa dan Kapan Kita Mengajar yang Standar, Aturan, dan 
Prosedur? 

Mengajar standar, aturan, dan prosedur adalah aspek 
terpenting dari manajemen kelas. Itu juga yang paling sering 
diabaikan. Anak-anak bukan pembaca pikiran. Mereka ingin 
berprestasi di sekolah, dan ingin memenuhi standar perilaku 
di kelas. Untuk melakukan itu, mereka harus tahu bagaimana 
standarnya. Mereka harus diajari dan perlu melihat perilaku 
yang sesuai dengan apa yang dimodelkan oleh guru untuk 
mempraktikkan perilaku, dan untuk menerima umpan balik 
tentang kinerja mereka. Manajemen kelas adalah struktur 
mapan yang memungkinkan pembelajaran terjadi. 

Guru yang efektif menghabiskan dua hingga tiga minggu 
pertama mengajar struktur. Tentu saja, para siswa memiliki 
pekerjaan yang harus dilakukan, tetapi tujuan siswa adalah 
untuk mendapatkan sistem manajemen belajar yang mapan, 
baik itu menyangkut pelajaran matematika, IPA, IPS, Agama, 
bahasa dan sebagainya. 

Guru mengajar yang standar ketika ia menetapkannya. ia 
mengajarkan prosedur sesuai kebutuhan. Ketika tiba saatnya 
meninggalkan ruangan untuk istirahat pada hari pertama, 
Anda mengajarkan prosedur istirahat. Ketika tiba waktunya 
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untuk kafetaria saat makan siang, guru mengajarkan prosedur 
kafetaria. Seperti yang dikatakan Jones, 
“the willingness and capacity of the teacher to prevent discipline 
problems proactively through structure will determine how 
many discipline problems will need to be remedied reactively 
after they've occurred ae 
Jones menjelaskan "kemauan dan kapasitas guru untuk 
mencegah masalah disiplin secara proaktif melalui struktur 
akan menentukan berapa banyak masalah disiplin yang perlu 
diperbaiki secara reaktif setelah terjadi" 


Bagaimana Kita Mengajar yang Standar? 


Joyce Mc Leod Jan Fisher Ginny Hoover. Menjelaskan bahwa 
Standards are very broad because they must be generalized to all 
situations. They consist of many behaviors and procedures. In 
order to make them operational, a great deal of teaching is 
reguired. One way of doing this is through specific feedback, 
especially by labeling behaviors that meet the standards. If being 
polite is a standard, then every time the students are polite, you 
label it. Statements such as “When you pushed your chair in so 
nobody would trip over it, you were polite,” or, “When you 
remembered to walk behind the speaker instead of in front of him, 
you were behaving politely,” give students information they 
need about politeness. For standards that have so many 
components, this specific feedback on instances of the behavior 
that you observe is often the best way to ensure appropriate 
behavior. Given enough specific examples, the students begin to 


2 Jones, F. H. (1987). Positive classroom discipline. New York: McGraw-Hill, 
49 
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generalize about the kind of behaviors that make up the guality of 

“politeness.”5$ 
Standar sangat luas karena harus digeneralisasi untuk semua 
situasi. Mereka terdiri dari banyak perilaku dan prosedur. 
Untuk menjadikannya operasional, diperlukan banyak 
pengajaran. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah 
melalui umpan balik khusus, terutama dengan memberi label 
perilaku yang memenuhi standar. Jika bersikap sopan adalah 
standar, maka setiap kali siswa bersikap sopan, Anda 
menandainya. Pernyataan seperti "Ketika Anda mendorong 
kursi Anda sehingga tidak ada yang akan tersandung, Anda 
sopan," atau, "Ketika Anda ingat untuk berjalan di belakang 
speaker daripada di depannya, Anda bersikap sopan," beri 
informasi kepada siswa bahwa mereka butuhkan tentang 
kesopanan. Untuk standar yang memiliki banyak komponen, 
umpan balik khusus ini pada contoh perilaku yang Anda 
amati seringkali merupakan cara terbaik untuk memastikan 
perilaku yang sesuai. Diberikan contoh-contoh spesifik yang 
cukup, para siswa mulai menggeneralisasi tentang jenis 
perilaku yang membentuk kualitas "kesopanan." 

Guru juga mengajarkan standar secara eksplisit 
menggunakan banyak kegiatan berbeda. Ketika mengajar 
siswa untuk bersikap sopan, mintalah mereka mengidenti- 
fikasi contoh perilaku sopan dan tidak sopan di sekolah dan di 
rumah, bermain peran dengan sopan dan tidak sopan, 
menulis tentang kesopanan, atau membuat buku kelas tentang 
berbagai cara untuk bersikap sopan. Kuncinya adalah: Jika 


2 Joyce McLeod Jan Fisher Ginny Hoover (2008) Key Elements of Classroom 
Management: Managing Time and Space, Student Behavior, and 
Instructional Strategies. Association for Supervision and Curriculum 
Development Alexandria, Virginia USA, 85 
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guru ingin siswa bersikap sopan, maka guru harus mengajar 
mereka dengan berstandar. 

Kemudian bagaimana kita mengajarkan aturan dan 
Prosedur (How Do We Teach Rules and Procedures), maka Joyce 
Mc Leod Jan Fisher Ginny Hoover menjawabnya bahwa 
proses untuk mengajarkan aturan dan prosedur membutuh- 
kan empat langkah yaitu: 

Step 1. Identify a need and write an objective. 

In terms of procedures, especially, you teach what is needed 

when it is needed. If, on the first day of school, you open the door 

and the students are standing in a straight guiet line, you can 
discard the carefully planned lesson you designed for lining up. 

They don't need it. On the other hand, if they are milling around 

and talking loudly, you make a mental note to begin getting 

ready for recess 20 minutes early so you can teach, model, and 
practice lining up. You will undoubtedly have several lessons 
already planned and ready to go the first week, but if you don't, 
once a need is identified, write a specific learning objective and 
then plan and teach the lesson so students meet it. 

Step 2. Break down the task into component parts. 

This is an important part of most lessons in content areas and 

behavior. The task needs to be broken down into the teachable 

parts. For lining up, the sub-objectives might be to teach 

a. Walking to the line. 

Standing one behind the other. 

Standing an arm's length apart. 

Keeping arms at sides. 

Waiting guietly until everyone is ready to go 
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Step 3. Plan the lesson. 
The lesson in behavior should be as carefully planned as any 
lesson you teach. The elements of instruction that you feel are 
important for your class should be included. "6 

Langkah-langkah tersebut menurut Joyce Mc Leod Jan Fisher 

Ginny Hoover dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

Langkah 1. Mengidentifikasi suatu kebutuhan dan menulis 

tujuan. 
Dalam hal prosedur, khususnya, Anda mengajarkan apa 
yang dibutuhkan saat dibutuhkan. Jika, pada hari pertama 
sekolah, Anda membuka pintu dan siswa berdiri di garis 
yang lurus dan tenang, Anda dapat membuang pelajaran 
yang telah direncanakan dengan hati-hati yang Anda 
rancang untuk antre. Mereka tidak membutuhkannya. Di 
sisi lain, jika mereka berkeliaran dan berbicara dengan 
keras, Anda membuat catatan mental untuk mulai bersiap- 
siap untuk istirahat 20 menit lebih awal sehingga Anda 
dapat mengajar, membuat model, dan berlatih berbaris. 
Anda pasti akan memiliki beberapa pelajaran yang sudah 
direncanakan dan siap untuk pergi pada minggu pertama, 
tetapi jika Anda tidak, begitu suatu kebutuhan 
diidentifikasi, tulislah tujuan pembelajaran tertentu dan 
kemudian rencanakan dan ajarkan pelajaran tersebut 
sehingga siswa dapat memenuhinya. 

Langkah 2. Membreak down tugas menjadi bagian-bagian 

komponen. 
Ini adalah bagian penting dari sebagian besar pelajaran di 
bidang konten dan perilaku. Tugas perlu dipecah menjadi 


2 Joyce McLeod Jan Fisher Ginny Hoover (2008) Key Elements of Classroom 
Management: Managing Time and Space, Student Behavior, and 
Instructional Strategies... 85 
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bagian-bagian yang bisa diajar. Untuk antri, sub-tujuan 
mungkin untuk mengajar 
a. Berjalan ke garis. 
Berdiri satu di belakang yang lain. 
c. Berdiri terpisah sejauh lengan. 


an 


Menjaga lengan di samping. 


P 


Menunggu dengan tenang sampai semua orang siap 

untuk pergi 

Langkah 3. Merencanakan pelajaran. 
Pelajaran dalam perilaku hendaknya direncanakan 
dengan cermat seperti halnya setiap pelajaran yang guru 
ajarkan. Elemen-elemen instruksi yang Anda rasa penting 
untuk kelas anda harus dimasukkan. 

Gambar 5.1 mendaftar dan menjelaskan masing-masing 

elemen yang dapat dimasukkan dalam pelajaran. 


Anticipatory set | Accesses prior knowledge or experience that helps 
(Set antisipatif) | students to master new learning. 

(Mengakses pengetahuan atau pengalaman 
sebelumnya yang membantu siswa untuk 
menguasai pembelajaran baru.) 


Objective What students should know and be able to do by the 
(Objektif) end of the lesson. Should be stated in students' 
terms. 


(Apa yang harus diketahui siswa dan dapat 
dilakukan pada akhir pelajaran. Harus 
dinyatakan dalam istilah siswa) 

Purpose" What the lesson has to offer students, not the 
(Tujuan) teacher. This is the “sales pitch.” 

(Apa pelajaran yang ditawarkan siswa, bukan 


guru. Ini adalah "promosi dagang.") 


Input" Information the students need to understand and 
(masukan) perform the task.Teacher must be sure to provide all 
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essential information 

Informasi yang butuhkan untuk 
memahami dan melakukan tugas. Guru harus 
memastikan — untuk 
informasi penting 


siswa 


memberikan semua 


Modeling” 
Pemodelan " 


Teacher's demonstration and verbal description of 
expected behavior. Includes labeling of critical 
attributes of the behavior so that students have no 
doubt about which ones are essential to mastery 
(Peragaan guru dan deskripsi verbal tentang 
perilaku yang diharapkan. Termasuk pelabelan 
atribut kritis dari perilaku sehingga siswa tidak 
ragu tentang mana yang penting untuk 
penguasaan) 


Check for Allows the teacher to be sure students heard the 
understanding” | information and understand what to do.. 
(Periksa (Memungkinkan guru untuk memastikan 
pengertian) siswa mendengar informasi dan memahami 
apa yang harus dilakukan). 
Guided Practice under the direction of the teacher, who 
practice" gives feedback on performance 
(Latihan (Berlatih di bawah arahan guru, yang 
terpandu) memberikan umpan balik pada kinerja) 
Closure Student summary of the steps of the procedure or 
(Penutupan) the main idea of the standard. 
(Ringkasan siswa tentang langkah-langkah 
prosedur atau gagasan utama standar.) 
Independent Opportunities given by the teacher for the students 
practice" to practice the procedure until they attain 
(Latihan automaticity 
mandiri) (Peluang yang diberikan oleh guru bagi siswa 


untuk mempraktikkan prosedur sampai 


mereka mencapai otomatisitas) 
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Step 4. Teach the lesson. 
Use the same strategies to teach this lesson as you use for a 
lesson in any content area. It is often easier to learn by example. 
Figure 5.2 describes the process that Katie Fisher, a teacher in 
Hawari, follows in order to identify a need of her students, 
Langkah 4. Mengajarkan mata pelajaran. 
Gunakan strategi yang sama untuk mengajarkan pelajaran ini 
seperti yang Anda gunakan untuk pelajaran di bidang konten 
apa pun. Seringkali lebih mudah dipelajari dengan contoh. 
Gambar 5.2 menggambarkan proses yang diikuti oleh Katie 
Fisher, seorang guru di Hawaii untuk mengidentifikasi 
kebutuhan murid-muridnya, 


Analyze On the first day of school, Katie had difficulty 
Student Need getting the students' attention when she needed it. 
(Analisis First she tried holding up her hand and blinking the 
Kebutuhan lights.Then she resorted to loudly saying, Ouiet!” 
Siswa) Neither strategy worked: too much time was 


wasted. Katie and her students needed a lesson that 
established a signal for attention. 

(Pada hari pertama sekolah, Katie kesulitan 
mendapatkan perhatian siswa ketika dia 
membutuhkannya. Pertama-tama dia mencoba 
mengangkat tangannya dan mengedipkan 
lampu. Lalu dia dengan keras berkata, "Diam!" 
Tidak ada strategi yang berhasil, terlalu 
banyak waktu yang terbuang. Katie dan 
murid-muridnya membutuhkan pelajaran 
yang memberi sinyal perhatian) 


Formulate Katie's objective was to have students respond to 
Objective the signal “May I have your attention please” by 1. 
(Merumuskan | Stopping work. 2. Looking at the teacher. 3. 
Tujuan) Listening until the teacher says, “Start work.” The 


objective needs to be specific. Katie began with the 


ito 
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end in mind 

(Tujuan Katie adalah agar siswa merespons 
sinyal "Semoga saya minta perhatian Anda" 
dengan 1. Menghentikan pekerjaan. 2. Melihat 
guru. 3. Mendengarkan sampai guru berkata, 
"Mulai bekerja." Tujuannya harus spesifik. 
Katie mulai dengan akhir dalam pikiran) 
Analyze Task Katie broke her objective down into the following 
(Menganalisis | component objectives: 1. Learner will know and 
Tugas) understand the signal 2. Learner will know and 
understand teacher behaviors 3. Learner will 
demonstrate the three behaviors specified in the 
main objective 

(Katie membagi tujuannya menjadi beberapa 


komponen berikut: 1. Pelajar akan mengetahui 
dan memahami sinyal 2. Pelajar akan 
mengetahui dan memahami perilaku guru 3. 
Pelajar akan menunjukkan tiga perilaku yang 
ditentukan dalam tujuan utam) 


Plan Lesson Katie used the template in Figure 7.1 to plan her 

(Rencanakan | lesson on responding to a signal for attention. It is 

Pelajaran) up to the teacher to decide which elements to 
include. 


(Katie menggunakan templat pada Gambar 7.1 
untuk merencanakan pelajarannya tentang 
menanggapi sinyal perhatian. Terserah guru 
untuk memutuskan elemen mana yang akan 
dimasukkan)? 


2 Joyce McLeod Jan Fisher Ginny Hoover (2008) Key Elements of Classroom 
Management: Managing Time and Space, Student Behavior, and 
Instructional Strategies... 86 
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